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DIMENSI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PERSPEKTIF TASAWUF AL-GAZALI
(Studi Terhadap Kitab /hya ‘Ul@muddin)

ABSTRAKSI

Pendidikan Islam merupakan kebutuhan terpenting bagi manusia dalam
menghantarkan kesempurnaan hidupnya untuk memperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan harus dikelola dengan baik dan
terencana. Proses pendidikan Islam yang baik menurut al-Gazuii adalah yang
mampu mengintegrasikan semua komponen yang ada semaksimal mungkin untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini perlu dilakukan agar dapat
menghasilkan pendidikan Islam yang berkualitas, b:ik kualitas spiritual, maupun
intelektual.

Al-Gazali adalah seorang pemikir Islam yang memiliki keluasan ilmu
pengetahuan keislaman. Pembentukan sikap mental keagamaan dan akhlak vang
mulia bagi setiap pendidik dan anak didik yang ditawarkan dan dipraktekkan oleh
beliau merupakan inti dari pendidikan Islam. Tidak sampai di sini saja, al-Gazali
juga dikenal sebagai tokoh tasawuf Dalam menjalankan kehidupan sebagai
seorang sufi inilah beliau banyak mencurahkan perhatiannya dalam dunia
pendidikan. Sehingga tidak mengherankan jika beliau memiliki pemikiran tentang
rendidikan Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok adalah bagaimana
hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali? Apa saja tujuan
pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali? Apa saja faktor-faktor
pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali? Bagaimana relevansi
pemikiran al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan pendidikan Islam
kontemporer? Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui
hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali; (b) Untuk
mengetahui tujuan pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali. (c)
Untuk mengetahui faktor-faktor pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf
al-Gazali: (d) Untuk mengetahui relevansi pemikiran al-Gazali tentang pendidikan
Islam dengan pendidikan Islam kontemporer.

Penelitian ini merupakan studi literatur kepustakaan, oleh karena itu dalam
1iencari data, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perpustakaan
(Library reseach), dengan menggunakan langkah konkrit membaca dan menelaah
karya al-Gazali yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Setelah data
terkumpul dilakukan analisis secara deduktif dan induktif, serta komparatif.
Metode deduktif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran secara
mendetail dimensi pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali. Metode
induktif dipakai dalam rangka memperoleh gambaran secara utuh pemikiran
al-Gazali tentang pendidikan, sedangkan metode komparatif digunakan untuk
membandingkan pendapat al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan pendapat
para pakar pendidikan serta kondisi sekarang. Dari hasil analisis ini akan
digunakan dalam menemukan dan menjabarkan dimensi pendidikan Islam dalam
perspektil tasawufl al-Gazali
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Hasil penelitian menjelaskan bahwa:

1. Hakikat pendidikan Islam dalam pandangan al-Gazali adalah segala bentuk

upaya dan amaliyah yang dilakukan untuk menyempurnakan, membersihkan,
dan membawa hati séseorang untuk selalu ingat dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT dalam mengharapkan keridaan-Nya.

. Al-Gazali membagi tujuan pendidikan Islam kepada dua bagian mendasar,
yakni: Pertama, tujuan yang bersifat sementara, meliputi aspek keruhanian dan
aspek keilmuan Kedua. tujuan yang bersifat akhir bagi pendidikan yang
meliputi aspek ketuhanan.

. Faktor-faktor pendidikan Islam yang harus dikelola dengan baik menurut
al-Gazali meliputi faktor pendidik yang mampu membimbing dan
mengarahkan anak didik untuk selalu mengingat dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT, faktor anak didik yang dalam firahnya selalu menjaga kesucian
batin, faktor kurikulum yang berisikan materi pendidikan akhlak dan
ketuhanan, faktor metode dan media pendidikan yang mendukung
pembelajaran untuk mendekatkan anak didik kepada Allah SWT serta faktor
lingkungan pendidikan yang bernuansa keislaman. Agar pendidikan berjalan
dengan baik menurutnya harus dilakukan proses pengintegrasian terhadap
semua faktor-faktor tersebut.

. Proses pengintegrasian pada setiap komponen pendidikan serta pembentukan
sikap mental keagamaan dan akhlak yang mulia bagi pendidik dan peserta
didik yang ditawarkan al-Gazali masih sangat relevan dengan pendidikan yang
diharapkan oleh masyarakat dewasa ini. Karenanya relevansi pemikiran
al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan pendidikan Islam kontemporer
sangat kuat dan saling melengkapi demi kemajuan pendidikan Islam di masa
sekarang dan yang akan datang.
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THE ISLAMIC EDUCATION ASPECTS IN THE PERSPECTIVE OF
AL-GAZALI'S MYSTICISM
(A Study on Thya ‘Ulumuddin)

ABSTRACT

Islamic Education is a necessary need for human to complete their perfectly
life in order to achicve the happiness both in the world and the hereafter. Therefore,
education must be managed and planned well. A good Islamic education process, in
al-Gazali’s view, is an education which integrated maximally all components to
achieve the Islamic education goal. It is needed to produce the quality of [slamic
education both spiritual and intellectual qualities.

Al-Gazali was an Islamic scholar who has broadly knowledge of Islam. The
charaster building of Islamic mentality and honor behavior for teachers and students
propcsed and implemented by him, was the core of Islamic education. Besides,
al-Gazali was also well-known as an Islamic philosopher. In practicing his
philosophical daily life, he contributed his life for education. Therefore, it was
obvious that he had brilliant thoughts on Islamic education.

Based on the above explanation, the main problem is: How is the essence of
Islamic education in the perspective of al-Gazali’® mysticism? What are the Islamic
education goals in the perspective of al-Gazali’ mysticism?; What are the [slamic
education factors in the perspective of al-Gazali® mysticism?; How are the relevance
of al-Gazali's view on Islamic education related to the contemporary Islamic
education? Therefore, the objectives of the study are: (a) to know the essence of
Islamic education in the perspective of al-Gazali’ mysticism; (b) to identify the
Islamic education goal in the perspective of al-Gazali’ mysticism?; (c) to know the
Islamic education factors in the perspective of al-Gazali’ mysticism; and (d) to know
the elevance of al-Gazali’s view on Islamic education related to the contemporary
Islan ric education.

The study belonged to literature study. Therefore to collect the data, the
researcher applied the library research approach by doing concrete procedures, such
as reading and observing the Gazali’s works relevance to object of the study. After the
data were collected, the data were analyzed using content and comparative analyses.
Content analysis was applied to obtain the complete and detailed Islamic education
aspects in the Gazali’s perspective on mysticism. Meanwhile, the comparative method
was applied to compare the Gazali’s perspective on Islamic education with other
experts’ views on Islamic education and referring with the contemporary [slamic
education. The above analyses were used to explore and elaborate the [slamic
education aspects in the perspective of al-Gazali’ mysticism.

The results of the study showed:

1. Islaraic education, in the al-Gazali's view, is all forms of efforts and deeds,
which is done to complete, wash, and bring someone’ heart to remember and
have closely relationship to Allah and expects His willingness.

2 Al-Gazali divided the objectives of Islamic education into two basic
distinctions: first, temporary objectives including spiritual and science aspects,
second, the permanent objectives including the divinity aspect.
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3 The Islamic education factors that must be managed well, in al-Gazali’s view,

cover educators- who can guide and direct the students to remember and
worship to Allah Swt; students- in which naturally always keep the spiritual
purity, curriculum- containing the moral Islamic education and the faith,
methods- which able to support the learning process to create the students
closer to Allah Swt., and Islamic nuance education environment factors. There
must be an integrated process to all factors in order to obtain education well.
The process of integration of each Islamic education component and building
religious characters and honor behavior, as proposed by al-Gazali, is still
relevant to the today’s expected Islamic education as hoped by the society.
Therefore, the relevance of al-Gazali’s thoughts on Islamic education with the
contemporary Islamic education has still strong relevance and completes each
other for today and future’s Islamic education.
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Artinya:

‘... AMlah akan mengangRat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahivan beberapa derajat”.
(A-Qur’an & Terjemah, Depag RI, 2007 : 793)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Imam al-Gazali memiliki nama lengkap Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad al-Gazali dilahirkan di Tus, sebuah kota di Khurasan, Persia, pada
tahun 450 H atau 1058 M. ayahnya seorang pemintal wool yang selalu memintal
dan menjualnya di kota itu. Al-Gazali mempunyai seorang saudara. Ketika akan
1neninggal, ayahnya berpesan kepada sahabatnya agar kedua putranya itu diasuh
dan disempurnakannya pendidikannya. Sahabatnya segera melaksanakan wasiat
ayah al-Gazali. Kedua anak itu dididik dan disekolahkan. Setelah harta warisan
peninggalan ayahnya habis, mereka dinasehati agar meneruskan mencari ilmu
semampu-mampunya.' Namun semua ini tidak menyurutkan semangat al-Gazali
dalam menuntut ilmu, terlebih lagi ilmu agama.

Di masa kecil Imam al-Gazali belajar kepada Ahmad bin Muhammad Ar-
Ridzikani di Tus, kemudian belajar kepada Abi Nashr al-Ismaili di Jurjani, dan
akhirnya ia kembali ke Tus lagi. Al-Gazali dikenal sebagai anak pencinta ilmu
pengetahuan dan penggandrung kebenaran yang hakiki. Sekalipun diterpa duka
cita, namun semangatnya untuk menuntut ilmu tidak pernah surut. Kemudian ia
pindah ke Nisabur untuk belajar kepada seorang ahli agama kenamaan di
masanya, yaitu al-Juwaini, /mam al-Haramain (W. 478 H atau 1085 M). Dari

beliau ini dia belajar ilmu kalam, ilmu ushul, dan ilmu pengetahuan agama

! Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000, h. 81.



lainnya.> Selain belajar ilmu agama di Nisabur, ia juga menjadi seorang guru di
Madrasah yang ada di sana.

Al-Gazali mendapat gelar sebagai Bahrun Mudgah (lautan yang tidak
bertepi) oleh gurunya al-Juwaini. Hal ini disebabkan banyaknya bidang
pengetahuan yang dikuasainya, baik tentang aliran-aliran, perbedaan-perbedaan,
pokok-pokok agama, fikih, mantik, hikmah dan filsafat. Semuanya itu dipahami
secara benar oleh al-Gazali karena ia dikaruniai Allah SWT dengan kecerdasan,
ketajaman analisis dan kekuatan dalam hapalan dan argumentasinya.

Sehingga dalam rentangan ahli sejarah Islam yang panjang, beliau dikenal
sebagai Hujjatnl Islam (pembela kebenaran ajaran Islam).” Al-Gazali memang
Hujjah al-Islam, ia membela Islam dalam menolak aliran orang Nasrani, juga
dalam serangannya terhadap kaum batiniyah dan kaum filosuf, al-Gazali
menganut dan membentengi mazhab al-Asy'ariah. Salah satu ajaran kaum
B.tiniyah yang ditentang oleh al-Gazali adalah ajaran yang mengatakan bahwa
seorang /mam atau Syaikh bersifat maksim (terpelihara, terjaga dari perbuatan
dosa). Secara gencar dan jelas Imam al-Gazali menunjukkan kesesatan kaum
Batiniyah ini dalam bukunya Fadaih al-Batiniyah (Kesalahan-Kesalahan Kaum
Batiniyah)."

Hal yang diserang oleh Imam al-Gazali adalah kaum filosuf yang

memasukkan metode berpikir Yunani ke dunia Islam. la menyerang pendapat

3Ibid., h, 82-3.

¥ Abuddin Nata. Perspektif Islam tentang Pola [Hubungan Guru-Murid, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001, h. 60.
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mereka yang menyatakan bahwa alam itu gadim (tidak mempunyai permulaan
dan akhir), pembangkitan yang terjadi di akhirat bersifat rohani bukan jasmani,
serta Allah SWT tidak mengetahui yang Juz'iyyah (parsial, rincian) yang ada
dalam alam ini. Dengan tiga pernyataan kaum filosuf tersebut, maka mereka
dianggap kafir oleh Imam al-Gazali, dan dianggap telah keluar dari Islam. Imam
al-GﬂzaIi dalam mengemukakan argumen-argumen terhadap pernyataan itu
secara panjang lebar telah menunjukkan kesesatan kaum filosuf tersebut dalam
bukunya Tahafut al-Falasifah (kekeliruan para filosuf). Dalam bukunya ini,
al-Gazali berargumen berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah juga dengan metode
logika sebagaimana yang dilakukan kaum filosuf.®

Dengan pembelaan terhadap ajaran agama Islam yang benar sesuai
dengan al-Qur'an dan al-Sunnah ini, membuat ia di kalangan para ulama
sezamannya dianggap sebagai seorang Hujjaiul Isiam yang tiada tandingannya di
waktu itu. Namun akibat pernyataannya yang menganggap kafir kaum filosuf
pada waktu itu menimbulkan pertanyaan, bagaimanakah corak mazhab tasawuf
yang dibawa oleh al-Gazali?

Dari uraian tersebut di atas dapat diketakai dengan jelas bahwa al-Gazali
tergolong ulama yang ta'at berpegang pada al-Qur'an dan al-Sunnah, ta'at
menjalankan agama dan menghiasi dirinya dengan tasawuf la banyak
mempelajari berbagai pengetahuan umum seperti ilmu kalam, filsafat, fikih,
tasawuf dan sebagainya Namun pada akhirnya ia tertarik pada ilmu fikih dan

tasawuf

3 Ibid.



Dengan kecenderungannya pada ilmu fikih dan tasawuf ini, maka
al-Gazali dikenal sebagai seorang ulama yang kharismatik pada zamannya,
sehingga beliau menjadi salah seorang tokoh Islam yang menjadi panutan
masyarakat pada waktu itu. Keteguhan dan keuletan beliau dalam mempelajari
iltau tasawuf dalam rangka bertagarriib kepada Allah telah berbuah manis,
sehingga mengantarkan beliau kepada perolehan kenikmatan dan kemanisan
dalam beribadah kepada Allah SWT, yang hal ini tentunya hanya diberikan
oleh Allah kepada hamba yang benar-benar ta'at dan selalu mengharap
keridaan-Nya.

Tidak sampai di sini saja, al-Gazali juga dikenal sebagai seorang mursyid
yung memberikan pengajaran tentang tasawuf bagi siapa saja yang mau belajar.
Hal ini dilakukan oleh al-Gazali untuk membantu setiap orang yang benar-benar
ingin mendalami ilmu tasawuf agar mereka tidak terpengaruh kepada corak
pemikiran para filosuf dan kaum Batiniyah pada masa itu. Selanjutnya dapat
diketahui juga bahwa ia seorang yang banyak mencurahkan perhatiannya
terhadap pendidikan, sehingga tidak mengherankan jika ia memiliki pemikiran
tentang pendidikan. Namun pendidikan yang dimaksudkan penulis di sini lebih
terorientasi pada pendidikan yang ada dalam sebuah pemikiran tasawuf
al-Gazali itu sendiri.

Dengan latar belakang permasalahan ini maka penulis berusaha
mempelajari tentang pendidikan Islam yang terkandung dalam pemikiran tasawuf
al-Gazali, yang termuat dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “DIMENSI
PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTIF TASAWUF AL-GAZALI

(Studi Terhadap Kitab Jhya ‘ Uliimuddin)”.



B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan permasalahan yang akan dikemukakan dalam tulisan ini adalah:
1. Bagaimana hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali?
2. Apa saja tujuan pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali?
3. Apa saja faktor-faktor pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali?
4, Bagaimana relevansi pemikiran al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan

pendidikan Islam kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian v

I. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang telah diinformasikan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:
a. Hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali,
b.  Tujuan pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali,
¢. Faktor-faktor pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali;
d. Relevansi pemikiran al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan
pendidikan Islam kontemporer.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini setelah selesai nanti adalah:
a. Sebagai informasi mengenai ilmu pengetahuan di bidang pendidikan
I[slam, khususnya pada bidang ilmu tasawuf;
b. Sebagai sumbangan ilmiah bagi penelitian selanjutnya, terutama pada

lingkup permasalahan yang relevan dengan penelitian ini;



c.  Sebagai tambahan literatur bagi perpustakaan STAIN Palangka Raya.

D. Penelitian Terdahulu

Sampai sejauh ini telah banyak ilmuan yang mengkaji dan mengkritisi
pemikiran al-Gazali, dari masalah ilmu kalam, ilmu tasawuf, ilmu filsafat hingga
sampai kepada masalah ilmu pendidikan, baik masalah pendidikan akhlak
menurut al-Gazali sampai kepada masalah konsep pendidikan al-Gazali itu
sendiri. Di antara para tokoh yang telah menulis tentang pemikiran-pemikiran
Imam al-Gazali tersebut adalah:

1. Fathiyah Hasan Sulaiman dalam bukunya yang berjudul Konsep Pendidikan
Al-Gazali dan juga bukunya yang beriudul 4/-Gazali, Plato dalam Aspek
Pendidikan;

2. Zainuddin dalam bukunya yang berjudul Seluk Beluk Pendidikan dari Imam
Al-Gazali;

3. M. Bahri Gazali dalam bukunya yang berjudul Konsep Ilmu Menurut Imam
Al-Gazali;

4. Mustaqim dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Akhlak Menurut Imam
Al-Gazali.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut terlihat bahwa para penulis hanya
mengungkapkan pemikiran pendidikan al-Gazali secara universal saja tanpa
memperhatikan kecenderungan yang ada pada pemikiran al-Gazali, yang menurut
penulis di sini lebih berorientasi kepada sebuah pemikiran yang bercorak
tasawuf. Meskipun demikian memang telah ada juga beberapa tokoh yang telah
mengemukakan hal tersebut, misalnya seperti Abuddin Nata dalam bukunya yang

betjudul Perspeknf Istam tentang Pola Hubungan Guru-Murid yang dihasilkan



dari studi pemikiran tasawuf al-Gazali. Buku ini menjelaskan tentang bagaimana
akhlak seorang murid dalam rangka menuntut ilmu kepada seorang guru dalam
perspektif tasawuf al-Gazali,

Selain beberapa literatur yang telah disebutkan di atas, di STAIN
Palangka Raya sendiri, pemikiran al-Gazali telah ditelaah oleh seorang
mahasiswa dalam skripsinya yang berjudul Telaah Pemikiran Imam Al-Gazali
tentang Pendidikan Akhlak. Penelitian ini dilakukan oleh Hadi Laksono NS,
seorang mahasiswa STAIN Palangka Raya Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam.

Telaah pemikiran Imam Al-Gazali tentang pendidikan akhlak yang
dilakukan oleh Hadi Laksono ini terlihat lebih berorientasi kepada pemikiran
Imam al-Gazali tentang pendidikan akhlak dalam lingkup faktor-faktor
pendidikan akhlak dan meto;:ie pendidikan akidah menurut Imam Al-Gazali.

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh Hadi Laksono NS adalah:

1. Bagaimana faktor-faktor pendidikan dalam pendidikan akhlak menurut
al-Gazali? Yang meliputi:
a. Faktor tujuan pendidikan dalam pendidikan akhlak;
b. Faktor pendidik dalam pendidikan akhlak;
c¢. Faktor anak didik dalam pendidikan akhlak;
d. Faktor alat pendidikan dalam pendidikan akhlak;
e. Faktor lingkungan pendidikan dalam pendidikan akhlak.
2. Bagaimana metode pendidikan dalam pendidikan akhlak menurut al-Gazali?
3. Bagaimana karakteristik pemikiran pendidikan akhlak al-Gazali?
Permasalahan yang telah diangkat oleh Hadi Laksono NS ini dianggap

penulis dapat membantu dalam penclitian ini. Dengan demikian, permasalahan



yang telah ditelaah oleh Hadi Laksono NS akan dikaji ulang oleh penulis sebagai

tambahan literatur dan kemudian disajikan dalam konsep yang berbeda, dalam

rangka menemukan dimensi pendidikan Islam yang ada dalam pemikiran tasawuf
al-Gazali.

Dalam penelitian ini penulis berusaha melakukan penelaahan terhadap
pemikiran tasawuf al-Gazali dalam rangka menemukan dimensi pendidikan yang
terkandung di dalamnya, yang menurut penulis sampai sejauh ini belum ada yang
menelaah dan mengemukakan permasalahan ini.

. Kajian Pustaka

Adapun referensi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan adalah kitab /hya
“Uliimuddin Juz 1 dalam kitab ilmu (Kitabul ‘flmi) dan Juz 3 dalam kitab latihan
Jiwa (Riyadatannafsiy, hal ini dikarenakan penelitian ini merupakan  studi
terhadap kitab tersebut. Sementara beberapa kitab karangan imam al-Gazali
lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini dijadikan sebagai sumber
sekunder,

Lebih jelasnya referensi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Sumber primer terdiri dari:

I. Al Imam Abu Hamid Mubammad Ibni Muhammad al-Gazal:, lhya
‘Uliimuddin Juz 1 dalam kitab ilmu (Kitabul “Ilmi) dan Juz 3 dalam kitab
latihan jiwa (Riyagatannafsi), Beirut Libanon: Dar El-Fikr, 2008,

Sumber sekunder terdiri dari:

I. Ihya *Uliimuddin (mengembangkan ilmu-ilmu), Jilid I dan 11, terjemahan oleh

TK. H. Tsmail Yakub, Singapure, Pustaka Nasional Pte, 1998.



2 Bimbingan Menggapai Hidayah, terjemahan Mujahidin Muhayan dan Heni

Amalia dalam judul asli Bidayah al Hidayah, Jakarta: Menara, 2006.

Bab . Biografi Imam al-Gazali

Tentang : Nama aslinya, julukannya, kelahirannya, saudara-
saudara nya, anak-anaknya, madzhabnya, ilmunya,
perjalanannya, guru-gurunya, murid-muridnya dan
motivasinya untuk mereka, kezuhudan dan manhajnya,
jabatan-jabatan yang pernah didudukinya, kesaksian
para ulama baginya, bantahan-bantahan terhadapnya,

karya-karyanya, dan wafatnya.

3. Kepada Anakkn Dekatilah Tuhanmu, terjemahan A, Mudzab dalam judul asli
Ayyuhal Walad, Jakarta: Gema Insani Press, 1991,
Bagian . Nasehat orang tua kepada anak
Tentang . Nasehat-nasehat orang tua kepada anak yang dianjurkan
oleh al-Gazali sebagai modal dalam mendekatkan diri
mereka kepada ajaran Islam.
4. Permata al-Quran, terjemahan oleh Sayful Mahyudin, dalam judul asli
Jawahir al-Quran, Jakarta: Rajawali Pers, 1987.
Bab 18 . Keadaan Para Arif
Tentang . Perilaku para arif yang tidak begitu senang bergaul dengan
manusia karena banyak mereka menyebabkan banyak
berbuat  maksiat, mereka lebih senang  ‘uzlah

(mengasingkan diri) dan khalwat (menyendiri).
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5. Di Balik Ketajaman Mata Hati, terjemahan oleh Mahfudi Sahli dalam judul

asli Mukasyafatul Quliib, Jakarta: Pustaka Amani, 1997,

Bab 24

Tentang

. Keutamaan Baik Budi Pekerti

© Berbagai sabda Rasulullah dan perkataan penyair tentang

keutamaan budi pekerti yang baik dan keluhuran akhlak

yang harus dimiliki oleh seorang muslim.

6. Jalan Hidup Kaum Sufi, terjemahan oleh Umar Farq dalam judul asli

Majmii’ah Rasi'il Al Iméam Al-Gazali, Suraba sa: Pustaka Media Press, 2004.

Bab I dan IV

Tentang

Jalan Orang-Orang Ma’rifat dan Nasehat untuk Pencari

Kebenaran

- Sifat-sifat yang harus dimiliki seorang murid sufi dan

tentang nasehat al-Ghazali kepada muridnya untuk
mempelajari ilmu yang bermanfa’at sebagaimana pula

anjuran dari Rasulullah SAW.

7. Menjadi Manusia Ma'rifat dan Berjiwa Besar, terjemahan oleh Muhammad

Nuh (penyunting) dalam judul asli kitab al-Insanun ‘Ariun ‘Indahu Rihul

‘Azim t.tp., Mitrapress, 2008.

Bab

Tentang

- Mengasingkan Diri dan Kunci Kebahagiaan

Al-Gazali mengatakan bahwa setiap orang mulia, terkenal,
dihormati, cerdas dan menjadi panutan, ia selalu menyiram
tanaman kemuliaan dengan air uzlah, sehingga tumbuhlah
batang keagungan mereka yang selalu berbuah setiap saat
atas izin Allah SWT. Dan juga tentang al-Gazali yang

mengatakan bahwa keamanan kepada Allah akan dapat
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membukakan akal sehingga apa yang dihadapi dapat
diatasi dan ditemukan cara pemecahannya.
8. Hikmah Penciptaan Makhluk, terjemahan oleh Ali Yahya dalam judul asli 4/-

Hikmah fi Makhlugatillah ‘Azza wa Jalla. Jakarta: PT. Lentera Basritama

1998.
Bab . Hikmah penciptaan manusia
Tentang . Manusia merupakan makhluk Allah yang paling mulia,

kemuliaannya ini karena manusia dikaruniai oleh Allah
SWT. Yaitu akal, yang dengan akal ini manusia dapat
mencapai derajat lebih tinggi dari malaikat dan dapat pula
lebih rendah dibandingkan binatang..

9. Risalah-Risalah Al-Gazali/lmam Al-Gazali: penerjemah Irwan Kurn-iawan;
penyunting Arief B. Iskandar, dari judul asli Majmii'ah Rasd'il al-Imam
al-Gazali. Bandung: Pustaka Hidayah, 1997,

Bab . Sepuluh kaidah (kaidah pertama)
Tentang . Niat yang tulus dalam beramal.

Selain sumber primer dan sumber sekuncer tersebut di atas, sebagai data
pendukung penulis juga menggunakan data sekunder lainnya. Sumber sekunder
lainnya yaitu karya-karya atau teori-teori yang membahas sumber primer.
Sumber dimaksud adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh bukan
orang yang ikut mengalami atau yang hadir pada waktu kejadian berlangsung,®
seperti pendapat para peneliti sebelumnya terhadap pemikiran-pemikiran Imam

al-Gazali.

€ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2003, h. 83.
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F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan penafsiran oleh
borbagai pihak terhadap istilah yang digunakan, sekaligus dalam rangka
menjadikan kesatuan persepsi, maka diperlukan adanya suatu penegasan istilah
yang juga berguna untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.
Adapun penegasan istilah yang dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan
Muhammad Arifin mengartikan pendidikan sebagai latihan mental,
moral dan fisik (jasmaniah) yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi
untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat
selaku hamba Allah, maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas
(kepribadian) serta menﬁnamkan rasa tanggung jawab._’r
Zakiah Daradjat mengartikan pendidikan dalam konteks Islam ini
berasal dari bahasa Arab, yakni 7arbiyah, dengan kata kerja rabbad. Kata
"pengajaran” dalam bahasa Arabnya Tarbiyah wa Ta'lim sedangkan
pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya adalah Tarbiyah af-!xkim:’yah.a
Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oeh
karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal. Ini karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan

tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan

" M. Arifin, Ilmu pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1994. h. 10,

¥ Zakiah Daradjat. Mmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, h. 25,
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bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan
1115:5}&1113.k=at.9

Dari beberapa definisi tentang pendidikan di atas, maka yang
dimaksud pendidikan dalam penelitian ini adalah proses bimbingan jasmani
dan rohani yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin
kehidupannya menuju kepada terbentuknya kepribadian muslim atau sering
disebut dengan akhlakul karimah, yang tentunya semua ini ditinjau dari sudut
pandang pemikiran tasawuf al-Gazali. Oleh sebab itu dimensi pendiaikan
Islam yang disajikan dalam penelitian ini berdasarkan dari sudut pandang

sebuah pemikiran tasawuf imam al-Gazali.

2. Perspektif

Secara bahasa, kata perspektif diartikan sebaga pengharapan,
peninjauan, tinjauan atau pandangan luas.'’ Perspektif diartikan pula sebagai
cara melukiskan suatu benda dan sebagainya pada permukaan yang mendatar,
sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi, pandangan dan
sudut pandang, "’

Menurut istilah, perspektif dapat diartikan sebagai cara pandang atau
sudut pandang seseorang dalam melukiskan atau mengartikan sesuai pola

pikir yang dimiliki oleh seseorang tersebut. Adapun istilah perspektif yang

h. 592.

°Ihid., h. 28.

10 pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah populer, Surabaya: Arkola, 1994,

"R, Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, Kamus lLengkap Bahasa Indonesia, Batam: Karisma,

2004, h. 445.
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dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah ide tentang pendidikan Islam
yang ditinjau dari sudut pandang pemikiran tasawuf imam al-Gazali.

Oleh sebab itu, dimensi pendidikan Islam yang ditampilkan dalam
hasil penelitian ini akan selalu mengacu pada pemikiran tasawuf imam
al-Gazali sebagaimana adanya yang dipandang penulis perlu untuk
dikemukakan dalam rangka memperkaya pemahaman tentang pendidikan
Islam. Hal ini juga dilakukan dalam rangka menemukan relevansi pemikiran
pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali dengan pendidikan
Islam dewasa ini, atau yang sering disebut dengan pendidikan Islam
kontemporer.

3. Tasawuf

Terdapat beberapa pendapat tentang asal usul kaia tasawuf, dari segi
bahasa, paling kurang ada tujuh pendapat para ahli tentang asal usul kata
tasawuf sebagai berikut:

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa tasawuf berasal dari kata
saff yang berarti barisan dalam salat berjama'ah. Alasannya seorang sufi
mempunyai iman yang kuat, jiwa yang bersih dan selalu memilih baris (saf)
terdepan dalam salat.

Kedna, tasawuf berasal dari kata saufanah, yang berarti sejenis
tumbuh-tumbuhan berbulu yang tumbuh di padang pasir. Hal ini dinisbahkan
kepada kebiasaan sufi yang memakai pakaian berbulu sebagai lambang

kesederhanaan material, tetapi kaya spiritual.
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Ketiga, tasawuf berasal dari kata suffah yang artinya pelana unta yang
dipergunakan para sahabat nabi untuk bantal tidur di atas bangku batu
samping masjid Nabawi di Madinah, versi lain mengatakan bahwa suffah
artinya suatu kamar sahabat nabi dari golongan Muhajirin yang miskin.

Keempat, tasawuf berasal dari kata safanak yang berarti sesuatu yang
terpilih atau terbaik. Dikatakan demikian, karena seorang sufi merasa dirinya
sebagai orang yang terbaik.

Kelima, tasawuf merujuk pada kata safa dan safn yang artinya bersih
atau suci, Hal ini dinisbahkan kepada kehidupan sufi yang diarahkan kepada
penyucian batin agar selalu dekat dengan Allah SWT.

Keenam, tasawuf berasal dari kata rheosophy (hikmah ketuhanan).
Mereka merujuk kephda bahasa Yunani, karena ajaran tasawuf banyak
membicarakan masalah ketuhanan.

Ketujuh, tasawuf berasal dari kata suf yang artinya wol atau bulu
kasar. Dikatakan demikian, karena orang-orang sufi banyak yang suka
memakai pakaian yang terbuat dari bulu binatang sebagai lambang
kesederhanaan.'? Jika kata sufi merupakan turunan dari kata suf dapat
diterima, maka kata sufi ini tepat dari sudut pandang etimologis dan tata
bahasa. Al-Kalabazi berpendapat bahwa jika kata sufi berasal dari kata suf ini
dapat diterima, maka ia tepat menurut gramatika Bahasa Arab, dan sekaligus
memiliki semua makna yang dibutuhkan seperti mengelak atau cenderung

menjauhkan diri dari kemewahan dunia, meninggalkan tempat tinggal yang

'2 Abuddin Nata, Perspektif Islam, h. 11-2,



16

telah mapan, terus menerus melakukan pengembaraan, menolak kesenangan
jasmani, memurnikan tingkah laku, membersihkan kesadaran, meluaskan
ilmu dan sifat kepemimpinan.

Sebagian ulama berkata bahwa tasawuf adalah akhlak, barang siapa
yéng bertambah baik akhlaknya, maka akan bertambah kualitas tasawufnya. '
Memang banyak definisi tasawuf yang dapat ditemukan dalam beberapa
literatur klasik. Namun Annemarie Schimel mengatakan bahwa definisi-
definisi itu hanya sekedar petunjuk saja bagi kita. Sebab tujuan tasawuf
adalah sesuatu yang tidak bisa dilukiskan, memang tidak bisa dipahami dan
dijelaskan dengan ungkapan apapun, baik filsafat maupun penalaran. Hanya
kearifan hati yang bisa mendalami beberapa di antara segi-seginya.

Walaupun demikian, jika kita beranjak dari pengertian tasawuf dalam
konteks etimologis di atas, dapat dipahami bahwa tasawuf secara umum dapat
dipahami sebagai sikap mental seseorang untuk memelihara kesucian hati,
beribadat, rela berkorban demi kebaikan, hidup dengan pola sederhana dan
selalu  bersikap bijaksana. Sekalipun sebenarnya definisi ini belum
refresentatif untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan tasawuf secara
sejatinya.'* Selain itu juga, Abuddin Nata mengatakan bahwa tasawuf pada
intinya adalah upaya melatih jiwa dengan berbagai kegiatan yang dapat

membebaskan diri dari pengaruh kehidupan dunia, sehingga tercermin akhlak

1 Syaikh Abdul Qadir 'Isa, Cetak Biru Tasawuf Spiritualitas ideal dalam Islam, Kairo, Tim
Ciputat Pers, Al Muhakatan lin Nasyr wat Tawzi, 2003, h. 1-2.

" Eadli Rabman, Akilak Tasawnf: Pengemtar ke Dunta Fsoteris Ixlam, Malang: Institute For
Strengthening Transition Society Studies (In=TRANS Publishing), 2007, h. 79-80.
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yang mulia dan dekat dengan Allah SWT. Dengan kata lain tasawuf adalah
bidang kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan mental rohaniah agar
selalu dekat dengan Tuhan. Inilah esensi atau hakikat tasawuf. '

Prinsip-prinsip ajaran tasawuf didasarkan atas tujuannya dalam rangka
membentuk pendidikan budi pekerti yang tersusun atas dasar pendidikan tiga
tingkat, yaitu sebagai berikut:

a. Takhalli, yakni mengosongkan diri sendiri dari sifat-sifat yang tercela dan
maksiat lahir dan maksiat batin;

b. Tahalli, yakni mengisi diri dengan sifat-sifat yang terpuji dari taat lahir
dan taat batin;

c. Tajalli, yakni merasakan akan rasa ketuhanan yang sampai mencapai
kenyataan Tuhan.

Dengan tata cara (sistem) tersebut, tasawuf kemudian menjadi suatu
ilmu yang dinamakan "llmu Tasawuf", yang tumbuh mulai pada abad ketiga
atau abad kesembilan masehi.'

Adapun konsep tasawuf yang dibicarakan dalam penelitian ini adalah
bersumber dari pemikiran tasawuf al-Gazali scbagaimana adanya dalam
rangka menjabarkan pemikiran pendidikan Islam yang terkandung di
dalamnya, sebagai usaha untuk memperkaya wawasan dan literatur dalam

dunia pendidikan Islam.

'* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, h. 180-1.

18 Mustafa Zahri, Kunci Memahami ilmu Tasawuf, Surabaya: PT, Bina Ilmu, 1995, h, 44-3.
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah studi literatur kepustakaan, oleh sebab
itu dalam mencari data, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
perpustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui jasa-jasa
kepustakaan sebagai sumber tertulis dengan teknik pengumpulan data
mengadakan penelaahan terhadap referensi yang relevan dergan permasalahan
yang akan diteliti.

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah dengan membaca dan
menelaah buku-buku karya Imam al-Gazali dalam rangka menemukan pemikiran
pendidikan Islam yang ada di dalamnya. Data primer ini akan digunakan dalam
menelaah dan mengungkapkan dimensi pendidikan Islam dalam perspektif
tesawuf al-Gazali. Adapun data primer yang digunakan adalah kitab Jhya
‘Uliimuddin Juz 1 dalam kitab ilmu (Kitabul ‘llmi) dan Juz 3 dalam kitab latihan
jiwa (Rivadatannafsi), hal ini dikarenakan penelitian ini adalah studi yang
dilakukan terhadap kitab tersebut. Sementara data yang relevan dalam
mengomentari pemikiran pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali
pada studi ini akan ditelusuri melalui sumber-sumber sekunder dan hasil-hasil
p:nelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Setelah data terkumpul dilakukan analisis isi (comtent analysis) dan
komparatif. Analisis isi (confent analysis) digunakan dalam rangka memperoleh
gambaran secara mendetail dan utuh tentang dimensi pendidikan Islam dalam
perspektif tasawuf al-Gazali. Adapun analisis komparatif digunakan dalam
rangka menemukan relevansi pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf
al-Gazali dengan pendidikan Islam dewasa ini, atau yang sering disebut dengan

rendidikan Islam kontemporer. Sedangkan pola pikir dalam penelitian ini
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menggunakan pola pikir deskriptif, yaitu suatu pendekatan yang berusaha
menyimpulkan informasi mengenai suatu pemikiran yang digambarkan secara
apa adanya,'” yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau
kejadian-kejadian yang disusun secara sistematik dan akurat.'®

Jadi, dalam pola pikir deskriptif ini gambaran yang ditampilkan tentang
dimensi pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali disajikan secara
apa adanya.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian vang bersifat
deskriptif analitis ini adalah: Perfama, mendeskripsikan gagasan primer yang
menjadi objek penelitian. Keduna, membahas gagasan primer dengan cara
memberikan interpretasi atau penilaian peneliti terhadap gagasan yang
dideskripsikan. Ketiga, melakukan kritik terhadap gagasan primer yang telah
ditafsirkan tersebut. Keempat, melakukan studi analitik, yakni studi terhadap

gagasan primer dalam bentuk perbandingan atau hubungan dan lainnya,'”

H. Sistematika Penulisan
Agar tidak keluar dan menyimpang dari pembahasan dan juga
memperlancar peneliti dalam melakukan penelitian dan sekaligus penulisan,
maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian. penelitian terdahulu, kajian
pustaka, penegasan istilah, metodologi penelitian dan sistematika

penulisan,

"7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelition h. 309.

"ONurul Zuriah, A fetodotogt Penclittan Sostal dan Pendichiken, Jakart, Bumi Aksaa, 2006,
h. 47
' Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali Press, 1997, h. 5.
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Sekilas tentang al-Gazali yang terdiri dari riwayat singkat al-Gazali
dan hasil karya al-Gazali.

Dimensi pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf al-Gazali yang
terdiri dari hakikat pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf
al-Gazali, tujuan pendidikan Islam dalam perspektif tasawuf
al-Gazali, dan faktor-faktor pendidikan Islam dalam perspektif
tasawuf al-Gazali.

Relevansi pemikiran al-Gazali tentang pendidikan Islam dengan
pendidikan Islam kontemporer.

Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.






A.

BAB II
SEKILAS TENTANG AL-GAZALI

Riwayat Singkat Al-Gazali

Dalam kitab Biddyah al-Hidayah disebutkan bahwa nama lengkap
al-Gazali adalah Zainuddin Abu Hamid Muhammad ibnu Muhammad ibnu
Muhammad ibnu Ahmad al-Tusi al-Gazali. Nama al-Gazali, nisbat kepada
sebuah desa tempat kelahirannya di daerah Provinsi Tus yang bernama desa
Gazala. Ia lahir pada tahun 450 H, bertepatan dengan 1058 M. Beliau wafat
pada hari senin 14 Jumadil Akhir 505 H bertepatan dengan 1 Desember 1111
M, dalam usia 50 tahun. Dikebumikan di pemakaman Tabiran, Qasabah, di
negeri Tus.'

Al-Gazali memiliki seorang saudara pemberi nasehat terkenal. yaitu
Abu Futuh Ahmad. Nasehatnya diterima secara luas. Ia juga memiliki 3 anak
perempuan, sedangkan anak laki-lakinya vang bernama Hamid telah
meninggal dunia semenjak kecil. Karena anak inilah, ia diberi gelar “Abu
Hamid” (Bapak si Hamid).?

Dalam hal beribadah al-Gazali mengkuti mazhab Svafi'i, di tengah
kesibukannya sebagai seorang pengajar di universitas yang ada di Naisabur,
al-Gazall masih tetap meluangkan waktunya untuk mempelajari ilmu lainnva,

seperti ilmu filsafat Klasik dan filsafat Yunani. Di antara ilmu pengetahuan

' Abu Hamid al-Gazali, Bidavah al-Hidavah, alih bahasa Mujahidin Muhavan dar: Heni

Amalia, Jakarta: Menara, 2006, h.9.

20.

? Zainuddin, dkk, Seluk-beluk Pendidikan dari Al-Ga -ali, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, h.
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vang telah dikuasainya adalah ilmu fikih, usul fikih, ilmu kalam, ilmu mantiq
(logika) dan ilmu tasawuf Dalam berkonsentrasi pada tasawuf 1a menempuh
waktu 10 tahun dalam hidupnya. Adapun kegiatan vang dilakukannya adalah
melakukan pengembaraan, beri’tikaf di Masjid Umawi dan Baitul Makdis,
menjalankan ibadah haji serta berhijrah ke makam Rasulullah di Madinah.’

Hujjand Islam ini telah berkelana ke herbagai penjuru dunia dalam
rangka menuntut ilmu. Perjalanan ini dilakukannya dalam kerangka mengabdi
dan mengikuti jejak langkah para gurunya. Untuk itu dia telah pergi ke
Nisabur, Baitul Maqdis, Baghdad, Jurjan, Iskandariyah (Mesir), dan Mekkah
Di antara guru-gurunya vang menjadi tempat al-Gazali mengabdi dan
menimba ilmu pengetahuan adalah Imam Haramain, Abu Ma’ali al-Juwain,
Nashr ibnu Ibrahim. Abu Ali al-Farmazi, Kadi Abu Fath al-Hakim al-Tusi.
Muhammad ibnu Ahmad al-Khawari, dan Abu Sahal al-Hafsi.*

Al-Gazali selalu memberikan motivasi kepada murid-muridnya untuk
menjadi teladan yang baik, sehingga menampilkan keelokan Islam sebagai
agama rahmat bagi sekalian manusia. Itulah sebabnya al-Gazali selalu
menekankan pendidikan pada segi akhlak. Di antara murid-muridnya yang
terkenal adalah: Abu Abbas Ahmad al-Khatibi, As’ad al-Maihani, Abu Bakar
ibnu al-Farabi, dan Abu Hasan Ali ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu fath-al-

Sulami al-Simasyqi al-Syafi’i al-Fardi.

3 Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Ciputat: Quantum
Teaching, 2005, 2005, h. 5.

* Abu Hamid al-Gazali, Bidavah al-Hiddavah, alih bahasa Mujalidin Muhayan dan Heni
Amalia, Jakarta: Menara, 2006, h. 10-1.



23

Perspektif al-Gazali terhadap ilmwu-ilmu dan berbagai macam praktek
zuhudnya telah mengantarkannya menolak kepemimpinan dan cenderung
memilih kampung kekekalan (akhirat), ibadah, ikhlas, dan perbaikan jiwa
Pada akhirnya dia mengasingkan din, berhenti mengajar, memakai pakaian
kasar dan sedikit makan. Di antara jabatan-jabatan yang pernah ia duduk: dan
ditinggalkannnya adalah sebagai guru di Madrasah Nizamiyah Baghdad, dan
guru di Madrasah Nizamiyah Nisabur. Setelah itu beliau sering memberi
halagah-halagah di sudut barat dari masjid al-Umawi, yang setelah itu
dinamakan dengan “sudut al-Gazali”.’

Sesuatu vang wajar dan menjadi kebiasaan umat manusia sepanjang
sejarah, bahwa seorang pemikir kontroversial adalah dikritik dan dipuja.
Demikian pula al-Gazali, ia adalah seorang tokoh dan pemikir yang terkenal
sepanjang masa, di antara ulama vang sepaham dengannya dan memuji
kepada semua pemikirannya adalah Tbnu Najjar dan al-Salafi.

Hal ini sangat membuktikan bahwa al-Gazali memang patut untuk
diberikan gelar sebagai Hujjaml Islam yang menghidupkan kembali semangat
pemikiran-pemikiran Islam secara benar, setelah dikotori dengan pemikiran-
pemikiran para filosuf yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Kritikan dan bantahan yang paling penting terhadap al-Gazali adalah
bahwa dia tidak memperhatikan Hadis Nabawi yang mulia pada permulaan
menuntut ilmu. Untuk itu beliau pada akhir-akhir hayatnya mencurahkan

perhatian pada kitab-kitab sunah. Dia membaca Sunan Abu Daud dan Kitab

* Ibid, h 11-2.
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al-Maulid karya ibnu Abi Asim. Hingga akhirnya beliau meninggal dunia
dengan Sahih Bukhari berada dalam dekapannya, semoga Allah SWT
merahmatinya

Uraian tersebut di atas telah menggambarkan, betapa al-Gazali adalah
tokoh pemikir yang berjiwa besar dan menanggapi secara positif segala
kritikan yang dilontarkan kepadanya. Semoga Allah SWT memberikan tempat
yang mulia di sisi-Nya.
. Hasil Karya al-Gazali

Al-Gazali mempunyai banyak karya. Yang paling penting di antaranya
adalah:  Jhva  “Ulimuddi.  Ayyuha al-Waldd, Bidayah al-Hidéyah,
Al-Munqgidz min a!—?afa!. Al-Wajiz wa al-basit wa al-wasit tentang fikih
Syafi'i, Tahafit al-I'alasifah, al-Mankhul, dan al-Mustasyfa tentang ilmu usul
fikih.”

Zainuddin mengemukakan bahwa al-Gazali adalah seorang ahli pikir
Islam yang dalam ilmunya, dan mempunyai nafas panjang dalam
Karangannya. Puluhan buku telah ditulisnya, meliputi berbagai lapangan ilmu
pengetahuan, antara lain filsafat, ilmu kalam, fikih, usul fikih, tafsir. tasawuf,
akhlak, dan otobiogralinva.

Di dalam kitab “7hya *Uliimuddin™, Badawi Tabana, menuliskan hasil-
hasil karya al-Gazali yang berjumlah 47 kitab, yang oleh Zainuddin disusun

menurut kelompok ilmu pengetahuan, yakni sebagai berikut:

®Ibid.  h.12-3.

"Ibid.
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1. Kelompok filsafat dan ilmu kalam

Magasid al-Falasifah (Tujuan para filosuf);

Tahafut al-Falasifah (kerancuan para filosuf);

Al-Igtisad fi al-I'tigad (moderasi dalam akidah):

Al-Mungid min al-Dalal (pembebasan rari kesesatan):

Al-Magasidul asna fi Ma'ani Asmitlah A I-Husna (arli nama-nama
Tuhan Allah yang hasan):

Faisalur Tafrigah bainal Islam waz Zindigah (perbedaan antara Islam
dengan Zindiq);

Al-Qisasul Mustagim (jalan untuk mengatasi perselisihan pendapat):
Al-Mustadiri (penjelasan-penjelasan);

Hujjaml Hag (argumen yang benar);

Mufsilul - Khilaf' fi ushaluddin (memisahkan perselisihan dalam
ushuluddin);

Al-Muntahal fi 'Ilmil jidal (Tata cara dalam ilmu diskusi);

Al-Madun bin ‘Ala Gairi Ahlihi (persangkaan pada bukan ahlinya);
Mahkun Nadlar (metodologika);

Asrar ‘[Imiddin (rahasia ilmu agama);

Al-Arba’in fi usiluddin (40 masalah Ushuluddin);

Iljamul Awwam ‘an ‘ilmil kalam (Menghalangi orang awam dari ilmu
kalam);

Al-Qulal Jamtl Fir Raddi ‘ald Gayaral Injil (kata yang baik untuk

orang-orang yang mengubah Injil);



r.

S.

L
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Mi 'yarul ‘ilmi (timbangan ilmu),
Al-Intisar (Rahasia-rahasia alam);

Ishatun Nadlar (pemantapan logika).

2. Kelompok ilmu fikih dan ushul fikih, vang meliputi:

a.

b.

h.

Al-Basit (pembebasan vang mendalam);

Al-Wasit (perantara);

Al-Wajiz (surat-surat wasiat);

Khulasatn Mukhtasar (intisari ringkasan karangan);

Al-Mustasyfa ' (Pilihan);

Al-Mankhu! (adat kebiasaan);

Syifakhul “Alil fi Qivas wat Ta'lil (penyembuhan vang baik dalam
kivas dan Ta’'lil);

Az-zarT ‘ah Ila Makarimis Syari ah (jalan kepada kemuliaan svari’ah).

3. Kelompok ilmu akhlak dan tasawuf, yang meliputi:

a.

b.

Thva *Ulimuddin (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama):

Mizanul “‘Amal (timbangan amal):

Kimiyaus Sa 'adah (Kimia kebahagiaan);

Misykatul Anwar (relung-relung cahaya);

Minhajul ‘Abidin (pedoman beribadah);

Ad-Dararul Fakhirah fi Kasyfi Ulimil Akhirah (mutiara penyingkap

ilmu akhirat);

. Al-"Ainis fil Wahdah (lembut-lembut dalam kesatuan);

Al-Qurbah Ilallahi “Azza wajalla (mendekatkan diri kepada Allah):
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L Akhlak Al-Abrar Wan Najat Minal Asrar (akhlak yang luhur dan
menyelamatkan):
. Bidayatul Hidayah (permulaan mencapai petunjuk);
k. Al-Mabadi wal Gayyah (permulaan dan tujuan);
I Talbis al-Iblis (tipu daya iblis);
m. Nagthat Al-Mulk (nasehat untuk raja-raja);
n. Al-'Ulim Al-Ladiniyyah (ilmu-ilmu Laduni);
0. Al-Risalah al-Qudsivyah (Risalah suci);
p. Al-Ma'khaz (tempat pengambilan):
q. Al-Amali (kemuiiaan).
4. Kelompok ilmu tafsir, yang meliputi:
a. Yaginu Ta 'wil fi Tafsirit Tanzil (metodologi ta’wil di dalam tafsir yang
diturunkan): terdiri dari 40 Jilid;
b. Jawahir Al-Qur'an (Rahasia yang terkandung dalam Al-Qur’an).®
Demikianlah kumpulan karva al-Gazali yang telah dikemukakan oleh
Badawi Tabana. Namun sebenamya kumpulan ini hanyalah sebagian karya
al-Gazali yang dapat mewakili karya-karyanya yang telah musnah, hilang atau

yang belum ditemukan,

* Zninuddin dKK, Seluk beluk pendidiken doavi al-Gazali, h. 19-21






BAB 111
DIMENSI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM PERSPEKTIF TASAWUF AL-GAZALI

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dimensi memiliki pengertian
ukuran (panjang, lebar, tinggi, luas, dsb): Matra' Jadi dimensi dapat diartikan
sebagai ukuran atau takaran nilai vang dimiliki dalam sesuatu hal fisik maupun
nonfisik. Adapun dimensi pada pembahasan ini menyangkut takaran nilai suatu
pendidikan yang ada dalam perspektif tasawuf Al-Gazali.

Pendidikan menurut Muhammad Arifin adalah sebagai latihan mental,
moral, dan fisik (jasmaniah) yang menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi
untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat
selaku hamba Allah, maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas
(kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab.?

Kata perspektif secara bahasa dapat diartikan sebagai pengharapan,
peninjauan, tinjauan dan pandang luas.’ Jadi perspektif dapat diartikan sebagai
cara pandang seseorang dalam mengartikan sesuai pola pikir yang dimiliki oleh
orang tersebut. Adapun perspektif yang dimaksud dalam tulisan ini adalah corak
pandang pemikiran tasawuf al-Gazali dalam menjabarkan pendidikan Islam yang

ada di dalamnya.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989, h. 234,

M. Arifin, Hlmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1994, h. 10,

? Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Imiah Populer, Surabaya: Arkola,
1994, h. 592,

28
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Definisi tasawuf sendiri banyak ditemukan dalam beberapa literatur klasik,
sebagaimana dikutip oleh Fadli Rahman, Annemarie Schimel mengatakan bahwa
definisi-definisi itu hanya sekadar petunjuk saja bagi kita. Sebab tujuan tasawuf
sendiri adalah sesuatu yang tidak bisa dilukiskan, memang tidak bisa dipahami
dan dijelaskan dengan ungkapan apapun, baik filsafat maupun penalaran. Hanya
kearifan hati yang dapat mendalami beberapa di antara segi-seginya.

Walaupun demikian, jika kita beranjak dari pengertian tasawuf dalam
konteks etimologis, dapat dipahami bahwa tasawuf secara umum dapat diartikan
sebagai sikap mental seseorang untuk memelihara kesucian hati, beribadah, rela
berkorban demi kebaikan, hidup dengan pola sedcrhana dan selalu bersikap
bijaksana. Sekalipun sebenarnya definisi ini belum refrentatif untuk menjelaskan
apa yang dimaksud dengan tasawuf secara sejatinya.”

Sementara itu al-Gazali sendiri menjelaskan bahwa “tasawuf” adalah ilmu
vang dipelajari oleh para sufi sehingga dikatakan juga dengan ilmu sufiah, yang
riembuat para pelakunva selalu berusaha melepaskan diri dari berbagai macam
penyakit hati untuk selalu merasa dekat dengan sang Pencipta. Dengan demikian
terpancarlah Nur yang membuka hijab antara makhluk dnegan sang Khalik
sehingga tiada keraguan lagi bagi para sufi tentang kebenaran wujud Allah SWT.

Tuhan semesta alam.

* Fadli Rahman, Akklak Tasawuf: Pengantar Ke Dunia Esoteris Islam, Malang: In-
TRANS Publishing, 2007, h. 79-80
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Pengalaman ini telah dialami sendiri oleh al-Gazali, sebagaimana dikutip
Zainuddin, al-Gazali mengatakan:

“Tetapi untunglah akhirnya Allah SWT. berkenan menyembuhkan penyakit
tadi, pikiran menjadi sehat, berkesinambungan kembali, dengan aman dan
yakin dapat menerima kembali segala pengertian awwali dan akal itu.
Semuanya terjadi tidak dengan mengatur alasan atau menyusun Keterangan,
melainkan dengan “Nur” yang dipancarkan Allah SWT. ke dalam batinku”.

Demikianlah ilmu yang dimaksud al-Gazali sebagai ilmu ilham atau ilmu
laduni, yang mana ilmu ini dapat dicapai melalui cara-cara sufiah, sehingga
disebut juga ilmu Sufiah. Ia juga mengakui bahwa cara sufah ini memang tidak
mudah, namun ia tetap mendalami dan menjalankannya. Ia juga mengakui untuk
mencapai hal tersebut harus menempuh tanjakan-tanjakan baiin dan
membersihkan diri dnegan cara mengosongkan batin dari perkara selain Allah dan
selal;u mengisinya dengan zikir kepada Allah SWT.?

Al-Gazali juga memasukkan ilmu tasawuf im ke dalam kategon Ilmu
Mukasyafah sebagaimana penjelasannya dalam kitab /hya ‘Ulamuddin, al-Ghaza'i
mengatakan:

“Ttulah Ilmu orang-orang siddigin dan mugarribin. Yakni ilmu Mukasyafah,
yaitu: Ibarat cahaya vang lahir dalam hati ketika penyucian dan
pembersihannya dari sifat-sifat yang tercela. Dari cahaya itu, tersingkaplah
beberapa banyak keadaan™°

Dari uraian ini sangat jelas bahwa al-Gazali menilai ilmu tasawuf atau

ilmu sufiah sebagai suatu ilmu yang penting untuk dipelajari bagi seorang hamba

vang hendak menemukan kebenaran dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.

* Zainuddin, dkk., Seluk-beluk Pendidikan, h. 32

¢ Al-Gazali, Ihva ‘Uliimuddin, Jilid I, alih bahasa ismail yakub, Singapura, Pustaka
Nasional, 1998, h. 95
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Perolehan predikat ilmu mukasyafah yang dapat menghantarkan seseorang dapat
mengetahui tentang kebenaran zat Allah SWT yang mengatur seluruh makhluk-
makhluk-Nva, vang puncak pengetahuan itu adalah terbukanya tabir rahasia yang
menghalangi antara manusia dan kebenaran Allah SWT.
Tertarik lebih dalam dengan hal ini, maka penulis berusaha untuk
n empelajari dan mengemukakan beberapa dimensi pendidikan yang dapat
diambil dalam sebuah pemikiran tasawuf al-Gazali, dengan harapan dapat
memberikan pemahaman kepada kita semua tentang suatu kebenaran nilai
pendidikan dalam dunia pendidikan.
A. Hakikat Pendidikan Islam dalam Perspektif Tasawuf al-Gazali
Sampai sejauh ini telah cukup banyak pembahasan mengenai definisi
pendidikan vang telah dilakukan oleh para pakar pendidikan. Pendidikan
merupakan usaha sadar dalam rangka mempersiapkan manusia menjalani
kehidupan yang akan dijalaninya menjadi kehidupan yang sempurna.
Pengertian pendidikan menurut Zakiah Darajat berasal dari bahasa Arab
vaitu “Tarbiyah”, yang kata kerjanya “rabba”. Adapun nengajaran berasal dari
bahasa Arab yaitu “fa’fim” dengan kata kerjanya “‘allama”. Pendidikan dan
penajaran dalam bahasa Arabnya “tarbiyah wa talim” sedangkan pendidikan
Islam sendiri dalam bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah al-Islamiyah™.
Menurut M. Arifin, pendidikan secara teoritis mengandung pengertian
“memberi makan” (opweding)  kepada jiwa  anak  didik - schingpa

mendatangkan  kepuasan ruhaniah, juga sering diartikan dengan

T Zakinh Daradiat, i Pendidikan Islam, Jokarta: PT RBumi Aksara, 2000, h. 25,
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“menumbuhkan™ kemampuan dasar manusia. Bila ingin diarahkan kepada
pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam, maka harus berproses melalui sistem
kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun sistem kurikuler.®
Dengan demikian pendidikan secara teoritisnya sangat bergantung kepada
proses vang dijalani dalam setiap pendidikan.

Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam hal ini setiap
individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi agar ia mampu
menunaikan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi sehingga berhasil
mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Hal ini juga senada dengan pemikiran Azyumardi Azra yang
mengataklan bahwa “Pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan
individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW.” Melalui proses pendidikan seperti itu
individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi supaya ia mampu
menunaikan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, dan berhasil
mewujudkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.”

Dari beberapa definisi di atas dapat kita lihat, bahwa hakikat pendidikan

Islam merupakan segala proses pembentukan manusia berdasarkan ajaran

8 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu tinjauan Teowitis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000, h, 32,

® Azyumardi Azra, Isei-Isei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, Jakarta: Logos,
1999, h. 5-6,
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Islam oleh setiap orang dewasa Muslim vang bertaqwa kepada setiap individu
Muslim yang memerlukan bimbingan agar setiap manusia mengetahui tugas
dan kewajibannya dalam mengarungi kehidupan mengabdi dan menyembah
kepada Allah SWT. Hal ini didasarkan kepada firman Allah SWT surah Al-

Bagarah ayat 30 sebagai berikut:

Artinya: “Dan ingatlah kettka Tuhanmu berfirman kepada para malatkat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.” Mereka berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih dan memuji-
Mu dan menyucikan nama-Mu? “Dia berfirman, “Sungguh Aku
mengelahui apa yang tidak kamu ketahui ™. H

Pandangan al-Gazali tentang hakekat pendidikan dapat dilihat dan
penjelasan yang diungkapkannya dalam kitab /hya ‘Uliimuddin, ia menjelaskan
bahwa pendidikan vang dilakukan oleh guru itu bekerja menyempurnakana,
membersihkan, mensucikan, dan membawakan hati itu mendekat Allah SWT.
la juga menjelaskan bahwa mengajarkan ilmu dari satu segi adalah ibadah
kepada Allah SWT, dan dari segi yang lain sebagai pengabdian dalam menjadi

khalifah Allah SWT yang merupakan tugas termulia bagi manusia. '?

' Al-Baqarah [2]: 30.

" Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, Jakarta: CV. Nala Dana, 2007,
h. 6.

? AlGazali, fhva ‘Uliimuddin Jitid 1, Alih Bahasa Ismail Yakub, Singapura: Pustaka
Nasional, 1998, h 77.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa nakikat pendidikan menurut
al-Gazali adalah segala bentuk upaya yang dilakukan untuk menyempurnakan,
membersihkan, mensucikan, dan membawakan hati seseorang untuk selalu inat
dan mendekat kepada Allah SWT, sehingga seseorang dapat memahami akan
tugas dan kewajibannya diciptakan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi,
vang tentu saja semua apa vang dilakukan di dunia ini akan dipertanggung
jawabkan di akhirat kelak. Oleh Kkarenanya hakikat pendidikan menurut
al-Gazali adalah segala upaya vang dapat menjawab semua permasalahan itu
dengan baik dan benar.

Selain itu juga, pendidikan dalam pandangan al-Gazali adalah suatu
upaya yang dapat membawa seseovang menjadi mulia tidak hanva dihadapan
manusia tetapi juga dihadapan Allah SWT. Hal ini dikarenakan pendidikan
dapat menghantarkan seseorang pada predikat takwa yang sebenarnya kepada
Allah SWT. Dalam hal ini al-Gazali memberi komentar sebagaimana dikutip
Zainuddin, bahwa Ibnul Mubarak tidak memasukkan orang-orang yang tidak
berilmu ke dalam kelompok manusia. Karena ciri khas yang membedakan
manusia dengan binatang adalah ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, manusia
adalah manusia, di mana ia menjadi mulia karena ilmu pengetahuan.

Kemuliaan dengan ketinggian derajat di sisi Allah bagi orang yang
beriman dan berilmu pengetahuan telah ditegaskan pula oleh Allah SWT dalam

firman-Nya Surah al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:

13 7ainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Gazali, h. 25.
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Artinya: “Allah akan mengangkai (derajat) orang-orang yang berima;t di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat... "

Selanjutnya masih sebagaimana dikutip Zainuddin al-Gazali
berkomentar tentang sebagian banyak orang tidak mengetahui bahwa ilmu
fikih itu adalah penguasaan paham tentang Allah dan makrifat terhadap-Nya,
sifat-sifat-Nya, sehingga dapat mengingatkan dan menjaga dirinya, di mana
hatinva kemudian merasa takut dan memenuhi ketentuan takwa vang
sebenarnya, '

Ungkapan ini menerangkan bahwa segala bentuk pendidikan dengan
berbagai macam ilmu pengetahuan yang dipelajari, baik itu ilmu fikih maupun
ilmu agama lainnya dilakukan dalam rangka memberikan pemahaman kepada
manusia untuk mengenal sang khalik yakni Allah SWT. dan mendekatkan
manusia itu sendiri kepada-Nya, sifat-sifat-Nya, sehingga manusia menjadi
paham akan perintah dan larangan menuju pada ketaqwaan yang benar kepada-
Nya.

Pendapat ini dipertegas lagi dengan perkataan Mu’az bin Jabal sebagai

dikutip al-Gazali dalam kitab /hya 'Ullimuddin bahwa berkata Muaz bin Jabal

mengenai belajar dan mengajar, dan aku berpeadapat bahwa perkataan ini

" Al-Mujadalah [58]: 11.
" Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Tevjamahannya, h. 793,

' Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan, h. 26.
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adalah hadi§ yang marfu’. “Pelajarilah ilmu! Maka mempelajarinya karena
Allah itu taqwa, menuntutnya itu ibadah. Mengulang-ulanginya itu tasbih,
membahasnya itu jihad. Mengajarkan orang tidak tau itu sedekah.
Memberikannya kepada ahlinya itu mendekatkan diri kepada Tuhan."’

Pendidikan Islam secara umum mempunyai corak yang spesifik, yaitu
adanya cap (stempel) agama dan etika yang kelihatan nyata pada sasaran-
sasaran dan sarananya, tentu saja dengan tidak mengabaikan masalah
keduniawian. Pendapat al-Gazali tentang pendidikan pada umumnya sejalan
dengan trend-trend agama dan etika. la juga tidak melupakan masalah-masalah
duniawi, oleh karena itu ia beri ruang dalam sistem pendidikannya bagi
perkembangan duniawi. Namun demikian, bagi al-Gazali dunia hanyalah
tempat untuk mempersiapkan bekal untuk perjalanan panjang di akhirat kelak.
Pandangan ini tentunya hanya bagi orang yang menilai kehidupan dunia
sebagai tempat persinggahan saja, bukan untuk menetap selamanya

Pendapat al-Gazali tersebut di samping bercorak agamis yang
meruvpakan ciri spesifik pendidikan Islam, tampak pula cenderung pada sisi
kerohanian. Kecendrungan ini sejalan dengan pemikirannya yang bercorak
tasawuf Menurutnya manusia akan sampai kepada tingkat kesempurnaan itu
hanya dengan menguasai sifat keutamaan melalui jalur ilmu atau pendidikan,
sifat keutamaan itulah yang akan membawa dia bahagia di dunia dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga ia memperoleh kebahagiaan

pula di akhirat kelak.

7 Al-Ginzali, Thva "Uliimudedin, Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 71.



37

Dalam hal ini al-Gazali menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Abuddin
Nata, bahwa al-Gazali melihat ilmu itu sendiri adalah keutamaan dan ia
melebihi segala-galanya. Oleh karena itu, menguasai ilmu bagi dia termasuk
tujuan pendidikan, mengingat nilai yang dikandungnya serta kelezatan dan
kenikmatan yang diperoleh manusia padanya, al-Gazali mengemukakan
“apabila anda melihat ilmu maka tampak oleh anda ilmu sendiri adalah lezat
dan oleh karena itu pula maka ilmu itu sendiri selalu dicari. Anda juga akan
mengetahui bahwa ia merupakan hal vang akan mengantarkan anda kepada
kebahagiaan di negeri akhirat, sebagai medium untuk beriagarrub kepada
Allah, di mana tak satupun bisa sampai kepada-Nya tanpa ilmu, tingkat
termulia bagi seorang manusia adalah kebahagiaan yang abadi, di antara wujud
yang paling utama adalah wujud yang menjadi perantara kebahagiaan, tetapi
kebahagiaan itu tak mungkin tercapai kecuali dengan ilmu dan amal, dan amal
tak mungkin dicapai kecuali jika ilmu tentang cara beramal dikuasai,'®
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hakikat pendidikan adalah
segala bentuk amaliyah di dalam ketaatan yang dapat menjadi modal seseorang
untuk mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal ini pula
ditegaskan oleh al-Gazali dalam perkataannya:
Wahai anakku, puncak ilmu pengetahuan ialah apabila dirimu mengetahui
sedalam-dalamnya makna “ta’at” dan “ibadat”. Ketahuilah anakku, bahwa
taat dan ibadat ialah tunduk kepada Allah. Melaksanakan segala perintah

dan menjauhi segala larangan-Nya, baik dalam perkataan maupun dalam
perbuatan. W

¥ Abudinnata Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, h, 87-8,

¥ Al-Gazali, X epada Anakku Dekatilah Tuhanmu, alih bahasa, A. Mudjab Mahali, Jakarta:
Gema Insani Press, 1991, h. 29-30.
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Seandainya kamu telah belajar puluhan tahun, membaca banyak buku dan
menguasai berbagai macam ilmu, lalu kamu menyimpan Kkitab-kitab
sebagai bahan koleksi pribadi, maka semua itu tidak akan menolong dan
menjadikanmu mendapatkan manfaet kecuali dengan mengamalkannya,
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat pendidikan adalah
segala bentuk amaliyah yang dilakukan dalam rangka memenuhi tugas manusia
sebagai hamba Allah dan Khalifah di muka bumi yang bertujuan untuk
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan dan membawakan hati
seseorang untuk selalu ingat dan mendekat kepada Allah SWT, serta
memperoleh keridaan-Nya.
B. Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Tasawuf al-Gazali
Dalam perspektif al-Gazali, tujuan suatu pendidikan lebih ditekankan
untuk memenuhi kewajiban sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi
ini dalam mengharapkan keridaan-Nya untuk memperoleh kebagiaan hidup di
dunia dan akhirat. Oleh karena itu al-Gazali sangat mengecam kepada orang
yang melakukan pendidikan dengan hanya mementingkan kepentingan dunia
semata. Hal ini dikemukakan beliau di dalam kitab Mukasyafatul Quliab bab
tentang sikap terhadap ulama dunia. Maksud ulama dunia di simi 1alah ulama
jahat yang menyebarkan ilmunya untuk mengejar kemewahan dunia, sebagai
jembatan untuk memperoleh kemuliaan dan kedudukan dihadapan para pemilik
dunia. Dalam hal ini al-Gazali mengutip beberapa pendapat para ulama yang
maksudnya sebagai berikut:

Fudalil bin Ivvad berkata:

 Al-Gazali, Jalan Hidup Kaum Sufi. alih bahasa, Umar Faruq, Surabaya: Pustaka Media
Press, 2004, h. 116.
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“Sungguh aku merasa kasihan terhadap tiga orang: (1) orang bangsawan
yang menjadi rendah, (2) orang kaya yang jatuh miskin, dan (3) orang
*Alim yang dipermainkan dunia”,

Selanjutnya Hasan juga mengatakan bahwa “siksa seorang ulama adalah
hati yang mati, disebabkan mencari dunia dengan perbuatan yang bersifat
ukhrawiyah.”!

Melalui dua buah ungkapan ini, al-Gazali ingin menjelaskan bahwa
tujuan dalam melaksanakan pendidikan harus benar-benar hanya untuk
mengharap keridaan Allah SWT. agar semua yang dilakukan tidak sia-sia dan
menyimpang dari syari’at ajaran Islam, sehingga semua yang dilakukan
bernilai ibadah di sisi Allah SWT. dan membawa manfaat bagi seluruh umat.
Dengan demikian pendidikan yang dilaksanakan dapat membawa
kemaslahatan bagi ilmu pengetahuan, dapat membentuk kepribadian yang
religios sehingga tercapainyva kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Secara garis besar, tujuan pendidikan dalam perspektif al-Gazali dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori, vakni tujuan sementara dan tujuan akhir.
Untuk lebh jelasnya kedua pembahasan ini akan diuraikan sebagai berikut:

I. Tujuan Sementara
Menurut Zakiah Daradjat tujuan sementara ialah tujuan yang akan
dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu vang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal.?> Namun
demikian tujuan ini pada dasamya merupakan tujuan dari setiap sistem

pendidikan baik formal maupun non-formal.

M Al-Gazali, Rahasia Ketajamean Mata Hati, alih bahasa Fatithuddin Abul Yasin, Surabava:
Terbita Terang, t.th, h. 280-1,

2 7akiah Daradjat, Il Pendiclikan Islam, h. 31
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Menurut al-Gazali sendiri, tujuan sementara adalah perolechan vang
akan dicapai seorang anak didik setelah melakukan latihan, penyelidikan,
penalaran terhadap suatu ilmu pengetahuan. Dengan demikian, tujuan
pendidikan yang bersifat sementara menurut al-Gazali terbagi lagi dalam
dua macam tujuan, vakni tujuan pembentukan akhlak yang dihasilkan dari
latihan secara sungguh-sungguh dan tujuan pembentukan intelektual yang
dihasilkan dari proses penyelidikan, penalaran dan pengkajian terhadap
disiplin ilmu pengetahuan, kedua macam tujuan sementara ini akan
diuraikan sebagai berikut:

a. Pembentukan AKhlak

Akhlak adalah hal vang sangat menentukan dalam melihat
sejauh mana pendidikan telah berhasil dilakukan. Seseorang dapat
dikatakan berhasil apabila akhlak vang dimiliki bemilai baik dan
mencerminkan sebagai orang yang lerdidik. Kenyataan yang Kita
hadapi saat ini masih ada saja orang yang mengakunya berpendidikan
tinggi. namun perbuatan dan tingkah lakunya nampak tidak terdidik.
Oleh karena itu menurut al-Gazali, akhlak adalah tujuan terpenting
dalam suatu pendidikan.

Al-Gazali mengatakan:

ead g abl ald JUH (3 el b 0S5 OF (3 g 2hadll,
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2 Al-Gazali, Jhva ‘Ulitmuddin Juz 1, Beirut Libanon: Dar El-Fikr, 2008. h. 73.
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Artinya: “Bahwa tujuan pelajar sekarang ialah menghiasi kebatinannya
dan mencantikkannya dengan sifat keutamaan. Dan nanti ialah
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala”*

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa dalam menuntut ilmu,
seorang anak didik harus benar-benar mampu menhiasi diri dengan
pribadi vang baik dengan selalu berusaha mempercantik batinnya.
Upaya-upaya fersebut selain bermanfaat bagi dirinya dalam
pembentukan akhlak yang baik, sekaligus juga mampu membawa
seseorang mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu,
pembentukan akhlak yang baik menurut al-Gazali merupakan salah satu
tujuan pendidikan vang harus dicapai dalam setiap sistem pendidikan
agama.

b. Pembentukan Intelektual

Selain pembentukan akhlak, tujuan pendidikan menurut al-
Gazali juga memperhatikan pembentukan intelektual bagi anak didik.
Kecerdasan intelektual ini dimaksudkan agar anak dapat melakukan
penyelidikan dan penalaran terhadap ilmu pengetahuan. Dengan
kecerdasan intelektual ini anak didik diharapkan dapat mengemukakan
argumen dan ide-ide cemerlang yang akan sangat berguna demi

kemajuan ilmu pengetahuan itu sendiri nantinya.

M Al-Gazali, Ihva ‘Uliimuddin Jilid 1, Alih Bahasa Ismail Yakub, h. 203.
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Al-Gazali mengatakan:

2, G0 U pllan 04500 denis 3 W) 4l odall ) o i 13
Artinya: “Apabila engkau mengadakan penyelidikan, terhadap ilmu
pengetahuan, maka engkau akan melihat kelezatan padanya,
oleh karena itu tujuan mempelajari ilmu pengetahuan adalah
untuk ilmu pengetahuan itu sendiri”.*

Dalam hal ini al-Gazali menjeclaskan bahwa penelitian,
penalaran dan pengkajian vang dilakukan secara mendalam dengan
mencurahkan tenaga dan pikiran mengandung kelezatan intelektual dan
spiritual yang akan menumbuhkan ruh ilmiah bagi mereka dalam
menemukan hakikat ilmu pengetahuan. Al-Gazali mengharapkan
kecerdasan dan kekritisan vang dimiliki oleh anak didik dalam mencari
ilmu pengetahuan dapat dimanfaatkan oleh mereka dengan baik,
sehingga mereka dapat merasakan hakikat ilmu pengetahuan yang
berdampak pada kemaslahatan ilmu pengetahuan itu sendiri.

Pendapat al-Gazali di atas senada dengan tujuan pendidikan
yang ditawarkan oleh Abdul Malik Fadjar yang mengatakan:

Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya adalah membentuk
peserta didik agar mampu berkembang sebagai generasi “Khairu
Ummah™ (beriman dan bertakwa, dewasa dalam bersikap,

mentalitas, daya pikir dan semangat hidup mandiri, kreatif, dinamis
dan berakhlak mulia.?’

¥ Al-Ghazali, Jhva 'Ulimuddin Juz 1, h. 24,
¥ Al-Ghazali, Thya 'Uliimuddin Jilid 1, Alih 3ahasa Ismail Yakub, h. 74

7 A. Malik Fadjar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam, Editor Syarif Mustafu dan Juanda,
Jakarta: ILPINI, 1998, h. 176.
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Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan
sementara yang berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami
perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup
seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya.
Karena itulah pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup untuk
menumbuhkan,  memupuk,  mengembangkan, memelihara  dan

- mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Orang yang sudah

takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu mendapatkan pendidikan
dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnva
pemeliharaan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh
diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal.®

Tujuan akhir pendidikan Islam dapat dipahami dalam firman Allah:

;.‘ A -
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nva: dan janganiah sekali-kali

kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam ">

™ 7akiah Daradjat, limu Pendidikan Islam, h. 31.
® Ali-‘Imrain [3]: 102.

» Departemen Agama RIL al-Ouwr’an dan Terjemahnya, h, 79.
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Mati dalam keadan berserah dir1 kepada Allah sebagai Muslim yang
merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi
kegiatan pendidikan., Inilah akhir dari proses pendidikan dan dapat
dianggap sebagai tujuan akhir dari pendidikan.

Pendapat al-Gazali sendiri dalam hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan Islam, vaitu kecenderungan pada agama dan etika. Al-Gazali
tidak melupakan masalah-masalah duniawi, karenanya ia beri ruang dalam
sistem pendidikannya bagi perkembangan dunia. Namun demikian, dalam
pandangan al-Gazali, mempersiapkan diri untuk masalah-masalah dunia itu
hanya dimaksudkan sebagai jalan untuk menuju kehidupan di alam akhirat
yang utama dan kekal. Oleh karenanya tujuan akhir dari suatu pendidikan
menurutnya adalah untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat kelak. Al-Gazali menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Abuddin
Nata bahwa dunia adalah lahan perkebunan untuk kehidupan akhirat,
sebagai alat yang akan mengantarkan seseorang menemui Tuhannya Hal
ini terutama bagi yang memandang dunia sebagai alat dan tempat tinggal
sementara. bukan untuk menetap selamanya.*’

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan dalam perspektif tasawuf al-Gazali ini tampaknya ingin
membentuk benteng religius vang berakar pada hati sanubari. Benteng
tersebut akan memisahkan anak dari sifat-sifat negatif yang mengarah pada

perbuatan dosa. Sebaliknya, dengan menghindari hal-hal negatif tersebut,

M Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokeh Pendidikan Islam, h. 87,
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anak akan cenderung mengikuti kemauan hati sanubari yang merupakan
bisikan-bisikan dari malaikat untuk membiasakan melakukan perbuatan
yang bermanfaat dan dapat membantu mereka dalam memperoleh keridaan
dari Allah SWT.

Pendapat al-Gazali ini terlihat jelas dipengaruhi oleh corak pemikiran
tasawuf yang dimilikinya, di mana selalu berorientasi pada pendekatan diri
kepada sang Khalik. Dalam hal ini al-Gazali dengan tegas menyatakan
bahwa tujuan pendidikan ibarat pedang yang bermata dua, yaitu
kesempumaan manusia dalam bentuk pencapaian predikat Akhlakul
Karimah dan kesempurnaan manusia dalam bertagarrub kepada Allah,
yang berdampak pada perolehan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Pendapat al-Gazali ini juga sejalan dengan Anfin vang
mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Is'am pada hakikatnya adalah
realisasi dan cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi
kesejahteraan umat manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin di dunia
dan akhirat *?

Al-Gazali sebagai Hujjarul Islam dikenal sebagai orang yang berjiwa
agamis dan tasawul, yang mana kedua karakter tersebut telah banyak
mempengaruhi pandangan tentang kehidupannya, oleh karena itu dalam
mencari nilai kebenaran suatu ilmu pengetahuan, ia menempuh dengan
jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT. la melihat bahwa ilmu itu

sendiri adalah keutamaan vang nilai kenikmatannya melebihi nilai dan

v A, Hme Cendicikene Do, Jokaetn: B Aksara, 2000, e 40
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kenikmatan harta benda dan tahta. Oleh karena itu pula menurutnya segala
bentuk upaya dalam menuntut ilmu harus selalu diniatkan untuk
mendekatkan seseorang kepada Allah SWT dalam mengharap kerdaan-
Nya.

Al-Gazali menjelaskan bahwa martabat manusia akan menjadi tinggi
dan mulia bila hati manusia selalu dekat dengan Allah SWT, karena hati
merupakan anggota tubuh manusia yang apabila dilatih dan dibiasakan
(riyadah) untuk selalu mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah
dengan usaha sungguh-sungguh (mujahadah) dalam memerangi hawa
nafsu, maka Allah SWT akan menanggungnya dengan memasukkan ke
dalamnya nur ilmu. Dalam hal ini al-Gazali mengatakan:

Jalan ibadah hanya dapat ditempuh dengan mendidik kehendak nafsu
dan berjihad mengalahkan nafsu syahwat yang tak terkendali. ini dapat
kau lakukan hanya dengan riyadah (saum) dan ketajaman pedang
pendidikan, bukan dengan tutur kata yang manis dan ajakan yang
menarik perhatian. Ketahuilah wahai anakku, lidah yang berucap dan
hati yang tertutup oleh kelalaian dan nafsu yang rendah merupakan
tanda-tanda kemalangan yang besar. Jika nafsu tidak kamu tundukkan
dengan kesungguhan jihad, maka hatimu tidak akan bercahaya makrifat
kepada Allah SWT.*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa batiniyah manusia tidak
akan memperoleh kebagusan apabila belum terpenuhinya empat sendi
kekuatan, yakni kekuatan ilmu, kekuatan amarah, kekuatan nafsu syahwat,
dan kekuatan keseimbangan di antara ketiganya Kekuatan ilmu untuk

mengetahui perbedaan antara benar dan dustanya perkatazn, antara baik

dan buruknya iktikad dan perbuatan. Adapua kekuatan syahwat dapat

Y ALGazali, Kepada Anakku Dekatiledi Tulionmu, b, 30



47

dirasakan kepada hikmah (kebijaksanaan) sesuai dengan akal dan agama.

sedangkan vang memagang kendali dari semuanya adalah keadilan dan

keseimbangan. Jika semua kekuatan telah terpenuhi maka akan
terpencarlah induk akhlak dan ilmu pengetahuan.

Secara singkat tujuan pendidikan yang dirumuskan al-Gazali dapat
diklarifikasikan sebagai berikut:

I. Aspek keruhanian, vang mengantarkan manusia memiliki ruh, dan jiwa
vang mulia sehingga membentuk kepribadian yang tangguh, berbudi
pekerti yang luhur sebagai insan kamil yang berakhlakul karimah;,

2. Aspek keilmuan yang mengantarkan manusia agar senang berpikir
menggunakan akal yang dianugerahkan oleh Allah SWT. untuk
menggalakkan penelitian dan penalaran dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, menjadi manusia yang cerdas dan terampil guna
tercapainya kemaslahatn ilmu pengetahuan di masa sekarang dan yang
akan datang,

3. Aspek ketuhanan, yang mengantarkan manusia menjadi orang yang
bertakwa, dekat kepada Allah SWT dalam mengharap keridaan-Nya
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Konsep tujuan péndidikan yang dimukakan al-Gazali ini juga sangat
berkesesuaian dengan tujuan pendidikan nasional yang diatur dalam
Undang-undang Sisdiknas no. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
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rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agara menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muha,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab **
C. Faktor-faktor Pendidikan Islam dalam Perspektif Tasawuf al-Ghazali
Di samping aspek tujuan pendidikan Islam sebagaimana telah dibahas
di awal, untuk mengetahui dimensi pendidikan Islam yang terdapat dalam
sebuah pemikiran al-Gazali ini juga perlu memperhatikan faktor-faktor
pendidikan lainnya yang ada dalam sebuah sistem pendidikan. Di antara faktor-
faktor tersebut adalah faktor pendidik, faktor anak didik, faktor kurikulum,
faktor metode pendidikan, faktor media pendidikan, dan faktor lingkungan
pendidikan.
Untuk lebih jelasnva mengenai faktor-faktor pendidikan dalam
perspektif tasawuf al-Gazali ini akan diuraikan sebagai berikut:
1. Faktor Pendidik dalam Perspektil Tasawuf Al-Gazali
Al-Gazali mempergunakan isitlah pendidik dengan berbagai kata
seperti  al-mu allimin  (guru), al-Mudarris (pengajar), al-mu addib
(pendidik), dan al-Walid (orang tua).
Sebagaimana telah disinggung di awal pembahasan al-Gazali
menyatakan bahwa seorang pendidik adalah orang yang berusaha
membimbing, meningkatkan, menyempurnakan serta mensucikan hati

hingga hati itu menjadi dekat kepada Allah SWT. menurutnya juga seorang

guru dalam mengajar hendaknya mengharap rida dari Allah dan dalam

* Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab [1 Pasal 3, h. 7.
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rangka mendekatkan diri kepada-Nva, serta dalam memenuhi tugas sebagai
khalifah di muka bumi yang bertanggung jawab dalam mensejahterakan
kehidupan di muka bumi ini.

Al-Gazali mensyaratkan bagi orang yang menjadi pendidik adalah
orang vang telah mencapai derajat ‘alim dalam arti ia telah dapat mendidik
dirinya sendiri, kehidupannya selalu dihiasi dengan akhlak yang mulia,
sabar, syukur, ikhlas, tawakal dan selalu berlaku benar.

Dengan demikian pendidik dalam pandangan al-Gazali tidak saja
bertugas untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak
didik, akan tetapi seorang pendidik harus juga dapat menjadi contoh
teladan bagi anak didik, yang dalam istilah agama sering disebut sebagai
“Uswatun Hasanah”.

Senada dengan hal im Arifin juga menyatakan bahwa pendidik
(guru) menurut ajaran Islam adalah manusia hamba Allah yang bercita-cita
Islam, sebagai seorang pengendali dan pengarah proses serta pembimbing
arah perkembangan anak didik dalam menghadapi masa depannya, selain
mentransfer ilmu pengetahuan pendidik juga harus mentransformasikan
tata nilai Islam ke dalam pribadi mereka, sehingga menyatu dan mewarnai
perlaku mereka sebagai pribadi yang bernapaskan Islam.**

Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa untuk menjadi seorang
guru (pendidik) bukanlah sesuatu yang mudah, karena tugas-tugas seorang

pendidik mengandung beberapa aspek penting, mulai dari aspek melatih,

* Arifin, limu Pendidikan Islam, h, 72-3,
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aspek mengajar dan aspek mendidik. Untuk aspek melatih dan mengajar
memang sedikit lebih ringan Kkarena hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan di bidang kognitif dan psikomotor, berbeda dengan aspek
mendidik yang sedikit lebih berat, karena mendidik memerlukan proses
pembinaan yang terarah pada nilai-nilai kebaikan sehingga nilai-nilai itu
mendasari sikap atau perbuatan peserta didik atau yang sering disebut
bidang apektif.

Tugas dan adab seorang guru ini juga sesuai dengan apa yang
disampaitkan Syed Hossein Nasr dan kawan-kawan dalam konfrensi
pendidikan Islam pertama di Mekkah tahun 1977, sebagaimana dikutip
oleh Azyumardi Azra sebagai berikut:

Sebagai figur sentral dalam pendidikan, guru haruslah dapat diteladani
akhlaknya di samping kemampuan keilmuan dan akademiknya. Selain
itu guru haruslah mempunyai tanggung jawab moral dan keagamaan
untuk membentuk anak didiknya menjadi orang yang berilmu dan
berakhlak. Guru harus juga divakini kebenarannya harus ia sampaikan
kepada muridnya dengan sebaik-baiknya.*®

Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap orang dewasa dalam
masyarakat dapat menjadi pendidik, kirena pendidikan merupakan suatu
perbuatan sosial. perbuatan fundamental yang menyangkut keutuhan
perkembangan pribadi anak didik menuju pribadi dewasa yang bersusila.

Pekerjaan mengajar (mendidik), dalam pandangan al-Gazali adalah
pekerjaan vang mulia- sekaligus sebagai tugas yang paling agung, hal ini
dikarenakan mendidik adalah pekerjaan yang bersifat naluriah. Orang yang

dewasa akan merasa terdorong untuk mengajarkan sesuatu hal kepada

¥ Azyumardi Azru, Isei-Isei Intelektual Muslim dan Pendlidikan Islam, h. 167.
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seorang anak agar ia mampu melakukan hal tersebut. Seperti contoh
seorang ibu yang mengajarkan anaknya untuk berjalan, makan dalam lain-
lain. ini semua telah membuktikan bahwa mengajar (mendidik) adalah
suatu pekerjaan bersifat naluriah yang bersumber pada setiap individu
manusia.

Terkait dengan hal inilah, pendidikan juga sebagai kemanfaatn bagi
masyarakat umum dan pemberian kemuliaan bagi seorang yang

melakoninya. Dalam hal ini al-Gazali mengatakan:
o ol Ol g Gy L Yoo leb) (3 LSS ) £lig Y Le s OF ole)
7, Jad s

Artinya: “Ketahuilah, bahwa kemuliaan ilmu termasuk sesuatu yang tidak
perlu bersusah payah dalam menerangkannya. apalagi kemuliaan
itu sudah jelas menurut pandangan akal "

Mendidik adalah pekerjaan agung dan mulia, karenanya al-Gazali
mengharuskan kepada pendidik untuk memiliki kepribadian sebagai guru
(pendidik) yang baik. Menurutnya guru vang dapat diserahi tugas untuk
mengajar adalah guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, juga baik
akhlaknya dan kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiliki
berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dengan akhlak yang baik ia

dapat menjadi contoh dan teladan bagi para muridnya, dan dengan

Y AGazali, Thva ‘Uliimuddin Juz 1, h. 109.

Y AlGazali, Thva Uliimudein Jilid 1, alih bahasa [smail Yukub, . 306,
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kekuatan fisiknya ia dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan
membimbing anak didiknya.

Selain memiliki sifat-sifat umum tersebut di atas, menurut al-Gazali,
seorang guru (pendidik) juga harus memiliki sifat-sifat khusus yang
sekaligus merupakan tugas-tugas yang harus dilaksanakan seorang guru
vang baik. Sifat dan tugas tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

a. Memiliki Sifat Kasth Sayang
Praktek mengajar dan mendidik adalah keharusan sebagai
keahlian dan profesi seorang guru yang professional. Untuk itu sifat
terpenting yang harus dimilikinya adalah rasa kasih sayang. Sifat kasih
sayang ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh Abuddin Nata, dinilai
sangat penting, karena dapat menimbulkan rasa percaya diri dan rasa
tentram pada diri murid (anak didik) terhadap gurunva Hal ini pada
gilirannya dapat menciptakan situasi yang mendorong murid menguasi
ilmu yang diajarkan oleh guru.*

Dalam hal ini al-Gazali sendiri mengatakan:
Voay 52 oge st Oy cnaladll Lo 2222
Artinya: “Seorang guru mempunyai rasa kasih sayang kepada anak
didiknya dan memperlakukan mereka seperti anak sendiri” *'
Menurut al-Gazali, sifat kasih sayang yang diberikan seorang

pendidik membuat anak didik menjadi nyaman dan tentram di sisinya

¥ Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, h. 96.
“ Al-Gazali, Ihya ‘Uliimuddin Juz | , h.76,

" Al-Gazali, Ihya ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h 212,
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dalam belajar, sebaliknya sikap vang terlalu keras akan membuat
seorang pendidik ditakuti oleh anak didiknya. Hal ini tentu saja
berpengaruh besar terhadap perkembangan psikologi anak didik, dan
mungkin saja mereka akan menjauh dan pergi meninggalkan guru
(pendidik) tersebut.

Hal ini pula senada dengan ungkapan seorang penyair
sebagaimana dikutip oleh al-Gazali. yang artinya:

Apabila kamu telah mengumpulkan beberapa kelakuan yang baik
seluruhnya sebgaai keutamaan dan kamu pergauli manusia semua
dengan baik. Engkau tidak akan kehilangan kebaikan dari Tuhan
pemilik Arsy yang kamu akan menyimpannya, dan kesyukuran dari
makhluknya di dalam rahasia dan terang-terangan. **

Ungkapan ini telah menjelaskan betapa pentingnya seorang guru
(pendidik) bersikap baik dan kasih sayang kepada anak didiknya dan
semua orang, sehingga Allah SWT. memberikan pula semua kebaikan
vang diinginkannya, baik dalam rahasia-Nyva maupun secara jelas
dalam kehidupan masyarakat.

b. Mengikuti Jejak Rasulullah.

Mengajarkan ilmu merupakan kewajiban agama bagi setiap
orang ‘alim (berilmu) oleh karena itu, seorang pendidik tidak boleh
mengambil upah atas jerih payahnya mengajar. Seorang pendidik harus
meniru Rasulullah SAW. vang mengajar ilmu hanya karena Allah,
sehingga dengan mengajar 1tu ia dapat mendekatkan diri kepada Allah

SWT.

2 Al-Gazali, Dibalik Ketajaman Mata Hati, ahh bahasa Mahfudi Sahli, Jakarta: Pustaka
A, 1097 1o aln,
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Al-Gazali menyatakan:
356] Lo oy S ey ade I gl § ) mlay (soutdy Of
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Artinya: “Bahwa seorang pendidik mengikuti jejak Rasulullah SAW,
maka ia tidak mencari upah, balasan dan terima kasih dengan
mengajar itu. Tetapi mengajar karena Allah dan mencari
kedekatan diri kepada-Nya...”*

Selain 1tu juga seorang guru tidak dibenarkan minta dikasihani
oleh muridnya, melainkan sebaliknya i1a harus berterima kasih kepada
anak didiknya atau memberi imoalan kepada mereka apabila ia telah
berhasil membina mental mereka. Anak didik telah memberi peluang
kepada pendidik untuk dekat kepada Allah SWT.

Pendapat al-Gazali ini berdasarkan pengalaman dan keadaan
sosial yang beliau alami pada masa hidupnya, di mana pada saat itu
proses pendidikan yang dikembangkan masih sangat sederhana.
Pendidikan dapat dilakukan dengan modal dan biaya vang tidak terlalu
besar. Namun dalam perkembangan dunia pendidikan sekarang. di
mana sarana dan prasarana pendidikan memerlukan biaya yang besar,
maka proses pemberian imbalan jasa dapat dilakukan oleh lembaga
pendidikan agar proses pendidikan dapat berjalan dan berkembang

dengan baik.

N ALGaznli, Ihva Uliimuddin Juz 1, h, 76,

Y Al-Guzali, Thya ‘Uliimudedin Jilid i, alih bahasa Ismail Yakub, h. 214
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Sebagaimana menurut Abuddin Nata, hal ini bisa terjad jika
antara guru dan murid berada dalam satu tempat, ilmu yang
digjarkannya terbatas pada ilmu-ilmu yang sederhana. tanpa
memerlukan tempat khusus, sarana dan lain sebagainya. Berbeda jika
guru (pendidik) yang mengajar harus datang dari tempat yang Jauh,
segala sarana yang mendukung pengajaran harus dibeli dengan dana
yang besar, serta faktor-faktor lainnya harus diupayakan dengan dana
vang tidak sedikit, maka akan sulit dilakukan kegiatan pengajaran
apabila tidak adanya imbalan yang men adai,**

Dengan demikian pada tataran keadaan sekarang ini, di mana
pendidikan memang sangat memerlukan sarana dan prasana yang tidak
murah, maka pemberian imbalan kepada seorang guru (pendidik),
masth dibolehkan sesuai dengan kewajiban yang telah dilaksanakan.

Berlakunya iuran bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah-
sekolah maupun perguruan tinggi dalam hal ini dibolehkan, dalam
rangka memenuhi tuntutan sarana dan prasarana pendidikan serta
kualitas pendidikan vang dilaksanakan.

c. Sebagai Pembimbing dan Penyuluh

Mendidik diibaratkan dengan bertani, membuang onak dan duri.
dan mencabut rumput dicelah-celah tanaman agar tanaman itu tumbuh
subur dan berkembang dengan baik. Oleh karena itu seorang pendidik

vang baik hendaknya dapat menjadi pembimbing dan penyuluh vang

 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, h. 96-7.
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jujur dan benar bagi anak didiknya. Untuk itu ia tidak boleh
membiarkan anak Jdidiknya mempelajari pelajaran yang lebih tinggi
tingkatannya sebelum memulai dari yang paling rendah tingkatannya,
tidak boleh mempelajari ilmu yang tersembunyi, sebelum selesai ilmu
vang terang. Kemudian menjelskan kepada anak didik bahwa maksud
dari menuntut ilmu adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,
bukan untuk mengejar pangkat, status dan hal-hal yang bersifat
keduniawian secara berlebihan.

Al-Gazali mengatakan:

J o pde Jelidl Wil L8 A5 )] Ll e anze 0L,
B Q) A sl g o 1 OF e agen @ MR n 140
464;51_';

Artinya : “..Seorang pendidik hendaknya tidak memberikan martabat
(jabatan) sebelum masanya, melarang pula mempelajari ilmu
yang tersembunyi sebelum ilmu vang terang. Kemudian selalu
menjelaskan bahwa tujuan menuntut ilmu untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT "%

Di samping semua ini pula, seorang pendidik tidak boleh
tenggelam dalam persaingan, perselisihan dan pertengkaran dengan
sesamanya. Sebaliknya, mereka harus bisa saling bekerjasama dengan
baik, saling mengisi kekurangan antara satu dan yang lainnya, sehingga

hasil vang diperoleh dalam memberikan pendidikan kepada anak didik

benar-benar maksimal.

* Al-Gazali, Ihva ‘Uliimuddin Juz 1, h. 77,

7 Al-Gazali, Ihwa ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 215-6.
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d. Memiliki Sifat Halus dan Simpatik
Dalam kegiatan mengajar seorang pendidik sebaiknya
menggunakan cara yang simpatik, halus dan sopan. Sebaliknya, tidak di
benarkan mengajar dengan menggunakan kekerasan, cacian, makian
dan sebagainya.

Al-Gazali mengatakan:

d-!.)h-‘ dw\";ydﬂ-rlui'lﬁjﬁiﬁlnﬂﬁ i.ffl..'...a‘jjﬁ}wgh}
48'CJ"43YJ|.°J§"IL'U'§"—)":'“

Artinya : “Yaitu termasuk yang halus-halus dari mengajar, bahwa guru
menghardik muridnya dari berperangai jahat dengan cara

sindiran selama mungkin dan tidak dengan cara terang™ *
Ungkapan ini menjelaskan bahwa di dalam menegur anak didix
yang berbuat salah, seorang pendidik haius melakukannya dengan cara
teguran vang halus dan sopan, vaitu dengan cara sindiran yang halus
selama masih memungkinkan. Dalam hal ini pula, seorang pendidik
hendaknya jangan menyebarluaskan kesalahan murianya di depan
umum, karena cara tersebut dapat menyebabkan anak didik memiliki
jiwa yang keras, menentang, membangkang, dan memusuhi gurunya.
Apabila keadaan ini (erjadi maka akan menimbulkan situasi yang tidak
tenang dan tentu saja sangat tidak mendukung bagi terlaksananya

pengajaran.

® Al-Gazali, Thya ‘Ulimuddin Juz 1,h. 77.

® Al-Gazali, thva ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 217.
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Hal ini ditegaskan pula dengan firman Allah SWT. dalam al-

Qur’an surah Ali Imran ayat 159 sebagai berikut:

e el _u,,u..n,wyuwwuaus;
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Artinya: “ .. sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar.
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkaniah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mer eka,

dan bermusyawarah dengan mereka dalam urusan itu”

e. Menjadi Teladan dan Panutan yang Baik

Seorang pendidik yang baik juga harus tampil sebagai teladan
dan panutan vang baik dihadapan anak didiknya Dalam hal ini seorang
pendidik harus bersikap toleransi dan menghargai keahlian orang lain.
seorang pendidik hendaknya tidak mencela ilmu-ilmu yang bukan
keahliannya. Kebiasaan seorang pendidik yang mencela ilmu bukan
ahlinya seperti guru fikih mencela ilmu hadis, ilmu tafsir dan yang

lainnya adalah kebiasaan guru yang tidak baik. Dalam hal ini al-Gazali

mengatakan:

& k) odad) i 53 i ¥ OF s pslall Gany JiSE 0]
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" Ali Imran [3]: 159,
' Departemen Agama RI, Al-Qur'an Terjemahannya, h. 90,

2 Al-Gazali, thva ‘Ulimuddin Juz 1, h. 78,
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Artinya : “Sesungguhnya seorang guru yang bertanggung jawab pada
sebagian mata pelajaran, tidak boleh melecehkan mata
pelajaran lain di depan muridnya”. **

Ungkapan ini menjelaskan bahwa menjelek-jelekkan pelajaran
lain dihadapan anak didik merupakan perbuatan yang tidak baik, karena

belum tentu yang menjelek-jelekkan itu levih baik dari padanya. Hal ini

ditegaskan pula oleh Allah SWT di dalam firman-Nya sebagai berikut:

Lo s d o Bove 0 wB@on ool doo o Sogfe
o 155G 0 (o 238 a 038 Fia Y gnals ol Gl
Artinya . “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah suatu kaum

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka
(vang diperolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok) . " **

Dengan demikian, guru yang baik dan bertanggung jawab pada
salah satu mata pelajaran hendaknya membuka jalan seluas-luasnya
bagi anak didik untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. Ia juga
hendaknya selalu membimbing dalam menjaga kemajuan anak didiknya
dalam setiap tingkat pelajaran yang dipelajari.

f. Memperhatikan Potensi Individual Anak Didik
Seorang pendidik yang baik hendaknya memiliki prinsip

mengakui tentang adanya perbedaan individual di antara peserta didik,

S Al-Gazali, Thya ‘Uliimudein Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 218.
* Al-Hujurat [49]: 11.

¥ Departemen Agama R1, al-Qur 'an dan Terjemahnya, h. 744,



60

sehingga dapat memperlakukan mereka sesuai dengan tingkat
perbedaan tersebut. Dalam hal ini, al-Gazali menganjurkan agar
pendidik membatasi diri dalam mengajar sesuai dengan batas dan
kemampuan pemahaman dalam setiap individual peserta didik.
Pendidik sepantasnya tidak memberikan pelajaran yang tidak dapat
dijangkau oleh akal anak didik sesuai pada tingkatannya. Hal ini
dikhawatirkan dapat menimbulkan rasa antipati atau merusak akal anak

didik. Dalam hal ini al-Gazali mengatakan:;

“...a,i;:nu,du«,!!qahmuppuuri.igr@oi

Artinya . “Pendidik hendaknya menyingkatkan pelajaran menurut
tenaga pemahaman si murid, jangan diajarkan pelajaran yang
belum sampai otaknya kesana. Nanti ia lari atau otaknya
menjadi tumpul ... ">

Memberikan pelajaran yang melebihi tingkat pemahaman anak
didik memang tidak baik dilakukan. la akan merasa terbebani dengan
sesuatu yang tidak mampu dipikulnya. Oleh karena itu pendidik yang
baik harus benar-benar mampu memperhatikan hal ini, bukankah Allah

Yang Maha Bijaksana selalu bersikap adil dan tidak memberat

hambanya melainkan menurut batas kesanggupan yang dimiliki hamba-

Nyva.

* Al-G azali, Thya 'Uliimuddin Juz |, h. 78,

7 Al-Gazali, Thya “Ulimuddin Jitid 1, alih buhasa Tsmail Yakub, h. 218,
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Firman Allah SWT :

-
-

\\m Lg.l...u_,i‘l ”ﬁn,n&":g

Artinya: “Allah tidak membebani ceseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya... v

g Memperhatikan Bakat, Tabiat dan Psikologi Anak Didik
Seorang pendidik yang baik sudah sepatutnya juga
memperhatikan bakat, tabiat dan psikologi (kejiwaan) anak didik.
Dengan memahami semuanya, seorang pendidik akan dapat
mengetahui batas dan kemampuan yang mereka miliki. Kepada anak
didik yang kemampuannya Kurang, hendaklah seorang pendidik tidak
mengajarkan ilmu yang rumit, apalagi ilmu yang sifatnya masih
abstrak. Sebaliknya, kepada mereka yang pendek pemahamannya hanya
. diberikan pelajaran yang jelas dan layak menurut kadar kemampuan

dan bakatnya. Dalam hal ini ai-Gazali mengatakan;

U A 4 Al u'. @ ol al Of

Artinva : “Kepada pelajar vang singkat paham, hendaklah diberikan

pelajaran yang jelas, vang layak baginya, ... ™'

* Al-Baqarah [2]: 286,
» Departemen Agama R1, al-Qur '‘an dan Terjemahnyva, h. 79.
“ Al-Gazali, Thva ‘Uliimuddin Juz 1, h. 218,

o Al-Gazali, Thva ‘Ulimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 221,
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Ungkapan di atas menjelaskan bahwa al-Gazali membedakan
pendidikan bagi peserta didik kepada bakat, tabiat dan keadaan
kejiwaan mereka. Hal ini dilakukannya untuk menjaga agar tdak terjadi
kesalahpahaman bagi anak didik dalam menerima ilmu yang diajarkan.
Ini semua didasarkan pula pada pendapatnya membedakan manusia
dalam tiga kategori yakni, kaum awam, khawas, dan khawasul khawas.

Bagi kaum awam vang berada pada tingkatan paling rendah
tidak diperkenankan untuk mendalami suatu ilmu yang sifatnya hanya
diperuntukkan bagi kaum khawas maupun khawasul khawas. Oleh
karena itu, al-Gazali melarang keras bagi kaum awam untuk
berkecimpung ke dalam ilmu hakikat yang pelik dan rumit. Tetap,
cukupkan saja bagi mereka dengan mengajari peribadatan, mengajari
amanah dalam pekerjaannya sehari-hari, isikanlah jiwa mereka dengan
keinginan kepada surga dan ketakutan kepada neraka, seperti yang
selalu disebutkan dalam al-Qur’an suci.

Dalam pendidikan dewasa ini, konsep yang dikemukakan al-
Gazali im1 dapat disebut sebagai konsep belajar tuntas, vang
menghendaki kepada anak didik untuk menyelesaikan pendidikan
sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah diatur dan ditetapkan

dalam sebuah sistem pendidikan.
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h. Istiqamah dalam Setiap Perkataan dan Perbuatan.

Istigamah dan selalu berpegang teguh pada setiap ucapan adalah
salah satu kriteria guru (pendidik) yang baik. Setiap ucapan hendaklah
harus sesuai dengan segala perbuatan yang dilakukan.

Al-Gazali mengatakan :
2 cadad g OIS, M adey Sule (a0, O
Artinya: “Hendaklah pendidik mengamalkan sepanjang ilmunya,
jangan perkataannya membohongi perbuatannya, ... "%
Ungkapan ini memberikan pengajaran tentang nilai-nilai
kejujuran yang harus dimiliki oleh seorang pendidik sebagai pribadi
yang menjadi panutan dan teladan bagi anak didiknya. Pendidik jangan
sekali-kali melakukan perbuaten yang bertentangan dengan setiap
perkataan yang ia ucapkan. Karena jika hal itu dilakukan membuat
seorang pendidik kehilangan wibawanya. la akan Kehilangan
kemampuan untuk mengatur anak didiknya, sehingga tidak akan
mampu lagi mengarahkan atau memberi petunjuk kepada anak
didiknya.
Hal ini telah diperingatkan pula dalam firman Allah SWT pada
surah al-Baqarah sebagai berikut:

[ ,

- . ” :d - i i #1 J::x
Lo PECHAR S R

0 Al-Gazali, Iing ‘Ultimuddin Juz 1, h. 79.
83 Al-Gazali, Thva ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 222,
%Al-Baqarah [2]: 44.



Artinya ;. “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melupakan dirimu .. "%

Tanggung jawab orang “alim dalam dosanya lebih besar dari
pada tanggung jawab orang jahil. Karena kesalahan orang ‘alim bisa
menyesatkan orang banyak sebab meseka menurutinya Hal ini
sebagaimana vang diungkapkan oleh Omar Mohammad al-Toumy al-
Syabany bahwa barang siapa melalui jalan yang jahat di atas
pundaknya terletak tanggung jawabnya dan tanggung jawab terhadap
orang yang mengamalkannya *

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seorang pendidik yang
baik adalah pendidik yang selalu memperhatikan kebaikan dan
konsistensinya dalam setiap perkataan dan perbuatan. Apabila ini
semua telah dijalankan, maka selain ia telah membimbing dan
menyelamatkan anak didiknya, ia juga telah melepaskan dirinya dari
kesalahan vang dapat mendatangkan azab Allah SWT.

Berdasarkan uraian beberapa tugas dan kriteria pendidik yang
baik tersebut di atas, terlihat bahwa faktor pendidik vang dikemukakan
al-Gazali dipengaruhi oleh pemikiran beliau yang bercorak
ketasawufan. Oleh karena itu, pendidik yang baik menurutnya adalah

pendidik yang memiliki niat mengajar yang tulus karena Allah, dapat

" Departemen Agama R1, al-Owr'an dan Terjemahnya, h. 8.

% Omar Mohammad al-Toumy, [Falsafah Pendidikan Islam, ulih bahasa, Hasan
Langgulung, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h. 614.
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memberikan motivasi vang baik bagi anak didiknya, bersifat Kasih
sayang, memahami perbedaan individual dan tingkat kecerdasan anak
didik. dan memiliki sikap demokratis dalam mengajar.

Apabila semua kriteria dapat terpenuhi, maka sebagai pendidik
yang baik, ia akan mudah bekerja sama dengan anak didik dalam
memecahkan masalah dan menjadi panutan vang baik bagi anak
didiknya, sehingga anak didik akan tertarik untuk selalu mengikuti
jalan kebaikan vang ia ajarkan dalam rangka memperoleh kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Adab dan kriteria pendidik vang dituturkan al-Gazali ini
memberikan pelajaran secara sistematik. Betapa tidak, sikap kasih
sayang, memahami perbedaan individual anak didik, baik secara
psikologi maupun dalam intelektual, bersikap simpatik tanpa kekerasan,
serta memiliki pribadi vang menjadi panutan dan teladan adalah sifat-
sifat pribadi seorang pendidik vang selalu sejalan dengan tuntunan
masyarakat modern dewasa ini dan yang akan datang,

2. Faktor Anak Didik dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali
Anak didik merupakan salah satu faktor dalam pendidikan dan dapat
dikatakan sebagai faktor yang penting, karena tanpa anak didik tentu saja
pendidikan tidak akan pernah ada. Anak didik sebagai masukan kasar
dalam proses pendidikan, baik pendidikan di keluarga, sekolah maupun

masyarakat, [a memiliki potensi-potensi yang dimiliki sejak lahir. Potensi
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yang masih terpendam inilah yang sangat perlu dikembangkan melalui
proses pendidikan.

Pengertian anak didik sebagaimana disebutkan Jasih adalah setiap
orang vang belum dewasa jasmani dan rohani, di mana memerlukan
bantuan, bimbingan dan pengarahan dari orang yang sudah dewasa jasmani
dan rohani. Dalam proses pendidikan faktor ini memiliki sebutan vang
bervariasi, seperti: anak didik, diterdidik, sasaran didik dan peserta didik.*’

Al-Gazali sendin  mempergunakan istilah anak didik dengaﬁ
beberapa Kata, seperti: as-Sabiy (kanak-kanak), al-Muta'allim (pelajar) dan
Talibul ‘Ilimi (penuntut ilmu).

Al-Gazali mengemukakan tentang faktor anak didik ini melalui dua
sudut pandang, yakni: Pertama. bahwa anak didik memiliki fitrah (potensi)
vang dibawa sejak dalam kandungan berupa ikal, yang dengan akal ini 1a
mampu mengungkap semua rahasia yang ada di muka bumi ini, yang mana
salah satunya adalah menerima ilmu pengetahuan dengan cara pendidikan
untuk  kesempumaan dan Kemuliaan hidupnya. Kedua, al-Gazali
menjelaskan bahwa anak didik memiliki adab dan tugas yang harus
dilaksanakan dalam menuntut ilmu pengetahuan.

Untuk lebih jelasnya tentang pandangan al-Gazali terhadap faktor

anak didik akan diuraikan sebagai berikut:

7 Jasiah, Bahan Ajar Hmu Pendidikan Istam, Palangka Raya: Up., 2007, h, 82.
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a, Fitrah (potensi) anak didik vang dimiliki sejak lahir
Menurut al-Gazali fitrah (potensi) berupa akal telah ada pada
seorang anak sejak ia dilahirkan ke dunia, dan akan terus berkembang
hingga anak menjadi remaja dan dewasa. Potensi yang dimiliki anak ini
pada dasarnya dapat menerima segala bentuk permasalahan yang ada,
baik dalam hal kebaikan maupun dalam hal keburukan. Dalam hal
inilah peranan orang tua selaku orang yang lebih dewasa, baik secara
fisik maupun psikologisnya, diharapkan mampu memberikan
bimbingan dan pelajaran yang baik kcpada anak-anaknya. Dengan
demikian anak akan terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik
dan menjauhkan dirinya dari perbuatan-perbuatan yang tercela.
Sebagaimana al-Gazali mengatakan:
3 OOs ol gl W]y et 201 5 o UG 3lor 0 2 95 (gall O

6, cnsldl ol

Artinva : “Sesungguhnya anak itu dengan zat kejadiannya, dijadikan
dapat menerima vang baik dan yang jahat. [bu-bapanyalah
yang membawa anak itu kepada salah satu diantaranya™.*”

Dalam hal ini menurut al-Gazali, orang tua dituntut untuk
memberikan vang terbaik kepada anak-anaknya. Pendidikan berupa
bimbingan dan pelajaran yang baik harus selalu diberikan kepada anak,

hal ini agar mereka menjadi terbiasa menghiasi dirinya dengan sifat-

* Al-Gazali, Thya UUliimuddin Juz 3. Beirut Libanon: Dar El-IFikr, 2008, h. 79.

® Al-Gazali, Ihva ‘Ulamuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, Singapure: Pustaka
Nasional, 1998, h. 1089,
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sifat terpuji dan meninggalkan sifat-sifat tercela. Kehati-hatiannyva
orang dalam memelihara anaknya dengan penuh kasih sayang akan
menjadi penyejuk hati duka dan hiasan dalam keluarga Sebaliknya,
ketidak hati-hatian dalam memberikan perlakuan kepada anak akan
dapat menimbulkan akibat vang negatif sehingga dapat merugikan
kedua belah pihak. Anak yang mestinya dapat menjadi penyejuk hati,
ternyata menjadi sumber ketidaktenangan dan kesusahan dalam
keluarga, bahkan dapat menjadi musuh dan menimbulkan fitnah bagi

kedua orang tua, sebagaimana firman Allah:

y,

“ A -
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara

istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh
bagimu... """

Para mufasir, seperti diungkapkan Sofyan Sori mengomentari
perkataan ‘aduwwun (musuh) dalam ayat di atas mengandung makna
anak dapat menjerumuskan orang tua untuk melakukan pelanggaran
terhadap larangan Allah. Artinya akan dapat menyengsarakan orang tua
karena dia tidak berhati-hati dalam membimbing dan memberikan
perlakuan kepada anak-anaknya. Perkalaan [ahzaruh (berhati-hatilah)

memakai bentuk amar yang berarti perintah, maka mengandung makna

" AL-Tagibun [64): 14,

™ Departemen Agama RI, al-Qur 'an dan Terjemahannya, h. 815
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wajib. Hal ini dapat dipahami bahwa orang tua wajib berhati-hati
memelihara, mendidik, serta memberi teladan kepada anak-anaknya
agar tidak berperilaku tidak terdidik (durhaka) dan tidak menjadi musuh
dalam keluarga.”

Pembentukan perilaku anak sejak anak itu dilahirkan sampai
menjadi benar-benar dewasa, dapat berperilaku baik sesuai dengan
petunjuk al-Qur’an dan hadits berdasarkan ayat di atas, jelas menjadi
kewajiban kedua orang tua. Menurut para ahli, sebagaimana dikutip
oleh Sofyan Sori bahwa untuk merealisasikan kewajiban orang tua
dalam rangka membentuk perilaku anak ) ang terdidik, terutama dalam
pendidikan keluarga, terdapat tujun macam kewajiban sebagai berikut:

. Tanggung jawab dalam pendidikan iman (idiologis);
Tanggung jawab dalam pendidikan moral (etika),
Tanggung jawab dalam pendidikan fisik;

. Tanggung jawab dalam pendidikan rasio/akal (intelektual):
_ Tanggung jawab dalam pendidikan kejiwaan (psikologi).

. Tanggung jawab dalam pendidikan sosial;
. Tanggung jawab dalam pendidikan seksual.”

GO B L B —

Pada dasarnya macam-macam tanggung jawab yang
dikemukakan para pakar ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
keimanan ke dalam jiwa anak didik. Dengan iman yang kuat,
diharapkan selain memiliki kecerdasan intelektual, anak juga memiliki

kecerdasan emosional dan spiritual yang tinggi, sehingga dengan fisik

™ Sofyan Sori, Kesalehan Anak Terdidik Menurut al-Qur'an dan | ladis, Yogyakarta: Fajar
Pustaka, 2006, h. 23.

™ Sofvan Sori, Kesalehan Anak Terdidik Menurut al-Qur ‘an dan Hadis, h. 23-4.
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dan jiwa yang sehat mereka mampu mengendalikan din, berjiwa sosial,
cerdas dan berakhlak mulia.
b. Tugas-tugas dan adab anak didik

— Sejalan dengan tujuan pendidikan sebagai upaya mendekatkan
diri kepada Allah SWT, maka belajar termasuk ibadah. Dengan dasar
pemikiran ini, maka anak didik yang baik adalah yang memiliki adab
dan sopan santun yang baik pula. Anak didik yang baik juga harus
memenuhi tugas-tugas yang menjadi ketentuan bagi mereka selaku
peserta didik.

Dalam kitab /hva ‘Ulimuddin, al-Gazali membagi tugas dan
adab seorang pelajar kepada sepuluh rumpun kata, yang menurut hemat
penulis dapat diklasifikasikan ke dalam delapan macam sebagai
berikut:

1) Mendahulukan kesucian batin
Seorang anak didik yang hendak belajar, terlebih dahulu
bagi dirinva membersihkan batin dari kerendahan budi pekerti dan
sifat-sifat tercela.
Al-Gazali menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah
kebaktian haﬁ, salatnya batin dalam rangka mendekatkan diri

kepada Allah SWT, sebagaimana perkataannya:

lalls] Ol sV ppade 5 SN 13 8 i) 3,06 @ A
Mo ) b WA sy el ey Gl Bsle

" Al-Gazali, Ihyé ‘Uliimuddin Juz 1, h. 67,
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Artinya | “Mendahulukan kesucian ba‘in dari kerendahan budi dan
sifat-sifal tercela. Karena ilmu pengetahuan itu adalah
kebaktian hati, salat batin dan pendekatan jiwa kepada
Allah Ta'ala”."

Menurut al-Gazali kesucian batin sangat perlu dimiliki oleh
semua anak didik, karena menuntut ilmu (belajar) menurutnya sama
halnya seperti orang vang melakukan ibadah salat, di mana seluruh
anggota badan telah bersih dari hads dan najis, demikian juga
tidaklah akan berhasil ibadah batin dan kemakmuran hati dengan
ilmu pengetahuan, kecuali sesudah sucinya ilmu dari kotoran budi
dan kenajisan sifat vang tercela.

Demikian pendapat al-Gazali ini terlihat sangat dipengaruhi
corak tasawuf vyang menjadi karakteristik pemikirannya,
sebagaimana vyang diungkapkan pada bab jalan-jalan orang
makrifat.

Al-Gazali mengatakan yang artinya:

Mengawali untuk menjadi murid sufi, ia berkeliling di atas tiga
prinsip utama, vaitu khauf, raja’, dan hub (takut, harap dan
cinta). Khauf (takut) adalah cabang ilmu, raja’ (berharap)
adalah cabang kevakinan, sedang hub (cinta) adalah cabang
makrifat. Bukti khauf adalah lari dari dosa (membersihkan
jiwa).”®

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa seorang anak

didik harus berjiwa bersih, terhindar dari budi pekerti yang buruk

dan sifat-sifat tercela lainnyn, Sebagaimana salat, maka menuntut

™ Al-Gazali, Thva “Ulimueddin Jilied 1, alih bahasa Ismmil Yakub, h. 189

™ Al-Gazali, Jalan Hidup Kaum Sufi, . 10,
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tlmu demikian pula. la harus dilakukan dengan hati yang bersih.
terhindar dari hal-hal yang buruk dan kotor, termasuk di dalamnya
sifat-sifat yang rendah, seperti marah, sakit hati, dengki, tinggi hati,
sombong, dan sebagainya.

Al-Gazali juga menjelaskan bahwa ilmu bagaikan cahaya
vang dipancarkan Allah ke dalam hati orang-orang yang
dikehendaki-Nya Karenanya -ahaya itu tidak akan terpancar jika
jiwa dan hati seseorang masih dipenuhi dengan kotoran-kotoran
batin berupa sifat tercela. Dengan demikian mensucikan batin dari
kerendahan budi dan sifat-sifat tercela menjadi tugas yang harus
dilaksanakan- bagi anak didik yang menginginkan keberhasilan.

2) Menjauhkan diri dari persoalan-persoalan duniawi (uzlah).

Al-Gazali menganjurkan bagi penuntut ilmu untuk berusaha
mengurangi hubungannya dengan kesibukan-kesibukan duniawi
dan menjauhkan diri dari keluarga dan tanah kelahirannya, karena
segala hubungan ini dapat mempengaruhi dan memalingkan hati
dalam menuniut ilmu. Untuk itu ia dituntut untuk melaksanakan
hijrah mengembara untuk mencari pelajaran dalam setiap
perjalanannya.

Al-Gazali mengatakan:

OB bslly a1 o8 dan s iy JUzs Y e ke ks of
7.3 Loy aela

7 Al-Gazali, Ihva ‘Uliimuddin Juz 1, h. 69,
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Artinya: “Seorang pelajar itu hendaklah mengurangkan
hubungannya dengan urusan duniawi, menjauhkan diri
dari kaum keluarga dun kampung halaman. Sebab segala
hubungan itu mempengaruhi dan memalingkan hati
kepada yang lain™. »

Dalam  perspektif  tasawufnya, al-Gazali  sangat
menganjurkan kepada anak didik untuk melakukan wuzlah.
Maksudnya adalah mengasingkan diri dari sesuatu yang buruk dan
menghindari hal-hal yang sifatnya mubah secara berlebih-lebihan.
Mengasingkan diri dapat melapangkan hati yang sedih sehingga
menjadi terhibur. Akhimya pikiran menjadi cerah, kemudian
muncul ide-ide yang cemerlang dan hebat.”

Seorang anak didik vang ingin mendalami ilmu
pengetahuan hendaklah membiasakan diri dengan beruziah. Dalam
kesendirian dan menjauhkan diri dari kesibukan-kesibukan duniawi
akan memberikan peluang bagi dirinya untuk bisa mengoreksi diri,
memahami makna kehidupan dan liku-likunva. Ia juga akan dapat
berpikir dengan tenang dan dapat mengendalikan emosi serta dapat
membangkitkan fungsi akal dengan baik dan sempurna.

Adapun dampak positil' dari semuanya itu, akan membuat
jiwa yang tenang dan gembira, hati yang jernih schingga akal
berjalan sebagaimana mestinya untuk selalu menghasilkan sesuatu

vang bermanfaat. Oleh karena itu, seorang anak didik yang baik

T ALGuzali, fva “Ctimudedin Jitie 1, alih bahasa [smail Yakub, b 193

™ Al-Gazali, Menjadi Manusia Ma 'rifat dan Berjiwa Besar, alih bahasa, M. Nuh, tip,,
Mitrapress, 2008, h. 157,
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hendaklah selalu berusaha mengurangi segala sesuatu yang bersifat
keduniawian secara berlebihan. Hal ini dilakukan agar akal dan
pikirannya tetap pada kemauannya dalam menuntut ilmu
pengetahuan,
3) Bersifat rendah hati dan tawadu

Seorang anak didik yang baik hendaklah membiasakan diri
bersikap rendah hati dan tawadu. Sebaliknya, tidak dibenarkan anak
didik bersikap sombong dan (inggi hati. Karenanya al-Gazali
melarang keras bagi anak didik merasa lebih besar dari pada

gurunya. Dalam hal ini al-Gazali mengatakan:

ol ooy ol il o olall oo By ol e S5 Y 0
Wodmad oy y feais JS 3 S

Artinya: “Seorang pelajar itu jangan menyombongkan ilmunya dan
Jangan menentang gurunya. Tetapi menverahkan
seluruhnya Lepada guru dengan keyakinan kepada segala
nasehatnva ... ”

Dengan demikian tidaklah layak bagi seorang anak didik
bersikap sombong kepada gurunya yang telah memberikan
pengetahuan kepadanya. Seorang anak didik harus bersikap rendah
hati kepada siapa saja vang telah memberikan pelajaran berharga

kepadanya dengan tidak pilih kasih. Seorang anak didik ticak

membedakan kepada siapa saja vang telah memberinva

" Al-Gazali, Ihy@ ‘Uliimud.din Juz 1, h. 69.

¥ Al-Gazali, thya 'Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 194,
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pengatahuan yang bermanfaat, dengan demikian ia akan dapat
mengambil hikmah dan manfaat dari apa yang telah dipelajarinya.
4) Menjaga diri dari pertentangan ilmu

Menurut al-Gazali, bagi anak didik pada tingkat permulaan,
hendaklah berusaha menjaga dinn dari mendengar pertentangan
orang tentang berbagai macam ilmu pengetahuan. Pertentangan ini
harus dihindari baik dalam hal ilmu keduniawian maupun ilmu yang
bersifat untuk akhirat,

Al-Gazali mengatakan:

DY 8 am iyl y phry wnd gty dlis gy A5 0B
"2-{1"?}

Artinya : “... Karena, yang demikian itu (pertentangan ilmu)
meragukan  pikirannva, = mengherankan  hatinya,
melemahkan pendapatnya, dan membawanya kepada
berputus asa dari mengetahui dan mendalaminya™®

Seorang anak didik yang baru belajar hendaknya tidak
mempelajari aliran-aliran yang berbeda, atau terlibat dalam
perdebatan yang membingungkan. Hal ini perlu diperhatikan,
karena anak didik yang baru belajar belum siap untuk memahami
berbagai pendapat vang berbeda-beda. Kondisi yang belum siap

akan membuat pemahamannya terhadap ilmu menjadi kacau dan

dapat merusak pada apa yang telah dipahami sebelumnya. Pada

¥ Al-Gazali, Ihva ‘Ulimuddin Juz 1, h. 70.

8 Al-Gazali, Thva ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 197.
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tahap awal seharusnva anak didik hanya menekuni dan menguasai
ilmu yang telah diajarkan gurunva hingga ia benar-benar telah
paham dan menguasainya.

5) Mendahulukan mempelajari vang wajib dan terpuji

Al-Gazali menjelaskan bahwa anak didik memiliki tugas
mempelajari semua ilmu pengetahuan yang terpuji. Namun
demikian, tidak dibenarkan ia mempelajari bidang ilmu
pengetahuan dengan serentak, tetapi harus memelihara tertib
urutannva dengan memulainya dari mempelajari yang lebih penting
sesuai dengan maksud dan tujuan ilmu.

Al-Gazali mengatakan:

V) aelpl o Lo gV Ba5ml ol e L plal) b g, Y 0
Honley olate o adl |5 43 B
Artinya . “Seorang pelajar itu suatu mata pelajaran dari ilmu
pengetahuan yang terpuji dan tidak suatu macampun dari
berbagai macamnya, selain dengan pandangan di mana ia
memandang kepada maksud dan tujuan dari masing-

masing ilmu itu™*

Mendahulukan ~ mempelajari  yang  wajib  dengan
pengetahuan yang menyangkut dan mendasari ilmu-ilmu lainnya
akan dapat membantu anak didik pada ilmu selanjutnya.
Sebagaimana diungkapkan Abuddin Nuta, seperti mempelajari al-

Qur'an misalnya, maka harus didahulukan, karena dengan

*AL-Gazali, thya Ulimudedin Juz 1h 71

8 Al-Gazali, fhva ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 199,
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menguasai al-Qur’an dapat mendukung pelaksanaan ibadah, serta
memahami ajaran Islam keseluruhan dengan mengingat al-Qur’an
adalah sumber utama ajaran Islam
Dengan demikian, anak didik yang baik hendaklah
mempelajari ilmu yang wajib dan terpuji sesuai dengan maksud dan
tujuannya, sehingga ia mampu mempelajari setiap ilmu
pengetahuan dengan baik dan terarah.
6) Mempelajari ilmu secara bertahap
Seorang yang baik hendaknya mempelajari ilmu secara
bertahap, ia dituntut agar tidak mendalami ilmu sekaligus, tetapi
memulai dari tingkatan rendah hingga menguasainya dengan
sempurna. Setelah itu, barulah ia melengkapi kepada ilmu-ilmu
lainnya. sesuai dengan tingkat kepentingannya.
Al-Garali mengatakan:
(s 3 A P s Ml 058 e 3 2 Y O
87 ;v-“g”l-!
Artinya : “Seorang pelajar itu tidak memasuki sesuatu bidang dalam
ilmu pengetahuan dengan serentak. Tetapi memelihara

tertib dan memulainya dengan yang lebih penting.™**

% Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh, h. 100,
7 ALGazaly, Ihva “Uliimucdin Juz 1, 71

% Al-Gazali, Thvd ‘Ultimuddin Jilid 1, alih bahasa [smail Yakub, h. 200.
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Terpenting menurut al-Gazali adalah seorang anak didik
tidak  mempelajari  ilmu  dengan  serentak, melainkan
mempelajarinya dengan tertib dan teratur. Keberadaan satu ilmu
dengan ilmu lainnya menurut al-Gazali memiliki keterikatan vang
teratur dan sistematis. Oleh karenanya, beliau melarang anak didik
mempelajari ilmu pengetahuan yang lebih tinggi sebelum
menyelesaikan ilmu vang ada dibawahnya. Hal ini dikarenakan
ilmu pengetahuan itu tersusun dengan tertib dan sebagiannya
menuju jalan kepada bagian yang lainnya. Apabila anak didik tidak
memiliki  kesempatan untuk menyempurnakan semua ilmu
pengetahuan, cukuplah baginya untuk mendalami satu ilmu yang
dapat membawa pada kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Al-Gazali mengatakan:

Voan Al gk lgan g byg o L R e kel OB
Artinya . “Karena ilmu pengetahuan itu tersusun dengan tertib,
sebagainnya menuju jalan ke bagian yang lain” ”
7) Mengenal nilai setiap ilmu yang dipelajari

Seorang anak didik hendaknya mengenal nilai setiap ilmu
yang dipelajarinya. Kelebihan dan kemuliaan setiap ilmu vyang
dipelajari hendaknya menjadi perhatian agar tidak menjadi sia-sia

semua pekerjaan belajar. Janganlah anak didik mempelajari ilmu

¥ Al-Gazali, Thya ‘Ulimuddin Juz 1 h, 72,

" ALGazaly, v Ulimueddin Jilid 1, alih bahasa Tsmail Yakub, b 201
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yang tidak mémba\\'a manfaat. Apalagi mempelajari ilmu yang
tercela. Menurut al-Gazali untuk dapat mengenal dan mengetahui
nilai kemuliaan dari suatu ilmu ditentukan oleh dua hal penting,
vakni pertama, dari kemuliaan hasilnya dan yang kedua, dari
kepercayaan dan kekuatan argumentasinya.

Al-Gazali mengatakan:

asslp S5 Ofy cplalt 320 8,0 4 g d) Oy of

Neag gy JJUN By 1l 6l O 5 1P 0 il

Artinya : “Seorang pelajar itu hendaklah mengenal sebab untuk

dapat mengetahui ilmu yang termulia. Yang demikian itu

dikehendaki dua perxara, vakni: pertama Kkemuliaan

hasilnya dan kedua, kepercayaan dan kekualan
dalilnya‘".gl

Dalam pandangan al-Gazali ilmu yang paling mulia adalah

ilmu agama, hal ini karena ilmu agama menghasilkan kehidupan

abadi. Oleh karena itu mempelajari ilmu agama bagi setiap orang

muslim tergolong kepada Fardu ‘Ain. Namun demikian al-Gazali

juga menganjurkan kepada anak didik untuk mempelajari ilmu

lainnya, seperti berhitung, kedokteran, astronomi, pertanian,

perindustrian yang menurutnya termasuk kepada ilmu Fardu

Kifayah.

" ALGuzali, iva ‘Uliimucldin Juz 1, h. 72,

2 Al-Gazali, Thva ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 203.
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8) Mengetahui hubungan ilmu kepada tujuan pelajar

Al-Gazali menjelaskan bahwa tujuan anak didik dalam
menuntut ilmu adalah untuk menghiasi kebatinannya dengan sifat-
sifat terpuji dalam rangka mendekatkan din kepada Allah SWT.
Al-Gazali mengatakan:

JUI (3 5 Alailly dloasd 5 by 0 JUH (3 (el s 0,55 O
B, Gl ) r A
Artinya: “Bahwa tujuan pelajar sekarang ialah menghiasi
kebatinannya dan mencantikkannya dengan sifat
keutamaan, Dan nanti ialah mendekatkan diri kepada

Allah Ta'ala™”*

Tujuan utama belajar adalah untuk memahami makna
kehidupan yang diberikan Allah, oleh karena itu wajiblah bagi
manusia untuk selalu belajar dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Untuk itu seorang anak didik harus mengetahut
hubungan ilmu vang dipelajarinya dengan tujuan yang mestinya
diperoleh setelah belajar. Ini semua dilakukan agar ilmu yang
dipelajari dapat memberikan dampak positif bagi tujuan yang
hendak dicapai.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, anak
didik dalam perspektif tasawuf al-Gazali juga selaras dengan
konsepnya tentang hakekat dan tuyuan pendidikan. Pendidikan

(belajar) merupakan salah satu bagian dari ibadah yang bertujuan

2 Al-Gazali, Ihwva Ulimuddin Juz 1, h. 73,

MALGaeali, i Tdmudedin Jiticd 1, alih bahasa Ismail Yakub, h. 203
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untuk mendekatkan diri kepada Allah, karenanya seorang anak

didik harus berusaha menjalankan semua tugas dan kewajibannya

dengan sopan dan beradab. Di antara tugas-tugas tersebut adalah
mensucikan jiwa dari akhlak yang tercela, dan selalu mengisinya
dengan kepribadian yang terpuji, yang pada tahap selanjutnya
terbentuklah manusia sempurna di sisi Allah SWT. atau yang dalam
istilah agamanya sering disebut sebagai /nsan Kamil.

3. Faktor Kurikulum dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali

Ditinjau dari asal katanya, kurikulum berasal dari bahasa Yunani
yang mula-mula digunakan dalam bidang olahraga, yaitu kata currere,
yang berarti jarak tempuh lari. Dalam kegiatan berlari tentu saja ada jarak
vang harus ditempuh mulai dari start sampai kepada finish. Jarak inilah
yang disebut currere. Atas dasar inilah pengertian kurikulum diterapkan
dalam bidang pendidikan.**

Banyak ahli pendidikan dan ahli kurikulum yang membatasi
pengertian kurikulum. Namun di dalamnya sering terjadi perbedaan
pengertian atau konseptualnya. Hal ini dilatarbelakangi oleh perbedaan
sudut pandang dan keilmuan para ahli tersebut, karena itu semantik defenisi
yang dirumuskan akan berbeda meskipun pada intinya terkandung maksud
yang sama, Subandijah memberi kesimpulan tentang defenisi kurikulum.
Bahwa kurikulum merupakan aktivitas dan kegiatan belajar yang

direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik di bawah bimbingan

*% Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996, h. 1



sekolah, baik di dalam maupun di luar sekolah. Atas dasar ini secara

operasional kurikulum dapat diartikan sebagai :

.

b.

Suatu bahan tertulis vang berisi uraian tentang program pendidikan
suatu sekolah yang dilaksanakan dari tahun ke tahun;

Bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan oleh guru dalam
melaksanakan pengajaran untuk murid-muridnya;

Suatu usaha untuk menyampaikan asas dan ciri terpenting dari suatu
rencana pendidikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga dapat
dilaksanakan guru di sekolah;

Tujuan-tujuan pengajaran, pengalaman belajar, alat-alat belajar, dan
cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan dalam
pendidikan;

Suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksankan untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.”®

Adapun konsep kurikulum yang dikemukakan al-Gazali terkait erat

dengan konsepnya mengenai ilmu pengetahuan. Dalam pandangan

al-Gazali, ilmu terbagi kepada tiga bagian, sebagaimana dikemukakan oleh

Ramayulis dan Samsul Nizar sebagai berikut:

a.

Berdasarkan pembidangan ilmu dibagi menjadi dua bidang:
1) Ilmu Syari’at sebagai ilmu terpuji terdiri dan;
a) Ilmu uwsul (ilmu pokok): ilmu al-Qur’an, sunnah nabi, pendapat-
pendapat sahabat ijjma’;
b) I[lmu furu’ (cabang): ilmu fikih, ilmu hal ihwal, hati dan akhlak;
¢) Ilmu pengantar (mukaddimah): ilmu bahasa dan gramatika:
d) Ilmu lengkap (mutammimah): ilmu qira’ah, akhrij al-huruf wa
al-alfads, ilmu tafsir, nasikh dan mansukh, lafaz umum dan
khusus, lafaz nash dan =zahir, serta biografi dan sejarah

perjuangan sahabat.

% Subandijah, Pengembangan dan movasi Kurikulum, h. 1-2,
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2) Nmu bukan syariah terdiri atas:

a) Ilmu yang terpuji: ilmu kedokteran, ilmu berhitung dan ilmu
perusahaan. Khusus mengenai ilmu perusahaan dirinci menjadi:
(1) Pokok dan utama: pertanian, pertenunan, pembangunan dan

tata pemerintahan;

(2) Penunjang: pertukangan besi dan industri sandang;
(3) Pelengkap: pengolahan pangan dan pertenunan,

b) Ilmu yang‘diperbolehkan (tak merugikan): kebudayaan, sastra,
sejarah dan puisi;

¢) llmu yang tercela (merugikan): ilmu tenung, sihir dan bagian-
bagian tertentu dari filsafat.

b. Berdasarkan objek. ilmu dibagi kepada tiga kelompok:

1) Iimu pengetahuan yang tercela secara mutlak, baik sedikit maupun
banyak seperti sihir, azimat, nujum dan ilmu tentang ramalan nasib.
llmu ini tercela karena tidak memilki sifat manfaat di dunia maupun
di akhirat. Di samping itu pula akan membawa mudarat dengan
menjadikan orang terjerumus pada perbuatan syirik.

Al-Gazali mengatakan:

Toobdd) y saaidl ey Olacdlall ) (b eIl

Artinya : “Adapun ilmu yang tercela yaitu: ilmu sihir, mantera-

mantera. ilmu tenung dan ilmu balik mata™ **

" ALGazali, thya ‘Uliimuddin Juz 1, h 29

“‘AI-(‘mmIi‘ Thva ‘Tllidmeddin Jilid 1, alih bahasa lsmail Yakub, 0, 85
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2) Ilmu pengetahuan yang terpuji, baik sedikit maupun banyak, namun
kalau banyak lebih terpuji, seperti ilmu agama dan ilmu tentang
beribadat. Ilmu pengetahuan seperti itu terpu;i secara mutlak karena
dapat melepaskan manusia (yang mempelajarinya) dari perbuatan
tercela, mensucikan diri, membantu manusia mengenai kebaikan
dan mengerjakannya, memberi tahu manusia ke jalan dan usaha
mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam mencari rida-Nya guna
mempersiapkan kehidupan dunia untuk kehidupan akhirat yang
kekal.

3) llmu pengetahuan yang dalam kadar tertentu terpuji, tetapi jika
mendalaimnya menjadi tercela, seperti ilmu dari filsafat
naturalisme. Menurut al-Gazali ilmu-ilmu tersebut jika diperdalam
akan menimbulkan kekacauan fikiran dan keraguan, dan akhirnya
cenderung mendorong manusia kepada kufur dan ingkar,*

c. Berdasarkan status hukum mempelajari yang dikaitkan dengan nilai
gunanya, dapat digolongkan kepada:

1) Fardu ‘Ain yang wajib dipelajari oleh semua individu. Al-Gazali
memberi contoh ini adalah ilmu agama dan cabang-cabangnya
seperti: ilmu kalam, ilmu fikih, ilmu muamalah, ilmu tafsir, ilmu
hadis, 1lmu tasawuf, dan ilmu mukasyafah untuk mengenal diri

manusia dengan silat-sifat tercelanya yang bersemavam di dalam

* Ramayulis dan Samsul Nizar, Lnsiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Mengenal Tokoh
Pendidthan di { i stam dan hidonesio, Ciputat Quantum Teaching, 2005, . (-8
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hati, sehingga dengan mengetahuinya dapat berusaha
menghilangkan sifat-sifat tersebut.

Al-Gazali mengatakan:

By s gl 0,00 V) g ) SKY 5 ccne 2 0 13 ..
0 Lo B jna g LBLOLE B e g LS
Artinya: ©... Menghilangkan sifat-sifat tadi adalah fardu ‘ain. Dan

tidaklah mungkin menghilangkannya, kecuali dengan

mengetahui  batas-batasnya, sebab-sebabnya, tanda-
tandanya dan cara mengobatinya”,'"

2) lardu Kifayah, ilmu ini tidak diwajibkan kepada setiap muslim,
tetapi harus ada di antara orang Muslim yang mempelajarinya. Jika
sampai tidak seorang pun di antara kaum muslimin dalam
kelompoknya mempelajari ilmu yang dimaksud. Maka mereka akan
berdosa. Di antara ilmu kedokteran, ilmu berhitung, pertanian,
pertenunan, politik, pengobatan tradisional, dan jahit-menjahit,

Al-Gazali mengatakan:

OB SALUSH (o5, pr Lty Ll O W e oty Yo
LA 5 Ml WUSI oy 5 o Ll colelal | puol
12,864 y alnd) | Gl

Artinya : “Dari itu, tidak usah heran dari perkataan kami, bahwa

ilmu kedokteran dan ilmu hitung itu termasuk fardu
kifayah. Juga pokok-pokok perusahaan (industri) juga

' Al-Gazali, Thya “Ulimuddin Juz 1, h. 28.
" Al-Gazali, Thya ‘Uliimuddin Jilid 1, alih bahasa Ismail Yakub. h, 83,

1% Al-Gazali, Thya ‘Ulfimuddin Juz 1, h. 29,
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termasuk fardu kifayah, seumpama pertenunan dan siasat.
Bahkan juga pembekaman dan penjahitan”.'"*

Dari uraian faktor kurikulum dalam perspektif al-Gazali di atas.
nampak bahwa faktor kurikulum yang dimaksud di sini adalah kurikulum
dalam arti yang sempit, vaitu seperangkat ilmu yang diberikan oleh
pendidik kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang telah
dirumuskan dalam pendidikan Islam.

Pada akhirnya al-Gazali berkesimpulan, bahwa ilmu yang paling
utama adalah ilmu agama dengan segala cabangnya. Ilmu ini hanya dapat
dikuasai melalui akal yang sempurna dan daya tangkap yang jernih. Akal
adalah sifat manusia yang termulia, karena dengan akal itulah amanah
Allah diterima manusia, dan dengan akal juga, seseorang dapat berada di
sist Allah SWT. Mengenai kekuasaan jangkauan akal kiranya tidak perlu
diragukan lagi. Manfaatnya adalah kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Al-Gazali mengungkapkan bahwa di antara kemuliaan yang paling besar
Allah berikan kepada manusia adalah akal yang membuat manusia dapat
mengerti suatu keindahan dan dapat mencapai alam malakut. Dengan akal
itu ia mampu mengenal penciptanya, dengan cara mengamati dan
memikirkan makhluk-makluk-Nya dan mengambil petunjuk untuk
mengenal sifat-sifat-Nya dengan hikmah dan amanah yang Allah titipkan

104

kepada dirinya,

' AL-Gazali, Thya ‘Ulimudedin Jilid 1, alih bahasa Tsmail Yakub, h. 84,

"™ Al-Gazali, Hikmah Penciptaan Makhluk, alih bahasa Ali Yahya, Jakarta: 1998, h. 108-9.
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Dari sifat dan corak ilmu yang dikemukakan di atas terlihat dengan
Jelas sebagaimana dikemukakan Abuddin Nata, bahwa mata pelajaran yang
seharusnya diajarkan dan masuk ke dalam kurikulm menurut al-Gazali
didasarkan pada dua kecendrungan. Pertama, kecendrungan pada agama
dan tasawuf, kecendrungan ini membuatnya menempatkan ilmu-ilmu
agama di atas segalanya, dan memandangnya sebagai alat untuk
mensucikan diri dan membersihkannya dari pengaruh kehidupan dunia.
Dengan kecendmngan-ini al-Gazali sangat mementingkan pendidikan etika,
karena menurutnya ilmu ini bertalian erat dengan pendidikan agama.'**
Kedua, kecendrungan pragmatis. Dalam hal ini al-Gazali selalu
memperhatikan nilai dan manfaat dari suatu ilmu dalamlkehidupan di dunia
maupun di akhirat kelak. Ia juga menjelaskan bahwa ilmu netral yang tak
digunakan pemiliknya bagi hal-hal yang bermanfaat bagi manusia sebagai
ilmu yang tak bemnilar Menurutnya semua ilmu harus dilihat dari segi
fungsi dan kegunaannya dalam bentuk amaliah. Adapun setiap amaliah
vang disertai ilmu itu harus pula disertai dengan kesungguhan niat yang
tulus ikhlas. Hal ini terlihat dalam ungkanan al-Gazali yang artinya:

“Belum dikatakan sempurna jiwamu dalam beramal taat kepada Allah

. Jika engkau tidak ikhlas. Kesempuraan jiwa dalam beramal taat

tercermin pada keikhlasanmu melaksanakan aturan dan ketentuan
hukum yang ditetapkan Allah™ '%

1% Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh, h. 93.

1% Al-Gazali, Menjadi Manusia Ma 'rifat dan Berjiwa Besar, alih bahasa, Muhammad Nuh.
t.tp.: Mitrapress, 2008, h. 108,
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Dengan melthat sisi pemanfaatan dari suatu ilmu ini, tampak al-Gazali
tergolong sebagai penganut faham pragmatis teologis, yaitu pemanfaatan
vang didasarkan pada tujuan iman dan dekat dengan Allah SWT, hal ini
tidak dapat dilepaskan dari sikapnya sebagai seorang sufi yang memiliki
trend praktis dan fakmal.""’

4. Faktor Metode Pendidikan dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali
Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan
pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”,
Oleh karena itu urutan kerja dalam suatu metode harus diperhitungkan
benar-benar secara ilmiah, '*®
Adapun perhatian al-Gazali dalam faktor metode ini lebih ditujukan
pada metode khusus bagi pengajaran agama untuk anak. Ia telah
mencontohkan sebuah metode keteladanan bagi mental anak, pembinaan
budi pekerti, dan penanaman sifat-sifat keutamaan bagi diri mereka.
Perhatian al-Gazali akan metode pendidikan agama dan moral ini
sejalan dengan kecendrungan pendidikannya secara umum, vaitu prinsip-
pinsip yang berkaitan secara khusus dengan sifat yang harus dimiliki
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini mendapat perhatian
khusus dari al-Gazali, karena berdasarkan prinsipnya yang mengatakan
bahwa pendidikan adalah sebagai kerja yang memerlukan hubungan vang

erat antara dua pribadi, yaitu guru (pendidik) dan murid (anak didik).

"7 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh, h. 94.

'™ Ahmad Tafsir, Metodologi  Pengajaran Agama Islam, Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2002, h. 9.
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Dengan demikian keteladanan yang utama menjadi bagian dari metode
yang terpenting di samping metode-metode lainnya. Untuk lebih jelasnya,
metode pendidikan menurut al-Gazali akan diuraikan sebagai berikut:
a. Metode pembiasaan keteladanan
Seorang anak didik hendaknya selalu dibiasakan melakukan
perbuatan vang baik dan terpuji. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari
keteladanan vang ditanamkan selalu oleh seorang pendidik. Dengan
memberikan teladan vang baik, anak didik akan memperhatikan dan
menjadi terbiasa untuk melakukan perbuatan baik dan terpuiji.
karenanya pendidikpun akan memperoleh buah dari segala usaha yang
telah dilakukannya sebagai tambahan pahala di sisi Allah SWT.
Al-Gazali mengatakan:
aly 3 aS Ly 5=y Ll 3 dawy adelss aadey pdisye OB
W gy d r.bu ..;SJ ahﬁi
Artinya : “Kalau anak itu membiasakan kebaikan dan mengetahui

kebaikan, niscaya ia tumbuh di atas kebaikan. Ia berbahagia

hidup di dunia dan akhirat ibu-bapaknya, semua guru dan
pendidiknya sama-sama berkongsi pada pahala anak itu™ '

Dengan demikian menurut al-Gazali pemberian keteladanan
yang baik sangat penting bagi anak, karena sebaliknya apabila anak
didik melakukan perbuatan yang tercela kedua orang tau dan guru serta
pendidiknya pun akan memikul beban atas yang diperbuatnya. Olch

karena itu seorang pendidik harus selalu bisa menjadi teladan yang baik

" AL-Gazaly, Mva Ubinudelin Juz 3.0 77

" Al-Gazali, fhva 'Ulimucidin Jilid 2, alih bahasa Ismai, Yakub, h. 1084,
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bagi anak didik untuk mengamalkannya. Dalam istilah tasawuf metode
ini disebut dengan Mujahadah dan Riyadah yang dimaksudnya
berusaha secara sungguh-sungguli untuk melatih dan membiasakan diri
melakukan perbuatan-perbuatan baik dan menjauhi perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat.
b. Metode pemberian ganjaran

Ganjaran atau hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang
berprestasi baik. Hal ini dilakukan dalam upaya memberikan motivasi
bagi para anak didik untuk selalu meningkatkan semangat belajar, vang
nantinya akan memberikan dampak positif dalam perkembangannya di
sekolah.

Al-Gazali mengatakan:

S e 0 S OF b 0gaf 5 o Gl el 4 4B Loge
I“.u-l;” }G-bi o C.l.f_) & Cﬁ L ﬂ.,.kf-
Artinva : “Kemudian manakala telah lahir kelakuan baik dan terpuji
pada seorang anak, maka seyogialah dimuliakan dan diberi
ganjaran dengan yang menggembirakannya. Dan dipuji di

muka orang banyak”.'"?
Pemberian ganjaran di samping dapat menjadi motivasi bagi
anak didik, juga merupakan penghargaan tersendiri bagi mereka,

sehingga menambah semangat mereka dalam belajar. Anak didik akan

merasa diperhatikan dan diharga: dengan baik. Demikian ini metode

U ALGazali, Thya Uliimucddin Juz 3, 178

12 AL.Gazali, Thya ‘Uliimuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1086.
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pemberian ganjaran dapat menjadi salah satu cara yang tepat dan perlu
dilaksanakan dalam suatu pembelajaran dan pendidikan.
Metode Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah hal yang perlu diterapkan dalam suatu
pembelajaran. Dengan kedisiplinan. pembelajaran akan berjalan tertib
dan teratur. Dalam praktek kedisiplinan seorang pendidik (guru) berhak
membuat peraturan vang harus dilaksanakan oleh peserta didik.
Peraturan yang dibuat bisa berupa larangan, teguran, peringatan bahkan
sampai kepada hukuman. Hal ini dilakukan agar anak didik dapat
memperhatikan segala sesuatu yang dapat menghambat proses
pembelajaran. Di samping itu pula anak didik diharapkan dapat
mengontrol dirinya agar tidak melanggar segala peraturan yang telah
dibuat dan diterapkan. Apabila pelanggaran terjadi, sebagai
konsekuensi ia harus menerima hukuman yang telah ditetapkan.
Lebih jelas proses pengaturan vang dilaksanakan dalam rangka
memupuk kedisiplinan pada anak didik adalah sebagai berikut:
1. Larangan
Larangan perlu diterapkan dalam memupuk kedisplinan anak
didik. Dengan adanya larangan, setidaknya akan memberikan
pemahaman kepada anak didik untuk tidak mengerjakan perbuatan
yang dilarang. Menurut al-Gazali, anak didik harus dilarang dari
perbuatan-perbuatan jahat dan perbuatan yang dilakukannya dengan

sembunyi-sembunyi dapat mengarah pada perbuatan jahat.
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Al-Gazali mengatakan:
ity V) it Y O Rk 3 ey Lo S 0 s OF g
R W B PPYR JUI AL T &
Artinya : “Seyogialah dilarang, dari perbuatan yang dilakukan
dengan sembunyi-sembunyi. Sesungguhnya tidak
disembunyikan suatu perbuatan kecuali diyakini bahwa

perbuatan itu keji. Maka apabila telah dibiasakannya
demikian, niscaya ia akan meninggalkan perbuatan

keji”. '

Membiarkan anak didik melakukan suatu pekerjaan secara
sembunyi-semt':unyi dapat dikatakan seorang guru membenarkan
perbuatan salah yang dilakukan anak didik, oleh karena itu larangan

sebagai sarana memupuk kedisplinan mesti harus dilakukan dalam

mengaantisifasi semuanya,

)

Teguran dan peringatan

Apabila anak didik sengaja ataupun tidak sengaja telah
melakukan kesalahan dengan melanggar bentuk larangan yang telah
dibuat dalam peraturan, maka seorang pendidik wajib memberikan
teguran dan peringatan. Dalam bentuk teguran, al-Gazali
menyarankan untuk dilakukan dengan cara yang halus dan sedapat
mungkin tidak dengan cara mencela. Selain itu peringatan perlu
diberikan kepada anak didik, agar tidak mengulangi lagi kesalahan

yang sama.

U3 Al-Gazali, Thya ‘Uliimuddin Jilid 3, . 78.

N4 Al.Gazali, Thva 'Ulimuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1086.
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Al-Gazali mengatakan:
s e 3 ke alley 0f g Ma J8 85 day 5 g5 OF 8.
]IS.U»I..Z.H g}}J ta:..d:.d.'.'.ﬁ
Artinya: .. Awas, bahwa engkau ulungi lagi sesudah itu yang

seperti ini!. Dan bahwa di'ihat orang kepada engkau,

tentang hal yang seperti ini, lalu tersiarlah keburukanmu ci
antara orang banyak™ '"*

Teguran dan peringatan dilakukan agar anak didik tidak
mengulangi kesalahan yang sama kedua kalinya. Namun demikian
teguran dan peringatan tidak boleh dilakukan dengan kasar apalagi
sampai mencerca anak didik, teguran dan peringatan dapat
dilakukan pendidik dengan cara yang halus dan tegas agar anak
didik memperhatikannya dan tidak mengulangi lagi untuk berbuat
kesalahan.

3. Hukuman

Hukuman diberikan kepada anak didik yang telah berulang
kali melakukan kesalahan yang sama Hal ini dilakukan agar
memberikan efek jera kepada anak didik sehingga ia benar-benar
meninggalkan_ perbuatan yang salah dan jahat serta berusaha
memperbaiki diri. Hukuman diberikan harus sesuai dengan tingkat
kesalahan yanp dilakukan. Hukuman boleh berupa pukulan atau
lainnya dengan diperkirakan mampu membuat efek jera bagi anak

didik.

U5 Al-Gazali, Thya ‘Ulimuddin Juz 3, h. 78.

6 Al.Gazali, Thva ‘Uliimuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1086.
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Al-Gazali mengatakan :
17l ) peall SV Of pleall 4y 1Y g
Artinya : “Seyogialah, apabila anak itu dipukul oleh guru, bahwa
tidak memperbanyak memekik dan berteriak™.'"®

Pemberian hukuman atas kesalahan anak didik bukan tidak
berasalasan. Karenanya bagi anak didik harus benar-benar
menyadari bahwa hukuman yang diberikan hanya sebagai alat untuk
mendidik. Anak didik yang menyadari semua kesalahannya harus
menerima hukuman yang diberikan kepadanya dengan sabar tanpa
harus meminta pertolongan kepada orang lain dengan memekik atau
berteriak. Sebaliknya ia harus memandang hukuman sebagai

pelajaran yang berharga bagi dirinya.

d. Metode Penugasan

Penugasan adalah sebuah upaya yang dilakukan pendidik untuk
membiasakan peserta didik. Menurut al-Gazali, penugasan kepada anak
didik harus dilaukan secara bertahap dan berurutan. Penugasan
diberikan dari tugas yang paling ringan hingga selanjutnya meningkat
kepada yang lebih berat sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hal
ini dilakukan agar mereka tidak merasa jenuh dan terbebani dengan

tugas yang diberikan.

"7 Al-Gazali, Thya “Ulimuddin Juz 3, h. 78.

"8 Al-Gazali, Ihya ‘Uliamuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1088.
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Al-Gazali mengatakan:

gy Bhally lelall 85 (5 ol Y OF b el dy Lo

119.01_‘-4_‘) {'L-’?ue“”- Ji‘)“‘JL-'

Artinya: “Manakala anak itu telah sampai usia tamyiz, maka seyogialah

tidak diperbolehkan meninggalkan bersuci dan salat. Disuruh ia
berpuasa pada beberapa hari di bulan Ramadhan”."*’

Ungkapan ini menjelaskan betapa pentingnya penugasan
diberikan kepada anak didik sebagai bahan latihan bagi mereka.
Apabila penugasan dilakukan dengan benar sesuai dengan
perkembangan anak didik, maka pertumbuhan pengetahuan anak didik
akan baik. dan ketika ia dewasa nanti segala manfaat yang diperolehnya
akan membekas dan melekat di dalam hatinya, sebagaimana tetapnya
ukiran pada batu. Seiring perkembangan kedewasaannya ia mulai
diberikan tugas untuk memahami esensi dari semua ilmu pengetahuan
yang telah dipelajarinya, yang tidak lain adalah tf_nluk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. dalam mengharapkan keridaan-Nya.

e. Metode Bermain

Bermain adalah suatu kegemaran dari anak-anak, melarang
anak-anak bermain tentu saja akan berpengaruh pada kejiwaannya.
Anak bisa menjadi malas berkreasi dan belajar, Begitupun scbaliknya,

membiarkan anak terlalu banyak bermain juga tidak bagi bagi

" A\-Gazali, Thya ‘Uliimudein Juz 3, h, 78.

10 Al.Guzali, Thva ‘Uliimuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h, 1088.
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pendidikan anak. Sebagai orang tua di rumah maupun guru di sekolah
harus bisa mengatur dan memanfaatkan kegemaran anak dalam
bermain. Menurut al-Gazali bermain bagi anak didik dibolehkan selama
bentuknya baik dan bermanfaat.

Al-Gazali mengatakan:

1 S Lad ey OF OIS a Ol uas Y1ty W 0345 O )
Artinya: “Seyogialah, sesudah keluar dari sekolah, anak diizinkan
bermain-main yang baik ... ™.'%

Permainan yang baik dan bermanfaat dapat dilakukan dalam
mendidik anak. Dengan sedikit memberikan hiburan bagi mereka
setelah belajar di sekolah dapat memberikan pencerahan dengan
mengistirahatkan mereka dari kejenuhan. Al-Gazali memberi ruang
bermain bagi anak didik selama permainan yvang dilakukan baik dan
bermanfaat. Namun demikian, permainan harus dilakukan pada
tempatnya dan sesuai dengan keperluan. Permainan vang diberikan
jangan sampai melupakan tugas pokok anak dalam belajar.

Dari uraian tentang faktor metode pendidikan dalam perspektif
tasawufl al-Gazali terlihat bahwa metode menurutnya dapat
dipergunakan dan harus dilaksanakan dalam setiap pendidikan. Namun

metode yang tepat menurutnya harus memperhatikan pula setiap

kondisi dan situasi vang dialami oleh peserta didik. Metode yang

2 Al-Gazali, Thya ‘Uliimuddin Juz 3, h. 78,

2 ALGazali, Thya ‘Ultimuddin Jilid 2, abh bahasa Ismail Yakub, h. 1088,
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ditawarkan al-Gazali adalah metode yang mengarah pada pembentukan
karakter anak didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT

serta memiliki ilmu pengetahuan yang mempuni dan tangguh.

5. Faktor Media Pendidikan dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali,

Media merupakan sarana perantara dalam pengajaran dan
pendidikan. Media merupakan perantara untuk menjabarkan isi kurikulum
agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu,
pemanfaatan dan pemakaian media dalam pengajaran secara tepat erhadap
pokok bahasan yang disajikan kepada peserta didik akan mempermudah
dalam pengajaran. Dengan kata lain, ketepatan pemilihan media vang
digunakan guru akan membantu kelancaran dalam pencapaian tujuan
pengajaran dan pendidikan.'*

Dalam pendidikan agama, menurut al-Gazali seorang anak atau
peserta didik diajarkan dengan media al-Qur’an dan hadis-hadis yang
mengandung cerita-cerita sejarah, dan riwayat orang-orang saleh, hal ini
dilakukan agar seorang anak didik memahami benar betapa pentingnya
memahami al-Qur’an vang merupakan kitab suci dan petunjuk hidup bagi
dirinya selaku umat Islam. Adapun hadis-hadis yang berisi riwavat dan
cerita orang saleh dapat memberikan teladan dan motivasi bagi anak didik
untuk mengikuti jejak mereka sehingga memperoleh keselamatan di dunia

dan akhirat.

12 gubadijah, Pengembangan dan Inovasi, h. 6.
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Al-Gazalt mengatakan:

tii 3 il o 1yt 5 )W S g5l Y1 sl g OT 2 (s

12 s dlall o

Artinya: “Maka ia (anak didik) mempelajari al-Qur’an, hadis-hadis yang

mengandung cerita-cerita, riwayat dan hal ihwal orang baik.

Supaya tertanam dalam jiwanya kecintaan kepada orang-orang
salih”'**

Dalam perspektif tasawufnya, al-Gazali memandang media
pendidikan hendaknya selalu memperhatikan segala hal yang dapat
menciptakan kondisi yang mendukung terwujudnya pendidikan akhlak
yang mulia. Oleh karena itu, penggunaan media selain yang disebutkan di
ataspun diperbolehkan selama media itu dapat mendukung terwujudnva
tujuan dalam suatu pendidikan.

. Faktor Lingkungan Pendidikan dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali

Dalam kegiatan pendidikan, sudah barang tentu tidak terlepas dan
faktor lingkungan yang mendukung terselanggaranya suatu sistem
pendidikan. Dalam arti yang luas sebagaimana dijelaskan Zakiah Daradjat,
lingkungan mencakup iklim, geografis, tempat tinggal, adat istiadat,
pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah

segala sesuatu yang tampak terdapat dalam alam kehidupan yang

senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun

P AL-Gazali, Iva ‘Ulimudain Juz 3h. 77.

15 Al-Gazali, Thya ‘Uliimuddin Jilid 2, alih bahasa [smail Yakub, h. 108¢
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benda buatan manusta. 2lam berperah ataa tidak berperak,  hepadinn-
kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang'*®
Keberhasilan seseorang dalam suatu pendidikan sangat dipeng ruhi
oleh sejauh mana ia mampu dengan baik berinteraksi dengan
lingkungannya. Namun demikian, tidak semua lingkungan berdampak
positif bagi pendidikan. Lingkungan yang tidak kondusif malah dapat
membawa dampak negatif bagi pendidikan bahkan dapat menghambat
suatu proses pendidikan.
Dalam perspektil tasawufl al-Gazah, faktor lingkungan pendidikan
dapat diklarifikasikan sebagai berikut:
a. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan di
antara anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-
dasar pendidikan. Oleh karena itu, lingkungan keluarga dapat dikatakan
sebagai lingkunagn pertama dalam pendidikan. Terhadap lingkungan
keluarga ini faktor yang banyak berperan dalam pendidikan anak adalah
kedua orang tua. Hal ini disebabkan anak adalah amanat dari Allah
vang dititipkan kepada kedua orang tua untuk memeliharanya. Anak
dalam fitrahnya memiliki hati yang suci bagaikan zuhar yang indah
sederhana dan bersih dari segala goresan dan bentuk. la masih
menerima segala apa vang digoreskan kepadanya dan cenderung

kepada setiap hal yang ditujukan kepadanya. Oleh karena itu orang tua

128 7akiah Daradjat, lmu Pendidikan fsiam, h. 67-4.
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harus benar-benar menanamkan keyakinan kepada nilai-nilai ajaran
Islam sehingga seorang anak menjadi terbiasa dan yakin terhadap
segala ajaran Islam yang luhur. Dalam hal ini al-Gazali mengatakan:
4 OO ol ol Wy L ) g oot DG Gl 6 2480 soal) OB
127 bk o)
Artinya: “Sesungguhnya anak itu dengan zat kejadiannya, di'adikan
dapat menerima vang baik dan yang jahat. Ibu bapaknyalah
yang membawa anak itu condong kepada salah satunya”."**
Dengan dmeikian tanggung jawab kedua orang tua bagi
pendidikan anak dalam keluarga sangatlah besar. Orang tua dituntut
untuk selalu menjaga anak-anaknya agar selalu berada pada nilai-nilai
ajaran Islam. Lebih dalam lagi orang tua dituntut untuk memberikan
pendidikan agama sebaik-baiknya agar anak memahami benar arti
kehidupan yang diperuntukkan mengabdi dan menyembah kepada
Allah SWT, dan tuntuk terhadap segala peraturan-Nya, sehingga tidak
terjerumus ke dalam lembah api neraka.
Allah SWT berfirman:
S Lty Kol T8 1,

P = . > - = .5',‘ f,
35 U 5y Kol 138 15501 Gl Gl

- b5 P
D). Hlndy

127 Al-Gazali, Jhva ‘Uliimuddin Juz 3, h. 79.
18 Al.-Gazali, Thya ‘Uliimuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1089.

9 At-Tahrim [66]: 6.
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Arvtinya: “Har orang-orang vang berunan! peltharatad dirtme don
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu ... .

b. Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang bérsifal formal.
Pendidikan dalam sekolah merupakan kegiatan yang benar-benar
memiliki tujuan, sasaran, dan target yang terencana.

Sekolah membentuk terwujudnya program pendidikan
berjenjang melalui peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran
secara sistematis sehingga mampu membawa anak dari satu
perkembangan kepada perkembangan berikutnya yang lebih baik™ !

Pembentukan perilaku anak didik melalui lingkungan sekolah
sangat ditentukan oleh keadaan guru dan karyawan, keadaan anak didik,
serla keadaan sarana dan prasarana di sekolah tersebut. Oleh Karena itu,
al-Gazali menekankan agar materi vang disampaikan pada anak didik
harus bersifat mendidik dan penuh keteladanan. Oleh karena itu, pada
sekolah hendaklah diberikan materi-materi yang menceritakan hal-
ihwal orang saleh sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. l{al ini
dilakukan agar anak terbiasa dengan suasana lingkungan sekolah yang

baik.

¥ Departemen Agama Rl al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 820.

P Sofyan Sori, Kesalehan Anak Terdidik, h. 84,
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Namun demikian, anak harus dijaga agar jangan sumpai
mempelajari atau membaca syair-syair yang melukiskan tentang rindu,
dendam dan cinta birahi. Karena semua itu dapat merusak fikiran anak
didik dan membawa dampak negatif bagi mereka.

c. Lingkungan masyarakat

Arti masyarakat menurut Cook sebagaimana dikutip Sofyan
Sori adalah, “Sekumpulan orang yang menempati suatu daerah dikat
oleh pengalaman-pengalaman yang sama, yang memiliki se umlah
persesuaian, sadar akan kesatuanya dan bertindak bersama untuk
mencukupi krisis kehidupannya™, '*?

Setiap masyarakat dapat mempunyai pendidikan dengan cita-
citanya, sesuai dengan kondisi pada masyarakat tersebut. Lingkungan
peniddikan masyarakat dapat berupa pergaulan manusia, kesenian,
kesustraan dan tempat tinggal.

Lingkungan vang berwujud manusia seperti keluarga, teman-
teman, tetangga, teman sekampung, teman bermain, dan kenalan
lainnya, Lingkungan kesenian dan sastra antara lain berupa
pertunjukkan-pertunjukkan, tari-tarian, syair-syair, sandiwara dan lain-
lain. Adapur lingkungan tempat tinggal adalah berupa lokasi daerah,

iklim dan sebagainya.'**

W Sofyan Sori, Kesalehan Anak Terdidik, h. 93.

Y Ihid., h. 94-5.
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Lok anpgan-loghungan sebagamana disebathan diatas dapai
memberikan pengaruh positif atau negatif kepada anak didik.
Dikategorikan berpengaruh negatif, apabila dapat merusak jiwa anak
karena bertentangan dengan tujuan pendidikan Islam. sehingga dapat
melahirkan prilaku yang tidak baik. Oleh karena itu anak didik harus
dijaga dan diperhatikan dalam pergaulannya.

Al-Gazali mengatakan: yang artinya: “anak kecil itu dijaga dari
pada bergaul dengan anak-anak yang membiasakan dirinya bersenang-
senang, bermewah-mewah dan memakai perhiasan dan pakaian yang
membanggakan” "**

Adapun lingkungan disebut berpengaruh positif apabila dapat
membawa pengaruh yang baik bagi anak didik sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam. Oleh karena itu, al-Gazali menganjurkan kepada
anak didik untuk selalu mempelajari hikayat-hikayat orang yang mulia
dan seiarah hidup mereka agar di dalam hatinya tertanam rasa cinta
kepada orang saleh dan berusaha mengikuti jejak langkah mereka.

Pada dasarnya anak didik cenderung pada sifat posiif yang
ditampakkan pada perilaku terdidik, karena sejalan dengan fitrahnya.
Sebaliknya anak didik dapat dengan mudah pula terpengaruh pada
sesuatu yang tidak baik, apabila ia berada pada lingkunagn yang tidak
Islami. Oleh karena itu, al-Gazali memberikan parhatian yang cukup

besar kepada faktor lingkungan dalam usaha perbaikan proses

M Al-Gazali, Ihya ‘Ulimuddin Jilid 2, alih bahasa Ismail Yakub, h. 1085,
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pendidikan bagi anak didik, sehingga dapat mencapar tujuan dalam
pendidikan Islam,

Uraian tentang [aktor-faktor vyang ada dalam pemikiran
al-Gazali sebagaimana telah dipaparkan di atas telah Imemberikan
gambaran kepade kila mengenai proses pembelajaran  yang
diinginkannya. Dalam pembelajaran, al-Gazali mengajukan konsep
pengintergrasian antara materi, metode dan media pengajaran dalam
mewujudkan suatu tujuan pendidikan. Seluruh komponen faktor
tersebut harus diupayakan semaksimal mungkin, sehingga dapat
menumbuhkan segala potensi anak sesuai fitrahnya. Materi peng: jaran
yang diberikan harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak, baik
dalam hal usia, intelegensi, maupun minat dan bakatnya. Jangan sampai
anak diberi materi pengajaran yang justru dapat merusak akidah dan
akhlaknya, Anak yang tarap akalnya belum matang hendaknya
diberikan materi yang dapat mengan-lhkan kepada akhlak yang mulia,
sebaliknya tidak diberikan materi yang bersifat abstrak yang belum
mampu ia menjangkaunya Pendidikan bagi anak dalam tahap awal
adalah ilmu agama dan syariat yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an.
Adapun metode dan media yang diterapkan juga harus mendukung baik
secara psikologis, sosiologis, maupun pragmatis. Tentu saja ini
dilakukan bagi keberhasilan dalam proses pembelajaran dan

pendidikan.






BAB 1V
RELEVANSI PEMIKIKAN AL-GAZALI TENTANG PENDIDIKAN
ISLAM DENGAN PENDIDIKAN ISLAM KONTEMPORER

Sebagaimana telah diungkapkan pada awal pembahasan, telah kita ketahui
bersama bahwa al-Gazali termasuk salah seorang pemikir Islam dizamannya.
Tidak sedikit konsep dan pemikirannya yang telah mempengaruhi umat Islam,
baik itu pada masanya. maupun masa-masa sesudahnya dengan perantara tulisan-
tulisan dalam karya-karyanya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Jirhanuddin, sesuatu yang tidak diragukan
lagi bahwa imam al-Gazali adalah salah seorang pemikir Islam dan filsafat
kemanusiaan, disamping sebagai salah seorang pribadi vang memiliki kejeniusan
dan memiliki karya tulis.'

Ratusan tahun sudah beliau wafat, namun demikian pemikiran-pemikiran
pendidikan vang beliau kemukakan melalui karya-karyanya dapat kita rasakan
benar manfa’atnya bagi pendidikan dewasa ini. Segala pemikiran pendidikan yang
beliau kemukakan dapat dirasakan masih sangat relevan dengan pendidikan
kontemporer dewasa ini. Hal ini dapat kita saksikan dengan banyaknya hasil karya
pemikiran beliau yang dijadikan referensi diberbagai perguruan tinggi Islam
diseluruh dunia.

Dalam penelitian inipun, penulis dapat melihat adanya relevansi antara
pemikiran pendidikan al-Gazali pada setiap komponen dan faktor-faktor yang

beliau kemukakan dengan pemikiran pendidikan dewasa ini. Untuk lebih jelasnya,

! Jithanuddin, Menuju Tasawuf Dinamis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, h. 160.
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relevansi dalam setiap komponen dan faktor-faktor tersebut akan dikemukakan

sebagai berikut:

A. Relevansi Pemikiran Al-Gazali Tentang Hakikat Pendidikan Islam dengan
Pendidikan Islam Kontemporer

Al-Gazali memandang pendidikan Islam adalah segala bentuk upaya
yang dilakukan untuk menyempurnakan, membersihkan, mensucikan dan
membawakan hati seseorang untuk selalu ingat dan mendekatkan diri kepada
Allah, pengabdian sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah di miuka bumi ini.
Lebih dalam lagi menurutnya hakikat pendidikan adalah segala bentuk
amaliyah yang dapat menghantarkan seseorang untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. dalam rangka mencari keridaannya, sehingga terwujudlah
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Pendapat al-Gazali tentang pendidikan Islam pada umumnya sejalan
dengan trend-trend agama dan etika Selain mengutamakan pendidikan ntuk
keperluan kehidupan akhirat, ia juga tidak mengabaikan masalah keduniawian.
Namun, dunia menurutnya adalah sebagai jalan untuk menempuh kehidupan
selanjutnya di akhirat. Untuk itu selain memperhatikan pendidikan dari segi
akidah, ibadah dan akhlak, beliau juga memperhatikan juga memperhatikan
pendidikan dari segi muamalah dalam kehidupan di dunia. Pendapat ini
dirasakan jelas sangat relevan dengan pengembangan pendidikan Islam
sekarang yang juga sangat memperhatikan dari berbagai segi pendidikan.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Zakiah Daradjat sebagaimana

dikutip Abuddin Nata, yang mengatakan bahwa hakikat pendidikan mencakup
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kehidupan manusia seutuhnya. Pendidikan Islam yang sesungguhnya tidak
hanya memperhatikan satu segi saja, seperti akidah, ibadah atau akhlak saja,
melainkan mencakup seluruhnya, bahkan lebih luas dari pada itu. Dengan kata
lain pendidikan Islam memiliki perhatian yang lebih luas dari ketiga hal
tersebut.”

Senada dengan hal ini Azyumardi Azra memberikan penjelasan
sebagaimana dikutip Abuddin Nata, bahwa apabila umat Islam ingin selalu
menjadi maju di era modernisasi sekarang ini, maka modernisasi yang
dilakukan adalah modernisasi yang didasarkan kepada prinsip-prinsip ajaran
Islam yang selalu diamalkan, dalam hal ini ia mengatakan:

“Pengamalan ilmu pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada Tuhan
dan masyarakat manusia merupakan karakteristik pendidikan Islam
berikutnya. Di sini suatu pengetahuan bukan untuk diketahui dan
dikembangkannya, melainkan sekaligus untuk dipraktekkan dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian terdapat konsistensi antara apa-apa
yang diketahui dengan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.
Mengetahui sesuatu ilmu pengetahuan sama pentingnya dengan
pengamalannya secara konkret”."

Ungkapan-ungkapan para tokoh pendidikan di atas, telah vanyak
membuktikan bahwa pandangan pendidikan yang telah dikemukakan al-Gazali

ratusan tahun yang silam masih sangat relevan dengan konsep pendidikan yang

ada dalam pendidikan kontemporer dewasa ini.

2 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada,2005, h. 242,

*Ibid., h. 407.



[OR

B. Relevansi Pemikiran Al-Gazali Tentang Tujuan Pendidikan Islam dengan
Tujuan Pendidikan Islam Kontemporer

Tujuan pendilikan menurut al-Gazali, baik yang bersifat sementara
berupa kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik pada masing-masing ilmu
vang dipelajarinya, maupun tujuan yang bersifat akhir berupa pembentukan
manusia ber akhlak mulia dalam mewujudkan kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT. yang terbagi pada
beberapa aspek, seperti aspek kerohanian, aspek keilmuan, dan aspek
ketuhanan, Semua itu dapat kita lihat sangat relevan dengan pendidikan
kontemporer dewasa ini. Bagaimana tidak, pendidikan Islam yang merupakan
pendidikan seumur hidup adalah pendidikan yang selalu memperhatikan
bagaimana untuk menciptakan manusia intelek dan ber akhlak mulia agar
mercka memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat sebagai orang
vang bertakwa.

Hal ini dapat dilihat berdasarkan ungkapan Partadiredja (dalam
Suriasumantri) sebagaimana dikutip oleh Muhaimin yang mengatakan bahwa
“secara umum sistem pendidikan Indonesia diharapkan menghasilkan manusia
yang di samping cerdas dan terampil juga mempunyai sifat moral yang luhur
.. tujuan pendidikan moral tersebut dapat dicapai dengan peningkatan kualitas
penalaran ...

Senada dalam hal ini pula, dalam konteks peningkatan kualitas sikap

keberagamaan, Hidayat (dalam Madjid) sebagaimana dikutip oleh Mubh iimin

* Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, Surabaya: PSAPM, 2004, h. 213.
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pula menvatakan “untuk membangun kesadaran relegius  diperlukan
keterlibatan tiga aspek, yaitu akal, hati, dan fisik, yang secara berbarengan
mengambil bagian dan peran secara aktif”.’

Beberapa pendapat para pakar tentang tujuan pendidikan dewasa ini
telah membuktikan bahwa adanya relevansi yang kuat antara tujuan pendidikan
yang dikemukakan al-Gazali dengan tujuan pendidikan yang sangat diharapkan
masyarakat modern dewasa ini. Bahkan tujuan ini juga sesuai dengan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yang telah diatur dalam undang-undang sistem
pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa,  bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandir, dan menjadi warga negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab.’
.Relevansi Pemikiran Al-Gazali Tentang Faktor-faktor Pendidikan Islam
dengan Faktor-faktor Pendidikan Islam Kontemporer.

Tugas dan kriteria pendidik yang baik menurut al-Gazali vahwa

pendidik memulai dengan 1iiat mengajar yang tulus ikhlas dalam mengamalkan

ilmunya, maksudnya ketetapan hati dan ketulusan adalah kesempurnaan untuk

mengerjakan perbuatan atau meninggalkannya karena Allah, lurus tanpa

5 Ibid.

¢ Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun, 2003 BAB Il Pasul 3,h. 7.
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keraguan dengan berkesirambungan diatas kebiasaan yang mulia,’ bersifat
kasih sayang kepada anak didik, selalu memberi motivasi yang baik dalam
mengajar, mampu memahami perbedaan kemampuan intelektual setiap
individu peserta didik, bersikap demokratis dan dapat bekerjasama dengan
anak didik dalam memecahkan masalah merupakan kriteria seorang pendidik
yang sangat diharapkan pada era modern saat ini. Hal ini telah membi ktikan
bahwa faktor pendidik yang dikemukakan al-Gazali masih sangat relevan
dengan konsep pendidik pada pendidikan kontemporer dewasa ini.

Menurut al-Gazali, pendidikan dapat berhasil dalam mencapai tujuan
vang diharapkan apabila seorang pendidik mampu mengintegrasikan seluruh
faktor pendidikan yang ada dan berusaha semaksimal mungkin untuk
melaksanakan tugasnya sesuai dengan keahlian yang ia miliki. Seluruh faktor
tersebut harus diupayakan dan dikelola dengan baik sehingga dapat menumbuh
kembangkan segala potensi yang ada pada anak didik, yang dalam
perkembangan ke depan dapat menjadikan mereka sebagai manusia yang hidup
penuh keutamaan.

Dalam upaya ini, maka menurut al-Gazali bahwa materi pembelajaran
yang diberikan harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, baik
dalam hal usia, inteligensi, maupun minat dan bakatnya. Adapun metode dan
media yang diterapkan juga harus mendukung dan disesuaikan baik dalam hal
vang bersifat psikologis, sosiologis, maupun yang bersifat pragmatis. Selain hal

ini juga, pendidik yang baik harus memperhatikan pula faktor lingkungan yang

7 Al-Gazali, Risalah-risalah Al-Gazali, Alih Bahasa Irwan Kurniawan, Bandung,: Pustaka
Hidayah, 1994, h. 53. ‘
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menurutnya sangat memberikan pengaruh yang besar terhadap keberhasilan
pendidikan,

Untuk lebih jelasnya dalam memahami relevansi dalam faktor-faktor
pendidikan al-Gazali dengan pendidikan kontemporer dewasa ini marilah kita
bandingkan dengan pemikiran Malik Fadjar vang telah melakukan analisis
terhadap sejumlah tokoh pendidikan serta berdasarkan pada pengalaman dan
pemikirannya pribadi selama kurang lebih 33 tahun menjadi guru agama.
Sebagaimana dikutip olen Abuddin Nata "Malik Fadjar berkeyakinan, bahwa
tugas dan peranan guru agama yang paling utama adalah menanamkan rasa dan
amalan hidup beragama bagi peserta didiknya. Dalam hal ini yang dituntut
adalah bagaimana sikap guru agama mampu membawa peserta didik untuk
menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etika, dan spiritual dalam
kehidupan kesehariannya. ™

Dalam hal ini pula sebagaimana dikemukakan S.M. Ziauddin Alavi,
bahwa etika al-Gazali dibangun atas dasar etika Islam yang merupakan aturan
kehidupan yang lengkap dan sejalan dengan setiap fase aktivitas kemanusiaan
dan seluruh aspek tingkah laku manusia.’

Menurut Abuddin Nata sendiri, untuk melaksanakan tugas atau misi
utamanya, pendidik tidak cukup sekedar menguasai bahan didaktif metodiknya,
melainkan dituntut pula adanya kesiapan serta kematangan kepribadian dan

wawasan keilmuannya. Selain itu, pendidik tidak sekedar dituntut

§ Abuddin Nata, Tokoh-tokeh Pembaharuan, h. 313.

% §.M. Ziauddin Alavi, Pemikiran Pendidikan Islam Pada Abad Pertangahan, Alih
Bahasa Abuddin Nata, Bandung: Angkasa, 2003, h. 60.



kemampuannya berdiri di muka kelas pada jam-jam yang telah ditent kan,
melainkan juga dituntut ikut berkiprah memainkan perannya sebagai
komunikator dalam menciptakan keagamaan individu-individu maupun
kelompok lingkungannya.

Lebih dari itu, dalam menjalankan tugas mengajar ia akan dihadapkan
pada keragaman pengetahuan, pengalaman Idan persepsi keagamaan peseria
didik maupun lingkungan sekolahnya, terutama kolega sesama pendidik "

Pendapat para pakar pendidikan kontemporer di atas, tampak cenada
dengan pemikiran al-Gazcli tentang faktor-faktor pendidikan. Hal ini telah
menjelaskan kepada kita relevansi diantara keduanya memang selalu ada dan
akan saling melengkapi guna perkembangan dan kemajuan pendidikan Islam di
masa vang akan datang.

Dalam perspektif tasawufnya, al-Gazali pendidikan sebagai suatu upaya
vang dilakukan melalui latihan dengan sungguh-sungguh untuk mendckatkan
diri kepada Allah SWT, kelezatannya tidak bisa dibandingkan dengan
kesedapan indrawi, karena tidak pernah putus dan tidak mengenal
usang,''Pekerjaan mendidik selalu dalam keridaan dan membawa manfaat bagi
seluruh umat Islam khususnva. Oleh karena itu, menurut pengkajian Abul “Ala
al-Maududi sebagaiinana dikutip oleh Zainuddin, ada delapan segi amaliah

pembaharuan al-Gazali pada masa hidupnya, yaitu:

19 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan, h. 313-4.

U Al-Gazali, Permata Al-Ouran, Alih Bahasa Saifullah Mahyuddin, Jakarta: CV.
Rajawali, 1987, h. 88-9.
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|. Pengkajian Filsafat Yunani dengan cara yang mendalam dan teliti lalu
mengemukakan kritik yang tajam, yang kemudian dimasukkannya k :dalam
hati dan jiwa kaum muslimin;

2. Meluruskan kekeliruan yang terjadi akibat upaya perbaikan yang dilakukan
oleh ulama mutakalliman yang kurang menguasai logika;

3. Menjelaskan akidah-akidah Islam dan prinsip-prinsipnya melalui logika
vang tidak bertentangan dengan filsafat dan ilmu logika yang berkembang
saat itu. Al-Gazali juga berusaha menjelaskan berbagai hikmah dan rahasia
syari’at dan ibadat dalam rangka meluruskan pandangan masyarakat, yang
selama ini diracuni suatu keyakinan bahwa agama mereka sudah tidak
sesuai lagi dengan akal,

4. Menentang semua aliran keagamaan yang ada pada masaknya, serta
berusaha mempertemukan segi-segi perbedaan mereka;

5. Memperbaharui pemahaman keagamaan umat dan menyatakan ketidak
keamanan seseorang yang tidak disertai dengan komitmen batin, mengikis
habis taklid buta dikalangan mereka dan berusaha mendorong umat agar
kembali kepada al-Quran dan sunnah yang bersih serta menghidupkan
kembali semangat 1jtihad;

6. Melakukan kritik terhadap sistem pendidikan dan pengajaren yang telah
usang, menggantikannya sistem baru. Dalam sistem pendidikan dan
pengajaran lama itu terdapat dua kelemahan; pertama, polarisasi ilmu
agama dan ilmu umum yang tidak mustahil akan menyebabkan umat akan

menerapkan sekularisasi, pandangan dikotomi semacam ini, menurut



al-Gazali jelas sangal keliru. Kedua, masuknya berbagai hal yang di atas
mempengaruhi ilmu syari’at, yang bisa mengakibatkan munculnya
pemahaman keagamaan dalam masyarakat yang menjurus pada kesesatan;

7. Mengkaji moral umat dengan pengkajian yang mendalam, al-Gazali
memang memiliki kesempatan yang amat luas untuk mengungkapkan
kehidupan ulama, tokoh-tokoh agama, umara, pangeran-pangeran dan
orang awam;

8. Mengkritik sistem pemerintahan dengan bebas dan berani serta
menghimbau  perlunya perbaikan-perbaikan, lalu  menyebarlu skan
semangat kebangkitan dikalangan umat, agar mereka tidak... terhadap
kesewenang-wenangan vang dilakukan terhadap mereka serta mendorong
agar mereka mengemukakan pendapat-pendapatnya tanpa disertai rasa takut
dan khawatir. "2

Demikianlah beberapa pembaharuanl yang dilakukan al-Gazali selama
hidupnya vang menurut penulis sangat relevan dengan pembaharuan vang
dilakukan oleh tokoh pendidikan dewasa ini dan apa vang diha apkan

masyarakat muslim pada umumnya.

12 7ainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Gazali, h. 15-6.






BAB V
PENUTUP

Berdasarkan pada data-data dan hasil analisa terhadap dimensi pendidikan

yang ada dalam sebuah pemikiran tasawuf al-Gazali sebagaimana tersebut di atas,

maka dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1.

[38]

Hakikat Pendidikan Islam dalam Perspektil Tasawuf Al-Gazali

Pendidikan Islam dalam pendangan al-Gazali adalah segala bentuk
upaya yang dilakukan untuk menyempumakan, membersihkan dan
membawa hati seseorang untuk selalu ingat dan mendekatkan diri kepada
Allah SWT, pengabdian sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah di muka
bumi. Lebih jauh lagi, menurutnya, pendidikan Islam adalah segala bentuk
amaliah vang dapat menghantarkan seseorang untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT dalam rangka mengharapkan keridaan-Nya, sehingga

terwujudlah kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

. Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali

Al-Gazali membagi tujuan pendidikan kepada dua bagian mendasar,
vakni: Pertama, tujuan yang bersifat sementara bagi pendidikan Islam,
meliputi dua aspek, vaitu aspek keruhanian dan aspek keilmuan. Aspek
keruhanian menghantarkan manusia memiliki ruh dan jiwa yang mulia
sehingga membentuk kepribadian yang kuat, berbudi pekerti yang luhur dan
berakhlak mulia. Adapun dari aspek keilmuan, pendidikan Islam bertujuan

untuk membentuk manusia yang senang berpikir kritis dalam mengg nakan
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potensi akal vang dianugrahkan Allah SWT untuk selalu menggalakkan
penelitian dan penalaran dalam mengambaﬁgkan ilmu pengetahuan, menjadi
manusia vang cerdas dan terampil guna tercapainya kemaslahatan ilmu
pengetahuan di masa sekarang dan masa yang akan datang. Kedua, ujuan
vang bersifat akhir bagi pendidikan yang meliputi aspek ketuhanan, vaitu
pendidikan dapat menghantarkan manusia untuk selalu mendekatkan diri
kepada Allah SWT, mengharap keridaan-Nya, sehingga terwujudlah
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, yang merupakan tujuan akhir vang
diharapkan seluruh umat manusia.
3. Faktor-faktor Pendidikan Islam dalam Perspektif Tasawuf Al-Gazali
a. Faktor Pendidik
Menurut al-Gazali, mendidik adalah suatu pekerjaan yang bersifat
naluriah, vang merupakan tugas agung dan mulia. Oleh karena itu
pendidik menurutnya, selain cerdas dan sempurna akalnya, juga memiliki
akhlak yang bai dan kuat fisiknya. Sehingga dengan kesempurnaan akal
ia dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dengan
akhlak yang baik ia dapat menjadi contoh teladan, serta dengan kuat
fisiknya ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
Selain memiliki sifat-sifat umum di atas, pendidik menurut al-
Gazali juga harus memiliki sifat-sifat khusus yang merupakan tugas-tugas
yang harus dilaksanakan, yakni memuliki sifat kasih sayang, meniru dan
meneladani Rasulullah. memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada

anak didik, memperhatikan perbedaan individual anak didik,
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memperhatikan bakat, tabiat dan kejiwaan anak didik, serta selalu
berpegang teguh pada setiap prinsip yang benar dan sesuai dengan akidah
keislaman.

. Faktor Anak Didik

Al-Gazali memandang anak didik adalah sebagai aset yang
berharga dalan: sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Anak didik
menurutnya memiliki fitrah, yakni sesuatu yang pada dasamya memiliki
potensi untuk menerima segala bentuk kebaikan dan keburukan. Oleh
karenanya orang tua (pendidik) harus benar-benar dapat memberikan
bimbingan dan pelgjaran yang baik agar mereka terbiasa untuk
mengerjakan yang baik dan menjauhi segala perbuatan yang tidak baik
atau tercela.

Orang tua, dalam hal ini sebagai pendidik pertama dalam
lingkungan keluarga, sangat menentukan keberhasilan nilai suatu
pendidikan Islam bagi anak, karenanya orang tua sangat berkewajiban dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak. Pendidikan Islam yang
ditanamkan hendaklah mengandung nilai-nilai keimanan, sehingga mereka
memiliki akidah yang kuat, intelektual vang cerdas, memiliki fisik yang
sehat, mampu mengendalikan diri, berjiwa sosial dan berakhlak mulia.

Selain hal di atas, anak didik juga memiliki tugas dan adab yang
harus dilakukan dan dimiliki untuk menjadi baik dan berhasil dalam
menuntut ilmu. Tugas dan adab tersebut ialah mendahulukan kesucian

batin dan kerendahan budi dari sifat-sifat tercela, menjauhkan diri dari
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kesibukan persoalan yang bersifal keduniawian, bersifat rendah hati dan
tawadu, menjaga diri dari pertentangan ilmu, mendahulukan untuk
mempelajari yang wajib dan terpuji, mempelajari ilmu secara bertahap
serta mengenal nilai setiap ilmu vang dipelajari dan mengetahu
hubungannya dengan tujuan belyjar dalam mendekatkan dint kepada Allah
SWT.
. Faktor Kurikulum

Faktor kurikulum yang dikemukakan al-Gazali di sini adalah
kurikulum dalam arti yang sempit, vaitu seperangkat ilmu vang diberikan
oleh pendidik kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang telah
dirumuskan dalam pendidikan Islam. Adapun konsep kurikulum yang
dikemukakan al-Gazali terkait erat dengan konsepnya mengenai ilmu
pengetahuan itu sendiri, Dalam pandangan al-Gazali, ilmu terbag. pada
tiga bagian, yakni: Pertama, berdasarkan pembidangan ilmu dibagi
menjadi dua bidang yaitu ilmu syari‘at sebagai ilmu terpuji dan ilmu
bukan syari‘ah. Kedua, berdasarkan objek ilmu dibagi kepada ilmu
pengetahuan yang tercela secara mutlak, ilmu pengetahuan yang terpuji
dan ilmu pengetahuan yang dalam kadar tertentu terpuji, tetapi jika
mendalaminya menjadi tercela. Ketiga, berdasarkan status hukum
mempelajarinya dengan memandang kepada nilai gunanya, dibagi kepada
ilmu fardu ‘ain yang wajib dipelajari oleh setiap individu muslim, dan
ilmu fardu kifayah yang tidak diwajibkan kepada setiap muslim, tetapi

harus ada di antara orang muslim vang mempelajarinya.
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d. Faktor Metode Pendidikan

Dalam pendidikan anak, al-Gazali sangat menekankan pemberian
keteladanan utama bagi anak didik untuk membina mental dai. bud:
pekerti mereka melalu. penanaman sifat-sifat keutamaan pada dirt mereka.
Namun demikian, untuk melengkapi pembelajaran, mesti juga harus
memperhatikan metode-metode lainnya yang sesuai dengan situasi dan
kondisi dalam pembelajaran. Di antara metode-metode lain yang dapat
digunakan selain pembiasaan keteladanan adalah metode pemberian
ganjaran, metode kedisiplinan yang memuat larangan, peringatan, \2guran
dan hukuman, serta juga perlu menggunakan metode penugasan dan
metode bermain.

Metode bermain yang dimaksud di sini tentu saja bermain dalam
hal positif dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi dalam pembelajaran.
Metode ini perwu diterapkan dalam memberikan penyegaran bagi anak
didik setelah mengalami kejenuhan dalam belajar.

e. Faktor Media

Pendidikan Islam tidak akan terlepas dari dasar-dasar ajaran Islam
itu sendiri. Oleh karena itu, menurut al-Gazali, media yang paling tepat
diberikan adalah media al-Quran dan hadis-hadis yang mengandung cerita-
cerita sejarah dan riwayat orang-orang saleh, agar anak didik memahami
benar tertang al-Quran yang merupakan kitab suci dan petunjuk hidup
bagi dirinya selaku muslim / muslimah. Adapun hadis-hadis yang

berisikan riwayat sejarah dan cerita orang saleh dapat memberikan teladan
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dan motivast bagr anak didih untuk mengikub jcjak  mereka dalam
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
~ Faktor Lingkungan

Al-Gazali memandang lingkungan sebagai  faktor yang
berpengaruh terhadap baik dan buruknya pendidikan yang dilaksanakan,
Keberhasilan seseorang dalam pendidikan sangal dipengaruhi oleh sejauh
mana ia mampu secara baik berinteraksi dengan lingkungannya.
Menurutnya, tidak semua lingkungan berdampak positif bagi pendidikan.
Lingkungan yang tidak kondusil malah membawa dampak negatif bagi
pendidikan, bahkan dapat menghambat suatu proses pendidikan. Oleh
karena itu al-Gazali sangal menganjurkan seorang anak didik untuk
semampu mungkin menghindari pergaulan dengan lingkungan-lingkungan
vang tidak sehat.

Dalam perspektifnya, al-Gazali membagi faktor lingkungan | spada
tiga bagian, yakni: Periama. lingkungan keluarga yang merupakan
lingkungan pertama dalam pendidikan. Kedua, lingkungan sekolah yang
merupakan lingkungan tempat anak didik belajar menuntut ilmu. Keriga.
lingkungan masyarakat di mana tempat bergaulnya anak didik dalam
kehidupan sosial.

Lingkungan yang baik menurut al-Gazali akan membawa dampak
positif bagi anak didik sehingga mempermudah untuk mencapa tujuan

pendidikan yang diinginkan.
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Dari sini, dapat dipahami bahwa dalam proses pendidikan dan
pengajaran yang baik, al-Gazali mengajukan konsep pengintegrasian antara
pendidik, anak didik, materi, metode dan media pendidikan sert¢ juga
lingkungan yang dilakukan semaksimal mungkin, sehingga dapat
menumbuh kembangkan segala potensi anak atau fitrahnya, untuk
menjadikannya hidup dalam keutamaan di dunia dan berada di sisi Allah
SWT di akhirat kelak.

. Relevansi Pemikiran Al-Gazali Tenl;ng Pendidikan Islam dengan
Pendidikan Islam Kontemporer

Menurut penulis, pemikiran pendidikan Islam menurut al-Gazal
memiliki relevansi yang sangat kuat dengan pendidikan Islam kontemporer
dewasa ini. Konsep pendidikan dan pengajaran yang menawarkan adanya
proses pengintegrasian terhadap semua komponen pendidikan yang dikelola
dengan baik versi al-Gazali ini, telah dijadikan rujukan oleh para ahl
pendidikan dewasa ini dalam membentuk suatu kunkulum pendidikan yang
disusun secara sistematis untuk mempermudah jalannya proses pendidikan
agar berjalan dengan baik. Terbukti pada kurikulum pendidikan lewasa
inilah proses pengintegrasian setiap komponen-komponen pendidikan
dikelola dengan baik oleh pengelola pendidikan, agar dapat memperolch
hasil pendidikan yang berkualitas.

Di samping itu pula, pembentukan sikap mental keagamaan dan
akhlak yang mulia bagi setiap pendidik dan peserta didik yang ditawarkan

al-Gazali merupakan inti dari pendidikan Islam. Oleh karenanya hal ini



sangat penting, mengingat sebagian pendidik dan juga anak didik dewasa ini
pada  Khususnya.  seita sebagran masvarakat - pada umumnya,  sedang,
mengalami kemerosotan moral yang berdampak negatil bagi kehidupan
sosial. Jika generasi muda sekarang tumbuh dan berkembang dalam
kerusakan moral yang dibiarkan begitu saja, apalah jadinya bangsa dan
negara kita di masa yang akan datang.

Hal ini dapat dilihat dari berbagai berita kekerasan guru terhadap
muridnya, tawuran antar pelajar yang telah memakan korban, maraknva
kasus kriminalitas vang semakin meningkat serta dunia perpolitikan vang
semakin membingungkan masyarakat awam,

Dengan beberapa alasan tersebut di atas, maka penulis berkesimpulan
bahwa pemikiran pendidikan al-Gazali yang dikemukakannya ratusan tahun
vang silam, memiliki relevansi yang kuat dengan pendidikan kontemporer
dewasa im dalam membentuk sikap mental keagamaan dan akhlak vang
mulia bagi masyarakat umat Islam. sehingga terwujudlah sebuah peradaban
Islam yang kokoh dan selalu berpegang teguh kepada prinsip-prinsip
keamanan.

B. Saran-saran.

I. Penulis menyadari bahwa banyak kekurangan dalam hasil penelitian ini, oleh
karena 1tu kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangat
diharapkan untuk kesempurnaan penelitian di masa yang akan datang.

2. Konsep pendidikan al-Gazali, yang dalam setiap komponen dan fakiornya

merupakan pemikiran yang bernuansa sufistik perlu sekali diterapkan dalam



123

upaya pendidikan dan pengajaran dewasa ini. Pembentukan sikap mental
keagamaan dan akhlak vang mulia bagi setiap pendidik dan peserta didik
merupakan inti dari pendidikan Islam. Oleh karena itu hal ini sangat
penting, mengingat sebagian pendidik dan juga anak didik dewasa ini
khususnya dan sebagian masyarakat pada umumnya telah mengalami
kemerosotan moralitas yang membawa dampak negatil' bagi kehidupan
sosial. Jika generasi muda sekarang tumbuh dalam kebejatan moral dan
akhlak, apalah jadinya bangsa dan negara kita ini di masa yang akan datang.
. Perlu adanya penegasan bahwa al-Gazali selaku tokoh di bidang ilmu
tasawuf dalam pemikrannva, selain berorientasi pada kehidupan akhirat,
namun juga tidak melupakan permasalahan kehidupan di dunia vang

merupakan jembatan untuk memperoleh kebagahagiaan di akhirat kelal .
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BERITA ACARA DAN CATATAN HASIL UJIAN SiRIPSI MAHASISWA
JURPSAN TARBIYAH STAIN PALANL:IU\ RAY
A
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UNIT PELAYANAN BATTASA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAY A

Alamat; J1 G.Obos lompleks Bslanne Caitre Telp (s do) 20850 Tax 3222000
Palanpka Raya Kalimantan Tengah 731 I_E A

SURAT KETERANGAN
No. 9 /UPB-STAIN/ ¥1/2009

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Unit Pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya mencrangkan bahwa abstrak

alas:
Nama :H&rmanst,rah putca
NIM - abo 11 a6a\
v Tacbiyah

Telah diperiksa dan direvisi terjemahannya guna memenuhi  persyaratan pendaftaran

ujian skripsi dengan judul:

DiMeENST PEMPIDIKAN DAL A PERS PEkTIE
TASAWUET Al- GAZAL|

| (Studi Techaday Kidb /hya ‘Ulumuddin’)

L

Demikian Surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

}%ﬁﬁ@a_wg 1&-1 - 2009
/RepalitP yanan Bahasa,
SRAEN

cla
O\
Iy




DEPARTEMEN AGAMA Rl
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PALANGKA RAYA

Alamat JI. G. Obos Kompleks Islamic Centre Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73111
Telp. (0536) 39447, 26356, 21438 Fax. 22105 Emall: stain @yahoo,com

Nomor : St1.18.1/PP.00.9/582/2009 Palangka Raya, 27 Pebruari 2009
Hal  :Persetujuan Judul dan
Penetapan Pembimbing

Kepada
Yth. Sdr. Hermansyah Putra
NIM. 060 111 0691

Assalamu 'alaikum Wy, Wb,

Sefclah membaca, menalaah dan mempertimbangkan judul dan desain proposal
yang saudara ajukan dan sesuai hasil seleksi judul skripsi Jurusan Tarbiyah STAIN
Palangka Raya, maka kami dapat menyetujui judul dimaksud sebagai berikut:

“TELAAH KRITIS PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTIF TASAWUF AL-
GHAZALI”

selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing skripsi saudara:

1. DR. H. Khairil Anwar, M. Ag sebagai Pembimbing |

2. Fadli Rahman, M. Ag sebagai Pembimbing II

Untuk itu kami persilahkan saudara segera berkonsultasi dengan pembimbing
skripsi sebagaimana mestinya.

Wassalamu alaikum Wr, Wb

An. Ketua
Jurusan Tarbiyah,

NIP. 150279310
Temkbusan: ;

[. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya Up. Pembantu Ketua |
2. Yt DR. H. Khairil Anwar, M. Ag sebagai Pernbimbing 1
3. Yth. Fadli Rahman, M. Ag sebagai Pembimbing 11



[fal - Mohon disecminarkan Palangka Raya, 20 Mei 2008
Proposal Skripsi
Kepada
Yth. Ketua Panitia Seminar
Proposal Skripsi

di-
PALANGKA RAYA

Assalamu’alaikum wr.wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : HERMANSYAH PUTRA
NIM : 060 111 0691
Semester : VI
Jurusan : Tarbiyah
Program Studi ~ : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi - TELAAH KRITIS PENDIDIKAN ISLAM DALAM

PERSPEKTIF TASAWUF AL-GHAZALI

Pembimbing  : 1. DR.H.KHAIRIL ANWAR, M.Ag
2. FADLI RAHMAN, M.Ag

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar Proposal Skripsi untuk
dapat diperkenankan mengikuti seminar proposal skripsi.

Bersama ini saya lampirkan 8 (delapan) eksemplar proposal skripsi saya.
Demikian, atas berkenan dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Mengetahui
imbj Pemohon,
— — ;4 i
.-s--"""_"'-’
DR. H. KHAIRIL ANWAR, M.Ag HERMANSYAH PUTRA

NIP. 19630118 199103 1 002 NIM. 060 111 0691



PERSETUJUAN DESAIN PROPOSAL

JUDUL : DIMENSI PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF
TASAWUF AL-GHAZALI (Studi Terhadap Kitab
Ihya Ulumuddin)

NAMA : HERMANSYAH PUTRA
NIM : 060 1110691
JURUSAN : TARBIYAH

PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)

JENJANG : S1 (Strata 1)
Palangka Raya. 13 Juni 2009
Menyetujui,
Pembimbipg~l Perpi)'mbing I .
<’ O — / s g
— N s
ﬂ\(gmé..d'{ ' W L
-_— /,/‘/’{
Dr. H. KHAIRIL ANWAR, M.Ag |~ FADLI RAHMAN, M.Ag
NIP. 19630118 199103 1 002 -~ NIP. 19760112 200003 1 001
Mengetahul,

Ketua Jurusan Tarbiyah

L

Hj. HAMIDAH, S.Ag, MA
NIP. 19700425 199703 2 003




PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOTAIT TINGGEAGAMA ISI.AM NEGTERI

STAIN PALANGKA RAYA

Al 1L G Obas Konmgrleh sl Centre Telp, (0530) 3230447/322635 Fax 3222105 Palangha R 312

- i — _...___.___-_.__..__;—__..__-.:..._.._-.._ T T e -

BERITA ACARA

/Pan. Seminar Proposal/STAIN/2000.

Nomor:
B poda  hari ini 1 U e— tanggal  .Ega. fulu....bulan
.c;?..-.:su.......“.....WIB, Lim seminar

'uwm, Tahun 2009 , pukul .
g B :proposal skripsi mahasiswa STAIN Palangka Raya Tahun Akademik
: q_nod’./..*-z usdg... telah menyeminarkan proposal skripsi dengan Judul :

.:5 _QELAAR! KBTS D eADInLkCAAL I3LAM. .. RALAN ... POISPEREI. coovene '

- Atas Nama . RERMANSYAH. . PUTRA
4 NIM o [T
Jurusan/Prodi: TARBLYARL.. [ oen PR s sssissasnnnanessnes
Dinvataican LULUS [ SR EAFEANG
P.Raya, J2.~ Ci., 2008
Pembimbing Penanggap Utiing
| - JasX

L -

Rl AL ANARMAY Db MUHANMEAT m.{g
NIP.

Moderator/ Notulen,

4 J
N >
Cet—

NIP. (g3 ec0003 2. 003




PANITIA SEMINAR PROPOSAL SIRSTMALTASTSWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN PALANGKA RAYA

Alamat JL G. Obos Komplek Islunic Centre Telp. (0536) 3239447/3226356 Fux 3222105 Palangka Raya 73112

CATATAN HASIL SEMINAR

% penyaji / NIM HERMANHAEH. .. PUTRA... [ 08D 111 .06 ...
- Jurusan / Prodi : STRBBIAM L Aot
TEUAAH... RIS, ... PEADRIRARN., (A o
Dalang...DersPeig . CAsA UL, Al GHAz4L. ...
Pananggap Utama : DR MAUNAMMAR, MAL e
Pembimbing S . Ok CHARLL . ANWAR AL
5 kAol PAHMAN. MAT

CATATAN PERBAIKAN :

- Ba |
| %;«j;ul d:lﬂi:y%a:[u A SVLY dm@au Pavduad PUAULR At Slulaf 3

- Pubale Lt phug ‘Lwﬁa‘?uuﬁ d Waloror 19

Dataw {4
: * o ‘)U-M ‘L‘F’LM’OH ? G’M-c[l([l LMA WaMLKVUI A - 60-?0.[;
s Satay .
& Tadad
4.

DIMENSI  PONOLPIARS  DALAM TASAtUF Al-GAIALY

@l}:uhu‘i}l-ab\ daiﬂta Lok meza Aﬁ-@mznlr 3@7
C R .
Ukt au Wissalal, d. &Mrag.hw Laa:,u' C“) :



d- Dabm  Juwaran wasa bl {auhal,
-(:)T\;I;PA;:,- @-,u:’lElVQM prndd gy, dasaul At - bogal, &paﬂwy
auiau phayang.
A Palawd puwray  waonatalk A0 Pugayteav do g haliba
et S ﬁaﬁtxlmﬁua o gk o Soga "

1 iaka; Dapimini D)ma?:louaf o[:‘dauh nlatt?m,‘ @M«ﬁaﬁau (34tal,.

5 (j‘&b-béa Q)Au,qil{»tnu quw Aol (2 1% fz.«.w.{:hau EE; p«ubarlu [ﬂﬁ?'

Palangka Raya, 30 A4ay 2009-
Moderator :

Cogrf—
frumaw gl

NIP. (9757 ocp@3 A €03




PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN PALANGKA RAYA

JI.G.Obos Komplek Islamic Center Tlp. (0536) 3239447/3226356 Fax. 3222105 Palangka Rayn 73112
e e ——————————————— e ——————

SURAT KETEFRANCGAN
No: 81/PAN-SPSM/SG/VI/2009

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Palangka Raya, menerangkan bahwa :

Nama . HERMANSYAH PUTRA

NIM 060111 0691

Jurusan /Prodi  : TARBIYAH/PAI

Judul Proposal  : DIMENSI PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF TASAWUF

AL-GHAZALI ( Studi Terhadap Kitab lhya Ulumuddin)

Telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal 30 Mei 2009 di Ruang Aula
STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama : Dr.MUHAMMAD,M.Ag Mod :rater
- ASMAWATI,M.Pd dan dinyatakan lulus dapat diterima sebagai syarat penyelcsaian
skripsi.

Palangka Raya, 08 Juni 2005

PANITIA

Ketua,

rd

21

“ /_5,21/ //7/[\ /

ASMAWATIM.Pd IIARL!!‘:; ANWAR M.Si
NIP. 150 311 460 NIP.156 292 523




Palangha Raya, 13 Juni 2009
Hal :© Mohon lzin Riset/Penelitian
Kepada Yth,
Ketua STAIN Palangka Raya
Di Palangka Raya

Assalamu’alailkum. Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HERMANSYAH PUTRA

NIM : 060 111 0691

Jurusan/Program : Tarbiyah /81

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Alamat : JI. RTA. Milono Km.4,5 Komplek Betang

Griya indah Blok C No.95 Palangka Raya

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapat izin riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul :

DIMENSI PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF TASAWUF
AL-GHAZALI (Studi Terhadap Kitab Ihyva Ulumuddir)

Tempat/lokasi penelitian :
1. Keperpustakaan

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 {dua) bulan dari tanggal
| September s/d 1 Nopember tahun 2009

Dan akan menggunakan metode :

1. Library Research
2. Analisis Deduktif dan analisis Induktif’

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan Bapak disampaikan
terima kasih. -

Wassalamu 'alaikum. Wr. Wb

3 R i
Pomonoi.

Dr. H. KHATRIL ANWAR, M.Ag

NIP. 19630118 199103 1 002



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT
(STAIN) PALANGKA RAYA

Alamot JL. G. Obos Komplek Islamic Centre Telp. (0536) 39447, 26356, 21438 Fux 22105 Palangkaraya 73112

Palangka Raya, Juni 2009
Nomor  : S51i.15.8/TL.00/ /2009,
Lampiran : -
Perihal  : Pemberian Izin Observasi /Penelition

Kepada

Yth. Sdr. Hermansyah Putra
NIM. 0601110691
Jurusan Tarbiyah/PAL
di -

Palangka Raya.

Berdasarken Surat Saudara tertanggal 13 Juni 2009 perihall
Izin Riset / Penelitian, dalam rangka mengakhiri studi pada Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya, maka Ketua STAIN
Palangka Raya memberikan Izin Riset / Penelitian kepada Saudara:

Nama : Hermansyah Putra

NIM : 06011106951

Jurusan/Prodi  : Tarbiyah / PAI

Jenjang : Strata ! (S.1)

Lokasi Penelitian: STAIN Palangka Raya.

Judul Skripsi  : “DIMENSI PENDIDIKAN DALAM

PERSPEKTIF TASAWUF AL-GHAZALI (
STUDI TERHADAP KITAB IHYA
ULUMUDDIN)"

Metode : Library Research, Analisis Deduktif dan
Analisis Induktif

Waktu Pelaksana: 2 ( dua ) bulan, terhitung sejok tangaal 19
l _ Juni  s/d 19 Agustsus 2009.

Demikian Surat Izin Riset / Penelitian ini diberikan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Drs. H. ABUBAKAR HM, MAg, -

NIP. 19551231 198303 1026
Tembusan :

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)
ZAPSLD.



